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Kecerdasan Matematis-Logis sangat penting dikembangkan sejak usia anak-anak. 
Karena pada usia inilah pembentukan kecerdasan dan pengetahuan akan berkembang dengan 
baik.Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan matematis siswa, 
salah satunya dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler Math Club. Tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler Math Club 
untuk meningkatkan kecerdasan matematis siswa di MIM Program Khusus Kartasura. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 
MIM PK Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Subyek dalam penelitian ini adalah guru 
ekstrakurikuler Math Club, informannya yaitu anak ekstrakurikuler Math Club, guru Math 
Club dan kepala madrasah. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk megetahui keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber dianalisis 
dengan menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data 
dan verifikasi data.  
Hasil dari penelitian ini adalah Beberapa cara yang bisa digunakan oleh guru dalam 
meningkatkan kecerdasan Matematis-logis anak adalah seperti berikut: 1) Mengajari anak 
cara berhitung yang menyenangkan dan mudah dilakukan dimana saja, misalnya jarimatika, 
2) Memberi anak alat untuk menghitung seperti sempoa dan lain sebagainya, 3) Stimulasi 
dengan program komputer yang mengajarkan teknik membaca logis, 4) Memberikan soal-
soal latihan dan permainan yang menggunakan logika untuk menyelesaikannya. 
Faktor pendukung guna memperlancar kegiatan ekstrakurikuler Math Club di MIM PK 
Kartasura antara lain tersedianya sarana prasarana yang memadai, memiliki manajemen 
pengelolaan yang baik, adanya semangat pada diri siswa, adanya komitmen dari kepala 
sekolah, guru, serta siswa itu sendiri, dan adanya pelatih atau pembina yang berkompetensi 
dan tanggung jawab. Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club antara lain kurangnya dukungan dari orang tua, kurang 
lengkapnya media pembelajaran yang mendukung ekstrakurikuler, belum adanya tempat 
khusus untuk ekstrakurikuler Math Club, terkadang  anak yang mendaftar tidak bisa 
memenuhi kuota yang disediakan, serta belum ada KKM yang digunakan sebagai pedoman 
untuk menentukan standar keberhasilan anak. 
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Mathematical-Logical Intelligence is very important to be developed since
the age of children. Because at this age the formation of intelligence and
knowledge will develop properly. Many ways can be done to improve students'
mathematical intelligence, one of which is the existence of Math Club
extracurricular activities. The aim of this research is to find out the
implementation of Math Club extracurricular activities to improve students'
mathematical intelligence at MIM PK Kartasura .
This research is a qualitative descriptive study. This research was conducted
at MIM PK Kartasura Sukoharjo Regency. The subjects in this study were Math
Club extracurricular teachers, the informants were Math Club extracurricular
children, Math Club teachers and madrasa principals. Data collection methods by
observation, interview and documentation. To determine the validity of the data
with source triangulation techniques were analyzed using interactive analysis with
data reduction steps, data presentation and data verification.
The results of this study are several ways that can be used by teachers to
improve children's logical mathematical intelligence are as follows: 1) Teach
children how to count that is fun and easy to do anywhere, such as Jarimatika, 2)
Give children tools to count such as abacus and etc., 3) Stimulation with computer
programs that teach logical reading techniques, 4) Give practice questions and
games that use logic to solve them.
Supporting factors in order to expedite Math Club extracurricular activities at
MIM PK Kartasura include the availability of adequate infrastructure, good
management, enthusiasm in students, commitment from the principal, teachers,
and students themselves, and the presence of trainers or coaches with competence
and responsibility. While the inhibiting factors in the implementation of Math
Club extracurricular activities include the lack of support from parents, the lack of
complete learning media that supports extracurricular activities, there is no
specific place for Math Club extracurricular activities, sometimes children who
register cannot fulfill the quota provided, and there is no KKM used as a guideline
for determining children's success standards.
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ABSTRAK 
 
Ucik Indah Permatasari, 2019“Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Math Club 
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Matematis Siswa Di MIM Program Khusus 
Kartasura Tahun 2018/2019”. Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing :Dr. H. Baidi, M. Pd. 
Kata Kunci :Ekstrakurikuler, Math Club, Kecerdasan Matematis 
Kecerdasan Matematis-Logis sangat penting dikembangkan sejak usia 
anak-anak. Karena pada usia inilah pembentukan kecerdasan dan pengetahuan 
akan berkembang dengan baik.Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kecerdasan matematis siswa, salah satunya dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler Math Club untuk 
meningkatkan kecerdasan matematis siswa di MIM Program Khusus Kartasura. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di MIM PK Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Subyek dalam 
penelitian ini adalah guru ekstrakurikuler Math Club dan siswa Math Club, 
informannya yaitu anak ekstrakurikuler Math Club, guru Math Club dan kepala 
madrasah. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber 
dianalisis dengan menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah 
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.  
Hasil dari penelitian ini adalah Beberapa cara yang bisa digunakan oleh 
guru dalam meningkatkan kecerdasan Matematis-logis anak adalah seperti 
berikut: 1) Mengajari anak cara berhitung yang menyenangkan dan mudah 
dilakukan dimana saja, misalnya jarimatika, 2) Memberi anak alat untuk 
menghitung seperti sempoa dan lain sebagainya, 3) Stimulasi dengan program 
komputer yang mengajarkan teknik membaca logis, 4) Memberikan soal-soal 
latihan dan permainan yang menggunakan logika untuk menyelesaikannya. 
Faktor pendukung guna memperlancar kegiatan ekstrakurikuler Math Club 
di MIM PK Kartasura antara lain tersedianya sarana prasarana yang memadai, 
memiliki manajemen pengelolaan yang baik, adanya semangat pada diri siswa, 
adanya komitmen dari kepala sekolah, guru, serta siswa itu sendiri, dan adanya 
pelatih atau pembina yang berkompetensi dan tanggung jawab. Sedangkan faktor 
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Math Club antara lain 
kurangnya dukungan dari orang tua, kurang lengkapnya media pembelajaran yang 
mendukung ekstrakurikuler, belum adanya tempat khusus untuk ekstrakurikuler 
Math Club, terkadang  anak yang mendaftar tidak bisa memenuhi kuota yang 
disediakan, serta belum ada KKM yang digunakan sebagai pedoman untuk 
menentukan standar keberhasilan anak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan sumber daya alam 
dan keanekaragaman yang dimiliki. Luas wilayah Indonesia dari Sabang 
hingga Merauke terdiri dari beranekaragaman sumber daya, suku, agama, 
budaya, ras, bahasa daerah dan adat istiadat yang berbeda-beda setiap 
daerahnya. Namun, jika banyaknya potensi yang dimiliki oleh bangsa 
Indonesia tidak diiringi dengan kualitas sumber daya manusia yang baik 
dan berkualitas, maka potensi tersebut kurang dapat dimanfaatkan secara 
maksimal. Salah satu cara agar dapat memanfaatkan sumber daya alam 
dengan baik yakni melalui pendidikan. 
Menurut Sugihartono dkk, (2003:3-4), Pendidikan merupakan usaha 
sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah 
tingkah laku manusia, baik secara individu maupun kelompok untuk 
mendewasakan manusia tersebut melalui proses pengajaran dan pelatihan. 
Kemudian menurut Sri Rumini dkk. (2006:16), pendidikan pada 
hakikatnya merupakan usaha sadar, sengaja, dan bertanggung jawab yang 
dilakukan oleh seorang pendidik terhadap anak didiknya untuk mencapai 
tujuan ke arah yang lebih maju. Menurut Mudyahardjo (dalam Binti 
Maunah  2010:3) Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di 
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan merupakan segala 
pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang 
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diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan 
kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial 
mereka. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya pendidikan 
merupakan usaha mendewasakan dan memandirikan manusia melalui 
kegiatan yang terencana dan disadari melalui kegiatan belajar dan 
pembelajaran yang melibatkan siswa dan guru. Pendidikan berperan 
penting dalam menyiapkan manusia sebagai makhluk yang baik, yakni 
manusia yang menyadari dan melaksanakan semua perintah serta menjauhi 
larangan yang sudah ditetapkan.  
Kegiatan pendidikan ini juga mempunyai tujuan sehingga kegiatan 
pelaksanaannya menjadi lebih bermakna. Tujuan pendidikan nasional 
ditetapkan dalam Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 3 menyatakan bahwa: 
 “Tujuan pendidikan nasional  untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (UU No 20 tahun 2003)”. 
 
 Makna tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang baik dan 
cerdas. Baik dan cerdas adalah dua hal tidak dapat dipisahkan, sebab 
menjadi manusia yang baik saja maupun cerdas saja itu tidak cukup. 
Secara utuh manusia yang baik dan cerdas dalam sikap, pengetahuan, 
keterampilan dapat memberikan perubahan ke arah yang lebih baik dalam 
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Seperti dalam Quran 
Surat Al- An’am 165 
 
 
 
“Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 
bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang 
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-
Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya 
dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
Berdasarkan terjemahan ayat diatas, Islam memandang bahwa 
manusia itu merupakan makhluk ciptaan yang mulia dan terhormat di sisi-
Nya, yang diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya. Manusia diberi akal 
dan hati, sehingga dapat memahami ilmu yang diturunkan oleh Allah. 
Dengan akal yang telah diberikan, manusia mampu membedakan hal yang 
baik dengan hal yang buruk, sedangkan dengan ilmu yang telah diberikan 
tersebut, diharapkan mampu memanfaatkannya dengan baik, bijak serta 
cerdas.  
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Keberhasilan seseorang dalam menyesuaikan diri,  cara memanfaatkan 
terhadap lingkungannya tergantung dari kemampuannya untuk berfikir dan 
belajar. Seberapa jauh seseorang dapat belajar dari pengalaman masa lalu 
juga akan menentukan penyesuaian dirinya. Ungkapan-ungkapan pikiran, 
cara berbicara, cara mengajukan pendapat, pertanyaan dan memecahkan 
masalah itu mencerminkan kecerdasan seseorang. Akan tetapi diperlukan 
waktu yang tidak singkat untuk menyimpulkan kecerdasan seseorang 
berdasarkan pengamatan perilakunya. Agar dapat memahami dan 
mengamati perilaku seseorang, salah satunya melalui lembaga sekolah. 
Sekolah merupakan suatu lembaga yang digunakan untuk 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan. Sekolah didirikan untuk peserta 
didik dan kepentingan peserta didik, yakni dengan memberikan situasi 
belajar dan tempat bagi peserta didik dalam mengembangkan bakatnya. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan dengan tujuan menyediakan 
lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 
bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga mereka dapat 
mewujudkan cita-cita dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 
pribadi dan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, proses pembelajaran 
di sekolahpun hendaknya menjadi aktivitas pendidikan yang bersifat 
interaktif, partisipatif dan fleksibel yang mampu memberikan hasil yang 
memuaskan dan diharapkan oleh masyarakat. (Utami Munandar, 2004:6) 
Berdasarkan tujuan nasional, sekolah merupakan suatu lembaga yang 
memiliki peranan yang besar dalam kehidupan suatu negara. Melalui 
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lembaga sekolah, dapat dilakukan penanaman nilai-nilai luhur dan positif 
kepada siswa.  Sejalan dengan pendapat tersebut, Menurut Horton dan 
Hunt (1991:43) Sekolah juga memiliki fungsi yakni menanamkan 
keterampilan, mengembangkan bakat individu serta melestarikan budaya 
bangsa. Namun  dalam upaya tersebut tentunya harus ada kerjasama antara 
pihak kepala sekolah, guru dan orang tua agar tujuan yang diinginkan 
dapat tercapai.  
Guru merupakan sosok yang berpengaruh besar terhadap 
kelangsungan dan keberhasilan dalam pendidikan di sekolah. Guru dalam 
proses pendidikan mempunyai dua tugas yakni mendidik dan mengajar 
(Siswoyo & Sulistyono dkk, 2013:121) dimana tugas mendidik ini 
berkaitan dengan proses transformasi nilai-nilai dan pembentukan pribadi, 
sedangkan tugas mengajar ini berkaitan dengan proses transformasi ilmu 
pengetahuan dan keterampilan kepada siswa. Seorang guru memiliki 
pengaruh yang besar dan memiliki peranan yang penting di sekolah. Guru 
harus mempunyai kompetensi kepribadian dan sosial yang baik agar 
proses pendidikan yang berjalan pada anak dapat berhasil.  Pendidikan 
akan berhasil jika seorang guru mampu mengetahui kompetensi-
kompetensi siswa nya dan mampu menggali segala potensi yang dimiliki 
siswanya lalu mengembangkannya.  
Salah satu hal yang perlu dikembangkan oleh guru atau tenaga 
kependidikan dalam diri anak melalui pendidikan yakni kecerdasan. 
Muhammad Thoboroni (2013:231), Cerdas berarti mampu menjelaskan 
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sesuatu yang rumit secara sederhana kepada orang lain. Kecerdasan adalah 
istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran yang 
mencakup sejumlah kemampuan seperti menalar, merencanakan, 
memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan, 
menggunakan bahasa, dan belajar.  
Gardner dalam Linda Campbell, Bruce Campbell, dkk (2006:2) 
menyatakan bahwa kecerdasan sebagai bahasa-bahasa yang dibicarakan 
oleh semua orang dan sebagian dipengaruhi oleh kebudayaan di mana ia 
dilahirkan, merupakan alat untuk belajar, menyelesaikan masalah, dan 
menciptakan semua hal yang bisa digunakan oleh manusia. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Menurut Thomas Armstrong dalam Nandang Kosasih 
(2013:167), juga  mengemukakan bahwa kecerdasan adalah kemampuan 
untuk menangkap situasi baru serta kemampuan untuk belajar dari 
pengalaman masa lalu seseorang. Kecerdasan sangat penting bagi 
kehidupan manusia, dengan adanya kecerdasan tersebut manusia akan 
mampu mengatasi segala permasalahan hidup secara tepat, cepat, berhasil, 
sehingga mampu mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya. 
Dengan demikian kecerdasan turut menentukan kualitas kemanusiaan 
seseorang. 
Berdasarkan definisi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
Kecerdasan adalah keseluruhan kemampuan individu untuk berfikir dan 
bertindak secara terarah, menyelesaikan suatu masalah, memperoleh 
pengetahuan, mengolah dan menguasai lingkungan secara efektif, serta 
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menggunakan pengalaman masa lalu untuk mewujudkan suatu perubahan 
dalam diri ke arah yang lebih baik. 
Kecerdasan atau intellegensi seseorang dibawa dari pertama kali ia 
dilahirkan. Akan tetapi, perkembangan kecerdasan atau intellegensi itu 
didapatkan seseorang seiring perkembangannya dalam kehidupan. 
Maksudnya, kecerdasan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
keturunan dan faktor lingkungan. Gen intellegensi yang diturunkan oleh 
orangtuanya hanya bersifat potensi. Ketika intellegensi tersebut tidak 
diasah maupun dikembangkan maka kecerdasan tersebut tidak akan ada 
perubahan. Oleh sebab itu, sangat banyak yang bisa dilakukan untuk 
mengoptimalkan faktor lingkungan guna meningkatkan potensi atau  
kecerdasan anak. 
Dulu kebanyakan orang berpendapat bahwa kecerdasan seseorang 
hanya bersifat tunggal, yakni diukur hanya dengan (Intelligence 
Quetient),anggapan tersebut menimbulkan persepsi yang salah terhadap 
peserta didik. Peserta didik yang lemah di bidang matematik atau verbal-
linguistik, dinilai sebagai anak yang bodoh. Namun ternyata penemuan-
penemuan baru menunjukkan bahwa seseorang itu memiliki multi 
kecerdasan seperti yang dikemukakan Howard Gardner. Setiap orang 
memiliki kecerdasan tersendiri dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya, oleh sebab itu tidak ada anak yang dianggap bodoh 
(Munif  Chatib 2012:181). 
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Sejalan dengan pendapat diatas, konsep kecerdasan yang awalnya 
dirintis oleh Alfred Binet dalam Nandang Kosasih (2013:97), yang 
mempercayai bahwa kecerdasan hanya bersifat tunggal dan dapat diukur 
dalam satu angka saja. Kemudian Howard Gardner mengemukakan 
pengertian kecerdasan mencakup tiga kemampuan. Pertama, kemampuan 
menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan manusia. Kedua, 
menghasilkan persoalan – persoalan baru untuk diselesaikan. Ketiga, 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang akan memunculkan 
penghargaan dalam budaya seorang individu.  
Munif Chatib (2012:173), menyatakan bahwa Multiple Intelligences 
merupakan teori kecerdasan yang dikemukakan oleh Howard Gardner, 
seorang psikolog dari Harvard University, menyatakan bahwa kecerdasan 
dibagi menjadi tiga point saja, lalu berkembang teori lagi dari persepsi 
setiap anak punya kecenderungan kecerdasan dari sembilan kecerdasan, 
yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis-logis, kecerdasan 
spasial, kecerdasan kinestetis-jasmani, kecerdasan musikal, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalistik dan 
kecerdasan spiritual. berdasarkan kesembilan teori multiple intelligences, 
penelitian difokuskan pada kecerdasan matematis-logis. 
Berdasarkan pernyataan diatas, setelah banyak bermunculan teori 
tentang Multiple Intelligences, yang dulunya kebanyakan orang berasumsi 
bahwa yang pandai di bidang kognitif merupakan anak yang memiliki 
kecerdasan saja, namun setelah kesembilan kecerdasan itu muncul,patokan 
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kecerdasan tidak hanya diukur berdasarkan aspek kognitif saja. Disini 
peneliti akan mengulas sedikit contoh mengenai Multiple Intelligences.  
Orang yang pandai menari namun orang tersebut kurang maju dalam 
pelajaran disekolah termasuk anak yang memiliki kecerdasan kinestetik 
(gerak). Selain itu anak yang pandai dalam berkomunikasi di depan umum 
maupun pandai bergaul dengan orang yang baru termasuk anak yang 
memiliki kecerdasan Intrapersonal, orang yang piawai dalam bermain 
musik juga memiliki kecerdasan yakni kecerdasan Musikal. Tidak hanya 
itu saja orang yang sangat pandai dalam hal hubungannya dengan Tuhan 
(sangat mendalami aspek religius), tawadhu, mementingkan kepentingan 
akhirat terlebih dahulu daripada kepentingan dunia, maka orang tersebut 
juga memiliki kecerdasan yakni kecerdasar Spiritual. Orang yang sangat 
menyukai pelajaran tentang hitung berhitung serta dapat berpikir logis, 
mampu memecahkan masalah dan mencari jalan keluar dengan baik 
merupakan anak yang mememiliki kecerdasan Matematis-Logis. 
Anggapan bahwa “matematika merupakan pelajaran yang sulit” 
nampaknya telah melekat erat dalam benak para peserta didik, dan bisa 
jadi sebagian siswa membenarkan pernyataan tersebut. Karena ketika anak 
belajar pelajaran matematika, biasanya anak tersebut menanamkan asumsi 
terlebih dahulu bahwa matematika rumit, sulit, banyak rumus, dan ketika 
diajarkan oleh guru, anak tersebut kurang memperhatikan dengan baik dan 
akhirnya ketika terjadi ulangan harian maupun test lainnya hasilnya kurang 
memuaskan dan membuat kecewa. Hal tersebut sering sekali terjadi dan 
10 
 
menjadi masalah yang harus dicari jalan keluarnya. Walau banyak  juga 
yang berpendapat bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, 
tidak dipungkiri juga banya anak yang menyukai pelajaran matematika. 
Menurut mereka ketika mengerjakan rumus-rumus matematika, seolah-
olah mendapatkan tantangan yang harus diselesaikan dengan melewati alur 
(rumus) dan ketika anak tersebut mampu untuk menyelesaikan maka akan 
merasakan kepuasan tersendiri. Baik yang berasumsi bahwa matematika 
sulit maupun mudah, tetap saja salah satu bagian yang perlu 
dikembangkan dalam diri siswa yaitu kecerdasan matematis.  
Kecerdasan Matematis adalah kemampuan menangani bilangan 
perhitungan, pola, serta pemikiran logis dan ilmiah. Menurut Hamzah B. 
Uno (2009:101) menyatakan bahwa kecerdasan Matematis Logis 
melibatkan banyak komponen; perhitungan secara matematis, berpikir 
logis, pemecahan masalah, pertimbangan deduktif dan induktif, dan 
ketajaman pola dan hubungan. Pada intinya, kemampuan logis-matematis  
merupakan kemampuan mengenal dan memecahkan masalah. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Armstrong (dalam Musfiroh 2008:3) 
Matematis-Logis merupakan kemampuan menggunakan angka dengan 
baik, dan melakukan penalaran secara benar. Kemampuan ini meliputi 
kemampuan menyelesaikan masalah, mengembangkan masalah, dan 
menciptakan sesuatu dengan angka dan penalaran, cerdas angka dan 
cerdas dalam hukum logika berpikir penalaran.  
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Berdasarkan beberapa pengertian menurut ahli diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan Matematis-Logis merupakan 
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam hal meghitung, mengukur, 
menggunakan angka-angka, memecahkan soal-soal matematis, berpikir 
secara induktif-deduktif, serta kaitannya dengan hubungan membuat pola 
dan hubungan-hubungan yang logis dalam kehidupan sehari-hari.Peserta 
didik dengan kecerdasan Matematis Logis tinggi cenderung menyenangi 
kegiatan menganalisis dan mempelajari sebab akibat terjadinya sesuatu, 
menyenangi berpikir konseptual, seperti menyusun hipotesis dan 
mengadakan kategorisasi dan klasifikasi terhadap apa yang dihadapinya. 
 Gaya belajar anak dengan kecenderungan kecerdasan matematis-logis 
antara lain belajar dengan angka-angka, belajar menggunakan komputer, 
belajar dengan membuat hipotesis atau perkiraan terlebih dahulu dan 
belajar melalui kasus dan berusaha mencari jalan keluar. Sejalan dengan 
hal itu, tidak jarang pihak sekolah berupaya sedemikian rupa untuk 
mencari solusi agar teratasi masalah tersebut, salah satunya dengan 
memberikan jam tambahan pelajaran matematika diluar jam kegiatan 
sekolah atau bisa disebut dengan Ekstrakurikuler Math Club. 
Menurut Tri Ani Hastuti (2008:63), Ekstrakurikuler merupakan 
program sekolah berupa kegiatan siswa, optimalisasi pelajaran terkait, 
menyalurkan bakat dan minat, kemampuan dan keterampilan untuk 
memantapkan kepribadian siswa. Berdasarkan Peraturan Menteri 
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Pendidikan Nasional RepublikIndonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang 
Pembinaan Kesiswaan (2008:4), yang menyebutkan bahwa: 
“Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu jalurpembinaan 
kesiswaan. Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dandilaksanakan 
oleh siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah,bertujuan agar 
siswa dapat memperkaya dan memperluas diri.Memperluas diri ini 
dapat dilakukan dengan memperluas wawasanpengetahuan dan 
mendorong pembinaan sikap dan nilai-nilai (UUD No. 39 Tahun 
2008 tentang pembinaan kesiswaan).“ 
 
Pengertian ekstrakurikuler menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002:291) yaitu suatu kegiatan yang berada di luar program yangtertulis 
didalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan danpembinaan 
siswa.Kegiatan ini memperoleh manfaat dan nilai-nilai luhur yang 
terkandung dalam kegiatan yang diikuti. Kegiatan ekstrakurikuler ini 
dilaksanakan diluar jam pelajaranwajib. Kegiatan ini memberikan 
keleluasaan kepada siswa untukmenentukan kegiatan sesuai dengan bakat 
dan minat mereka. 
Berdasarkan penjelasan tentang ekstrakurikuler tersebut, maka 
dapatdisimpulkan bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar 
jampelajaran yang dilakukan, baik di sekolah ataupun di luar sekolah 
yangbertujuan untuk memperdalam dan memperkaya pengetahuan 
siswa,mengenal hubungan antar berbagai pelajaran, serta menyalurkan 
bakatdan minat. 
Math Club merupakan kegiatan kelompok belajar yang terdiri dari 
lebih dari dua siswa yang dirancang untuk membuat peserta didik 
menyukai pelajaran matematika maupun kumpulan peserta didik yang 
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menyukai pelajaran matematika. Kegiatan ini diadakan diluar jam  
pelajaran sekolah. Materi yang disampaikan dan yang dipelajari  sesuai 
dengan materi yang mereka pelajari di dalam kelas. Materi Math Club 
biasanya menggunakan metode yang menarik agar siswa bersemangat 
dalam mengikutinya.  
Matematika sering disebut sebagai induk dari ilmu pengetahuan lain. 
Karena matematika merupakan ilmu pasti yang menjadi dasar dari ilmu-
ilmu yang lainnya, sehingga matematika itu berkaitan dengan ilmu-ilmu 
lain dalam penerapannya. Matematika merupakan suatu perhitungan 
angka-angka yang tidak pernah lepas dari kehidupan. Dimana pelajaran ini 
merupakan induk sebelum mempelajari pengetahuan lainnya. Sejalan 
dengan pendapat tersebut. Bapak Juliyatmono selaku Bupati Karanganyar 
(Dalam Joglosemar news.com) juga menyatakan bahwa “Matematika 
merupakan kunci untuk bisa menguasai ilmu pengetahuan yang lain, kalau 
matematikanya baik, yang lain pasti mengikuti jadi baik juga” oleh karena 
itu Pemerintah Kabupaten Karanganyar membentuk Kampung Matematika 
di desa Karanglo yang berfungsi menjadi wadah anak-anak untuk dapat 
belajar Matematika dengan suasana yang menyenangkan.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Program Khusus Kartasura (Senin, 21 Januari 
2019), peneliti melakukan wawancara singkat dengan Ibu Wahyu selaku 
guru pendamping ekstrakurikuler Math Club Kelas 4 dan 5. Ustadz Tri 
menyatakan bahwa terbentuknya ekstrakurikuler Math Club dikarenakan 
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para siswa banyak yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika. 
Di samping itu, orang tua/wali siswa belum bisa sepenuhnya mendampingi 
dalam belajar dirumah dikarenakan sibuk dengan pekerjaannya. Oleh 
sebab itu dibentuklah Math Club.  
Ekstrakurikuler ini ada 3 kelompok kelas. Untuk kelompok 1 (terdiri 
dari kelas 1 dan 2) yang bernama Sempoa, kelompok 2 (terdiri dari kelas 
3) dan kelompok 3 (terdiri dari kelas 4 dan 5). Ekstrakurikuler ini diadakan 
setiap satu minggu sekali yaitu pada hari Senin pukul 15.45 sampai dengan 
pukul 16.45. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut berlangsung di dalam 
kelas. Siswa yang mengikutinya di kelompok 3 ini  berjumlah kurang lebih 
ada 9 anak yang terdiri dari kelas 4 dan 5.  Math club sudah berjalan 
selama satu tahun dan siswa yang mengikuti sudah ada yang 
diperlombakan di Olimpiade tingkat kecamatan. Kegiatan ekstrakurikuler 
ini  diharapkan mampu meningkatkan kecerdasan siswa dalam bidang 
matematika dan agar mampu menarik minat siswa untuk mempelajari 
matematika secara lebih mendalam. 
Berdasarkan paparan diatas mengenai hasil observasi dan wawancara 
dengan Ustadz Tri selaku guru pendamping ekstrakurikuler Math Club, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di kelas tersebut. Peneliti 
ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Math 
Club di MIM PK Kartasura. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul 
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“ Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Math Club Dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Matematis Siswa Di MIM PK Kartasura Tahun Ajaran 
2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah dalam penelitian ini, 
maka dapat diidentifikasi bahwa terdapat beberapa permasalahan dibawah 
ini: 
1. Mengasah potensi anak sangatlah penting untuk mengembangkan 
berbagai kecerdasan, salah satunya kecerdasan matematis. 
2. Untuk mengasah kecerdasan matematis anak, siswa dapat mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Math Club. 
3. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Math Club, sarana dan 
prasarana harus dipenuhi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, dan atas berbagai 
pertimbangan dari peneliti, maka ditentukanlah pembatasan masalah. 
Penelitian ini difokuskan pada implementasi ekstrakurikuler Math Club di 
kelas tinggi ( kelas IV dan V) MIM PK Kartasura. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan pembatasan masalah diatas, maka rumusan 
masalah penelitian ini yaitu  
1. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler Math Club dalam 
meningkatkan kecerdasan matematis siswa  di MIM PK Kartasura? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club dalam meningkatkan kecerdasan matematis 
siswa di MIM PK Kartasura? 
E. Tujuan Penulisan 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, yang ingin dicapai penelitian 
ini adalah  
1. Mengetahui bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler Math 
Club dalam meningkatkan kecerdasan matematis siswa di MIM PK 
Kartasura. 
2. Guna mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Math Club dalam meningkatkan 
kecerdasan matematis siswa di MIM PK Kartasura. 
F. Manfaat Penulisan 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat memperkuat teori impelementasi kegiatan Math 
Club khususnya untuk meningkatkan kecerdasan matematis di 
sekolah dasar. 
b. Penelitian ini dapat mengetahui kerelevan suatu teori tentang 
impelementasi Ekstrakurikuler Math Club di sekolah dasar. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Mendapatkan umpan balik mengenai pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club yang berguna dalam meningkatkan 
kecerdasan Matematis siswa di sekolah. 
2) Mengetahui permasalahan secara langsung yang dihadapi 
peserta didik agar memberi bantuan dan solusi secara tepat. 
b. Bagi peserta didik 
1)  Memaanfaatkan secara maksimal program kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club. 
2) Meningkatkan motivasi dan kesadaran siswa dalam berpikir, 
bersikap, dan berkata sesuai dengan implementasi 
ekstrakurikuler Math Club. 
3) Memberikan pengalaman kepada peserta didik bahwa 
matematika merupakan pelajaran yang menyenangkan. 
c. Bagi Sekolah 
1) Memberikan pengetahuan tentang ekstrakurikuler Math Club 
sehingga semua pihak mendukung pelaksanaan kegiatan 
tersebut. 
2) Sebagai usaha peningkatan mutu pembelajaran matematika  
melalui kegiatan ekstrakurikuler yang tepat. 
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3) Sebagai bahan evaluasi bagi pelaksana kegiatan 
ekstrakurikuler khususnya kelas V agar lebih baik dan 
berkembang. 
d. Bagi Peneliti  
1) Memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang 
implementasi kegiatan Math Club yang dapat meningkatkan 
kecerdasan matematis peserta didik. 
2) Memberikan wacana yang baik serta pengalaman yang luar 
biasa yang akan menambah wawasan sebagai bekal untuk 
kelak menjadi guru.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI  
1. Ekstrakurikuler 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Kata ekstrakurikuler terdiri dari kata ekstra dan kurikuler. 
Ekstra artinya tambahan sesuatu di luar yang seharusnya 
dikerjakan, sedangkan kurikuler berkaitan dengan kurikulum, yaitu 
program yang disiapkan suatu lembaga pendidikan. Program 
tersebut biasanya berisi tentang rumusan rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran, dan cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran yang sudah 
terstruktur dan terjadwal. Dalam panduan pengembangan diri yang 
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, Ekstrakurikuler 
adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat dan minat melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang 
memiliki kemampuan dan wewenang di sekolah. (Badrudin 
2014:147) 
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Pengertian ekstrakurikuler menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2002:291) yaitu, suatu kegiatan yang berada diluar 
progam yang tertulis didalam kurikulum seperti latihan 
kepemimpinan dan pembinaan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler 
sendiri dilaksanakan diluar jam wajib. Kegiatan ini memberi 
keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan pada siswa, 
terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan 
minat dan bakat mereka. 
Sejalan dengan pendapat diatas, kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan pengayaan dan perbaikan yang berkaitan 
dengan program kurikuler dan intrakurikuler. Melalui bimbingan 
dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk 
sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh siswa. Kegiatan 
ini juga bertujuan agar memperkaya dan memperluas diri. 
Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan perluasan wawasan 
pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap atau nilai-nilai. 
Ekstrakurikuler menurut Novan Ardy Wiyani (2012:166) 
menyatakan bahwa ekstrakurikuler diselenggarakan di luar jam 
pelajaran, membantu peserta didik dalam mengembangkan minat 
dan bakatnya. Kegiatan ini diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman yang pada suatu saat nanti bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat tersebut, Oemar 
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Hamalik (1992:128-129) menyatakan bahwa ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan pendidikan diluar ketentuan kurikulum yang 
berlaku, akan tetapi bersifat pedagogis dan menunjang pendidikan 
dalam rangka ketercapaian tujuan sekolah. Karena itu kegiatan ini 
perlu di program secara baik dan di dukung oleh semua guru.  
Asep Hery H (2010:124) mengemukakan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler  adalah kegiatan diluar jam pelajaran biasa dan 
pada waktu libur sekolah yang dilaksanakan baik di sekolah 
maupun diluar sekolah. Dalam Permendikbud Nomor 81A Bab 1 
pasal 2 ayat 1 tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013 
dijelaskan bahwa: 
“Ekstrakurikuler adalah  kegiatan pendidikan yang 
dilakukan oleh peserta didik diluar jam belajar kurikulum 
standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan 
dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk 
mengembangkan kepribadian, bakat, minta, dan 
kemampuan peserta didik.” 
Berdasarkan pengertian tentang ekstrakurikuler dari para 
ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan peserta didik yang dilakukan diluar jam pelajaran. 
Kegiatan tersebut berada dibawah bimbingan dan pengawasan 
satuan pendidikan. Kegiatanekstrakurikuler berguna untuk 
mengembangkan potensi, bakat, minat dankemampuan, 
kepribadian, kerjasama dan kemandirian peserta didik secara 
optimal. 
 
22 
 
b. Tujuan dan Fungsi Ekstrakurikuler 
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas 
dari aspek tujuan. Suatu kegiatan yang dilakukan tanpa jelas 
tujuannya, maka kegiatan tersebut akan sia-sia. Begitu pula 
dengan kegiatan esktrakurikuler tentu memiliki tujuan. Mengenai 
tujuan kegiatan ekstrakurikuler dijelaskan dalam Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan (1995:2) tentang tujuan dan fungsi 
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut,  
1) Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan 
keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata 
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi 
upaya pembinaan manusia seutuhnya yang: 
a) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) Berbudi pekerti luhur 
c) Memiliki pengetahuan dan keterampilan  
d) Sehat rohani dan jasmani 
e) Berkepribadian yang mantap dan mandiri 
f) Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. 
2) Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta 
mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam program 
kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan. Pada 
hakikatnya tujuan ekstrakurikuler yang ingin dicapai adalah 
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untuk kepentingan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler dengan 
memiliki nilai-nilai pendidikan bagi siswa dalam upaya 
pembinaan manusia yang seutuhnya. 
Sementara itu, Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang 
Kegiatan  EkstrakurikulerPasal 2 ayat (2) yaitu, Kegiatan 
ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan mengembangkan 
potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, dan kemandirian 
peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian 
tujuan pendidikan. 
Menurut Eka Prihatin (2011:180), Tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 
1) Pengembangan, yakni kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreatifitas peserta didik 
sesuai dengan potensi, minat dan bakat mereka. 
2) Sosial, yakni kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik. 
3) Rekreatif, yakni kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 
mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan 
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses 
perkembangan. 
4) Persiapan karir, yakbni kegiatan ekstrakurikuler bertujuan 
untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik.  
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Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 Bab I pasal 1, 
tentang Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 
1) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu, 
yang meliputi bakat, minat, dan kreativitas. 
2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan 
ketahanan  sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga 
terhindar dari usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan 
dengan tujuan pendidikan. 
3) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat. 
4) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang 
berakhlak mulia, demokratis, menghormati, hak-hak asasi 
manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat madani. 
Tak hanya tujuan saja, ekstrakurikuler juga memiliki 
fungsi. Fungsi kegiatan ekstrakurikuler yang dijelaskan oleh 
Mumuh Sumarna (2006:10) yaitu, kegiatan ekstrakurikuler yang 
dimaksudkan untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang 
diperoleh dalam program kurikulum dengan keadaan dan 
kebutuhan lingkungan”. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa fungsi ekstrakurikuler adalah sebagai sarana 
penunjang bagi proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah 
yang berguna untuk mengaplikasikan teori dan praktik yang telah 
diperoleh sebagai hasil nyata proses pembelajaran.  
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Dari beberapa pendapat para ahli tentang tujuan 
diadakannya ekstrakurikuler, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa tujuan ekstrakurikuler sebagai wadah untuk 
mengembangkan potensi, minat, bakat siswa dengan menanamkan 
nilai-nilai pendidikan pada siswa dalam upaya pembinaan manusia 
yang seutuhnya agar dapat mempersiapkan karier mereka dimasa 
depan kelak.  
c. Prinsip-prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dengan berpedoman pada maksud dan tujuan kegiatan 
estrakurikuler di sekolah, maka dapat dikemukakan prinsip-
prinsip kegiatan ekstrakurikuler. Menurut Sutisna dalam (Eka 
Prihatin, 2011:161), prinsip program ekstrakurikuler sebagai 
berikut: 
1) Semua siswa, guru dan personil administrasi sekolah 
hendaknya ikut serta dalam usaha meningkatkan program. 
2) Kerjasama dalam team adalah fundamental. 
3) Perbuatan untuk partisipasi hendaknya dibatasi. 
4) Prosesnya lebih penting daripada hasil. 
5) Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang yakni 
dapat memenuhi kebutuhan dan minat semua siswa. 
6) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus 
sekolah. 
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7) Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya kepada 
nilai-nilai pendidikan di sekolah dan efisiensi 
pelaksanaannya. 
8) Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber 
motivasi yang kaya akan pengajaran kelas, sebaliknya 
pengajaran kelas hendaknya juga menyediakan sumber 
motivasi yang kaya bagi murid. 
Sejalan dengan pendapat diatas, Eka Prihatin (2011:181)  
mengungkapkan pendapatnya mengenai prinsip dari kegiatan 
ekstrakurikuler, yaitu: 
1) Individual, yaitu prinsip kegiatan esktrakurikuler yang sesuai 
dengan potensi, bakat, minat, peserta didik masing-masing. 
2) Pilihan, yaitu prinsip ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik. 
3) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh. 
4) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam 
suasana yang disukai dan menggembirakan peserta didik. 
5) Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
membangun semangat peserta didik untuk bekerja dengan 
baik dan berhasil. 
6) Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. 
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d. Jenis-jenis ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler bagi peserta didik berbentuk 
kegiatan pada seni, olahraga, pengembangan kepribadian, dan 
kegiatan lain yang bertujuan positif untuk kemajuan dari peserta 
didik itu sendiri. Depdikbud dalam Eka Prihatin (2011:160) 
mengemukakan bahwa jenis kegiatan ekstrakurikuler ada yang 
bersifat sesaat seperti karyawisata atau bakti sosial, ada juga yang 
sifatnya berkelanjutan seperti pramuka, palang merah remaja dan 
sebagainya. 
Perluasan jenis dan ragam kegiatan ekstrakurikuler 
hendaknya melalui berbagai pertimbangan dan pemikiran yang 
didasarkan pada aspek pengembangan wawasan atau skill serta 
bakat dan minat peserta didik. Konsekuensinya akan mengarah 
pada pencapaian prestasi peserta didik dan berimbas pada prestise 
sekolah. 
Setidaknya ada beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler 
yang dapat dipilih sekolah untuk mengembangkannya, yaitu: 
Pramuka (Praja Muda Karana), Palang Merah Remaja (PMR), 
Patroli Keamanan Sekolah (PKS), Usaha Kesehatan Sekolah, 
Lomba Penelitian Ilmiah Remaja (LPIR), Koperasi Sekolah 
Olahraga Prestasi Dan Rekreasi, Kesenian Tradisional Atau 
Modern, Cinta Alam (Sains Club), Matematika Club, Jurnalistik. 
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Berdasarkan beberapa jenis ekstrakurikuler diatas, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tentu 
berbeda-beda jenisnya, karena banyak hal yang memang 
berkaitan dengan kegiatan siswa selain dari kegiatan inti. 
Beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ada, siswa dapat memilih 
kegiatan yang sesuai dengan kemampuan dan minat masing-
masing yang telah disediakan oleh sekolah. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler 
Menurut Nunu Ahmad (2010:113) terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, 
meskipun demikian dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 
1) Input Siswa, input siswa ini meliputi perhatian orangtua, latar 
belakang keberagaman keluarga, serta lingkungan siswa 
tinggal. 
2) Input Sekolah, untuk internal sekolah faktor utama yang 
mempengaruhi antara lain: kebijakan sekolah, fasilitas 
sekolah, proporsi siswa, dan kualitas guru. 
3) Eskternal Sekolah, meliputi lingkungan pendidikan, kondisi 
sosial, ekonomi masyarakat, homogenitas dan heterogenitas 
keberagaman masyarakat di lingkungan sekolah. 
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Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Baharudin dalam 
Prihantary (2017:14) mengatakan bahwa setiap kegiatan atau 
sistem pembelajaran pasti memiliki faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaannya, tidak terkecuali dengan 
kegiatan ekstrakurikuler Math Club di MIM PK Kartasura. 
Faktor pendukung dan penghambat kegiatan 
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut,  
1) Faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler  
Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan salah satu yang akan menentukan keberhasilan 
sebuah program sekolah. Adapun faktor-faktor pendukung 
antara lain tersedianya sarana prasarana yang memadai, 
memiliki manajemen pengelolaan yang baik, adanya 
semangat pada diri siswa, adanya komitmen dari kepala 
sekolah, guru, serta siswa itu sendiri, dan adanya pelatih atau 
pembina yang kompetensi dan tanggung jawab. 
2) Faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan esktrakurikuler 
merupakan hal yang akan menghalangi kelancaran 
pelaksanaan kegiatan sekolah. Adapun faktor penghambatnya 
antara lain, sarana prasarana yang kurang memadai, 
pengelolaan yang kurang koordinir, siswa kurang responsif 
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dan tidak bersemangat dalam mengikuti kegiatan, kurang 
adanya tanggung jawab. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, baik dan 
tidaknya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di suatu sekolah 
tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi juga 
dipengaruhi dari berbagai faktor, yakni faktor pendukung dan 
penghambat. Dengan adanya faktor pendukung, kegiatan akan 
berjalan dengan lancar dan terarah sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan bersama. Disisi lain, dengan adanya faktor penghambat 
diharapkan ada kerjasama antara semua warga sekolah guna 
menangani permasalahan yang ada. 
2. MATH CLUBDAN PEMBELAJARANNYA 
a. Pengertian Math Club 
Russel dalam Hamzah B. Uno (2009:108) mendefinisikan 
bahwa matematika sebagai suatu bidang studi yang dimulai dari 
pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal menuju arah yang 
tidak dikenal. Arah yang dikenal itu tersusun baik (konstruktif), 
secara bertahap menuju ke arah yang rumit (kompleks) dari 
bilangan bulat ke bilangan pecah, bilangan riil ke bilangan 
kompleks, dari penjumlahan dan perkalian ke deferensial dan 
integral, dan menuju matematika yang lebih tinggi. Sementara 
itu Soedjadi dalam Hamzah B. Uno (2009:108) memandang 
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bahwa matematika merupakan ilmu yang bersifat abstrak, 
aksiomatik dan deduktif. 
Definisi lain yang lebih menekankan pada pengertian 
matematika dikemukakan oleh Cockroft dalam Hamzah B. Uno 
(2009:108) , yang mengemukakan tentang mengapa matematika 
diajarkan. Hal ini disebabkan karena matematika sangat 
dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-hari, bagi 
sains, perdagangan, industri, dan karena matematika itu 
menyediakan suatu daya, alat komunikasi yang singkat serta 
tidak ambigius yang berfungsi sebagai alat untuk 
mendeskripsikan dan memprediksi. Matematika mencapai 
kekuatan melalui simbol-simbolnya, tata bahasa dan kaidah 
bahasa (syntax) pada dirinya, serta mengembangkan pola 
berpikir kritis, aksiomatik, logis dan deduktif. 
Berdasarkan definisi diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa matematika merupakan suatu ilmu  bidang ilmu yang 
merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan 
berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan 
intuisi, analisis dan rekontruksi, generalitas, dan individualitas 
serta memiliki cabang ilmu antara lain aritmatika, aljabar, 
geometri dan analisis. 
Pengertian club/komunitasmenurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia yakni perkumpulan yang kegiatannya mengadakan 
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persekutuan guna maksud tertentu. Sedangkan menurut Hendro 
Puspito (1992:195) klub /komunitas merupakan suatu kelompok 
sosial ataukumpulan nyata, teratur, dan tetap dari individu-
individu yang melaksanakan peranannya secara berkaitan guna 
mencapai tujuan bersama. Menurut Paul B. Horton dan Chaster 
L Hunt (1993:41) komunitas adalah suatu kelompok sosial atau 
sekumpulan manusia yang memiliki kesadaran akan 
keanggotaannya dan saling berinteraksi. 
Puspito dalam Basrowi (2005:49) menyatakan bahwa 
persyaratan sebuah kelompok sosial adalah sebagai berikut; (a) 
Setiap anggotakelompok harus sadar bahwa dia merupakan 
sebagian dari kelompok yang bersangkutan, (b)Adanya 
hubungan timbal balik antara anggota yang satu dengan anggota 
yang lain, (c) Ada suatu faktor yang dimiliki bersama, sehingga 
hubungan antara mereka bertambah erat, (d) Berstruktur, 
berkaidah dan mempunyai pola perilaku,  serta bersistem dan 
berproses.Dari beberapa pendapat diatas maka Club (komunitas) 
merupakan kumpulan dari beberapa orang yang saling 
berinteraksi serta sadar akan peranannya dalam kelompok 
tersebut dan memiliki tujuan yang hendak dicapai secara 
bersama-sama. 
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Berdasarkan pengertian tentang matematika dan club/ 
komunitas tersebut maka dapat diambil kesimpulan juga bahwa 
math club (komunitas matematika) adalah sekelompok orang 
yang menyukai kegiatan mengolah angka, komputer, olah logika 
yang memiliki tujuan yang sama dan kegiatan tersebut sangat 
bermanfaat guna mengasah kecerdasan matematis anak. 
b. Tujuan Math Club 
Tujuan belajar merupakan hasil yang hendak  dicapai 
setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Tujuan yang didasari 
oleh siswa sendiri sangat bermakna dalam upaya menggerakkan 
kegiatan belajar untuk mencapai hasil yang optimal. Dalam hal 
ini, Sriyanto (2007:15) mengungkapkan bahwa: 
“Secara umum, tujuan diberikannya matematika di 
sekolah adalah untuk membantu siswa mempersiapkan diri 
menghadapi perubahan dan keadaan di dalam kehidupan 
yang terus berkembang. Melalui latihan bertindak atas 
dasar pemikiran logis, rasional dan kritis, serta 
mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan 
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. Tujuan yang ditekankan yakni pada penataan 
penalaran, dasar, dan pembentukan sikap serta 
keterampilan dalam penerapan matematika” 
 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar Math Club adalah 
suatu kegiatan yang dilaksanakan siswa untuk mengembangkan 
kemampuan matematikanya diantaranya berhitung dan 
menggunakan rumus matematika yang dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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c. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Math Club 
Implementasi kegiatan ekstrakurikuler Math Club seperti 
pembelajaran pada umumnya sehingga dapat diamati melalui: 
1) Komponen Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran berhitung yang dikemas melalui kegiatan 
eksrakurikuler Math, dalam pelaksanaannya juga memiliki 
komponen-komponen yang saling berkaitan, yakni sebagai 
berikut: 
a) Tujuan Pembelajaran 
 Nana Sudjana (2010:56) Tujuan belajar mengajar 
berfungsi menentukan kearah mana peserta didik akan 
dibawa. Dalam pelaksanaan pembelajaran berhitung, 
tujuan terpenting adalah agar peserta didik dapat 
menerapkan konsep berhitung yang dipelajari. 
b) Bahan pelajaran (Materi) 
Materi adalah bahan ajar yang digunakan untuk 
belajar dan membantu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Materi yang dipilih harus sesuai dengan 
tingkatan peserta didik yang akan menerima pelajaran 
tersebut. Jelasnya materi merupakan isi dari proses 
interaksi tersebut. 
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c) Metode  
Metode dapat diartikan sebagai cara atau jalan yang 
dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. Adapun metode 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
i. Metode Ceramah 
Ceramah adalah metode pembelajaran yang 
digunakan untuk menyampaikan materi secara lisan. 
Dalam metode ceramah, komunikasi antara guru dan 
peserta didik berlangsung  secara cermat. Metode 
ceramah yang baik harus divariasikan dengan metode 
pembelajaran yang lain-lain. (Sumiyati Asra, 
2008:98). 
ii. Metode Demonstrasi 
Demonstrasi berarti pertunjukkan atau peragaan. 
Dalam pembelajaran menggunakan metode 
demonstrasi dilakukan pertunjukkan suatu proses 
berkenaan dengan materi pembelajaran. (Sumiyati 
Asra 2008:101). 
iii. Metode Drill/ latihan 
Metode drill/latihan biasa digunakan dengan 
mengulang-ulang suatu hal sehingga terbentuk 
kemampuan yang diharapkan. Latihan selalu 
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dibarengi dengan praktik sehingga memberikan 
pengalaman belajaryang bersifat langsung. (Sumiyati 
Asra, 2008:104). 
Ketiga metode pembelajaran tersebut tidak serta-
merta berdiri sendiri dalam proses pembelajaran. 
Akan tetapi, ketiga metode tersebut saling berkaitan 
satu dengan yang lain dan saling melengkapi untuk 
menyampaikan isi kepada peserta didik. 
d) Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada 
di luar diri seseorang (peserta didik) dan yang 
memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar. 
Sumber belajar dapat berupa buku teks, media cetak, 
media pembelajaran elektronik, lingkungan alam sekitar 
dan sebagainya. (Sumiyati Asra 2008:109). 
e) Media 
Menurut Nana Sudjana (2010:67-76), Media diartikan 
sebagai sarana non personal, yakni berupa alat-alat baik 
dalam bentuk hardware maupun software yang dapat 
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk 
mempermudah pencapaian tujuan belajar mengajar. 
Heruman  (2008:2),Pembelajaran berhitung melalui 
metode yang memiliki konsep asbstrak, sebaiknya peserta 
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didik diberi kesempatan memanipulasi benda atau alat 
peraga yang dirancang khusus dan dapat diotak-atik oleh 
peserta didik dalam memahami suatu konsep matematika. 
Melalui alat peraga yang ditelitinya, peserta didik akan 
melihat langsung bagaimana keteraturan dan pola struktur 
yang terdapat dalam benda yang diperhatikannya. 
f) Evaluasi  
Evaluasi adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk 
mengetahui seberapa jauh tingkat keberhasilan proses 
belajar mengajar. Adapun evaluasi yang biasa digunakan 
adalah dengan cara tes lisan maupun tes tertulis. 
(Suryosubroto, 1997:148-149). 
i. Tes Lisan 
Tes lisan adalah tes yang berbentuk pertanyaan 
lisan. Pertanyaan yang diajukan harus jelas dan 
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
berfikir. (Sumiyati Asra, 2008:203). 
ii. Tes Tertulis 
Tes tertulis adalah tes yang dilakukan secara 
tertulis, baik pertanyaan maupun jawabannya. Tes ini 
mempunyai kegunaan yang cukup jelas dan dapat 
dilakukan secara perorangan ataupun kelompok. 
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d. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses berlangsungnya 
belajar mengajar di dalam kelas. Di dalamnya terjadi interaksi 
antara guru dengan peserta didik agar tercapainya tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai (Suryosubroto 1997:19-20). 
Peneliti melakukan analisis pada pelaksanaan pembelajaran 
berhitung melalui kegiatan ekstrakurikuler Math Club  seperti 
halnya dengan pelaksanaan pembelajaran umumnya. Diantaranya 
meliputi kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti dan kegiatan 
penutup pembelajaran serta evaluasi. 
Menurut Permendiknas  RI No 41 Tahun 2007 tentang 
Standar Proses untuk SD dan Menengah, kegiatan pembelajaran 
sebagai berikut:  
1) Kegiatan Awal Pembelajaran (Pendahuluan) 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan 
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
2)  Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
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ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara 
sistematis melalui eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
3) Kegiatan Penutup Pembelajaran 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 
bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, 
umpan balik, dan tindak lanjut. 
4) Evaluasi  
Evaluasi adalah suatu proses identifikasi untuk mengukur 
atau menilai apakah suatu kegiatan atau program yang 
dilaksanakan berjalan sesuai dengan perencanaan dan tujuan 
yang akan dicapai. 
Melihat dari teori komponen pelaksanaan pembelajaran, 
yang runtut dari pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup 
pembelajaran, diharapakan nantinya dapat dideskripsikan 
bagaimana realisasi pembelajaran berhitung yang ideal.Sehingga 
cita-cita dan tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan 
baik oleh peserta didik maupun sekolah. 
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3. KECERDASAN MATEMATIS  
a. Pengertian Kecerdasan  
Agus efendi (2005:79) Kecerdasan didefinisikan 
bermacam-macam. Para ahli, termasuk para psikolog, tidak 
sepakat dalam mendefinisikan apa itu kecerdasan. Karena 
memang tidak mudah mendefinisikan kecerdasan. Bukan saja 
karena definisi kecerdasan itu berkembang, sejalan dengan 
perkembangan ilmiah menyangkut studi kecerdasan dan sains-
sains yang berkaitan dengan otak manusia, tetapi juga karena 
penekanan definisi tentang kecerdasan tersebut sudah barang 
tentu akan sangat bergantung pada pandangan dunia filsafat 
manusia dan filsafat ilmu yang mendasarinya. 
Menurut Howard Gardner (dalam Agus efendi 
(2005:81) kecerdasan adalah kemampuan untuk memecahkan 
atau menciptakan sesuatu yang bernilai bagi budaya tertentu. 
Sedangkan menurut Alfred Binet dan Theodore Simon, 
kecerdasan terdiri dari tiga komponen yakni kemampuan 
mengarahkan pikiran atau tindakan, kemampuan mengubah 
arah tindakan jika tindakan tersebut telah dilakukan,  dan 
kemampuan mengkritik diri sendiri. Menurut Walters dan 
Gardner dalam Saifuddin Azwar (2017:7), Kecerdasan adalah 
serangkaian kemampuan yang memungkinkan individu 
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memecahkan masalah, atau produk sebagai konsekuensi 
eksistensi suatu budaya tertentu. 
Menurut David Wechler dalam Sri widayati (2008:2) 
menyatakan bahwa kecerdasan adalah kemampuan untuk 
bertindak terarah, berpikir secara rasional dan menghadapi 
lingkungan secara efektif. Secara garis besar, dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan mental 
yang melibatkan proses berfikir secara rasional. Oleh karena 
itu, kemamampuan / intelegensi tidak dapat diamati secara 
langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai 
tindakann nyata yang merupakan perwujudan dari proses 
berfikir rasional. 
Kecerdasan bukanlah sesuatu yang bersifat tetap. Ia 
bagaikan kumpulan kemampuan atau keterampilan yang dapat 
ditumbuh dan dikembangkan. Kecerdasan adalah kemampuan 
untuk memecahkan suatu masalah, kemampuan untuk 
menciptakan masalah baru untuk dipecahkan, dan kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan suatu pelayanan 
yang berharga salam suatu kebudayaan masyarakat. 
Berdasarkan definisi para ahli tentang kecerdasan 
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan merupakan 
keseluruhan kemampuan individu untuk berfikir dan bertindak 
secara terarah, menyelesaikan suatu masalah, memperoleh 
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pengetahuan, mengolah dan menguasai lingkungan secara 
efektif, serta menggunakan pengalaman masa lalu untuk 
mewujudkan suatu perubahan dalam diri ke arah yang lebih 
baik. 
b. Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligence) 
Istilah kecerdasan sebagaimana diutarakan oleh 
Gardner merujuk pada kapasitas dan kemampuan manusia 
dalam memecahkan permasalahan dan menghasilkan produk 
karya kreativitas yang sesuai dengan kontruksi budaya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan bersifat sangat personal 
karena manusia mempunyai cara-cara yang khas dalam 
mengatasi persoalan dan kreativitasnya dalam memahami 
budaya. Untuk itu, kecerdasan manusia bersifat jamak. 
Disinilah teori kecerdasan jamak kemudian hadir yang 
dipelopori oleh Gardner, dimana teori ini menekankan pada 
keragaman cara manusia dalam menunjukkan bakat-potensinya 
dalam kecerdasan yang beragam. (Heru Kurniawan & Titi 
Anisatul Laely, 2014:3) 
Salah satu keragaman kecerdasan itu adalah kecerdasan 
logika-matematika (Matematis-Logis) yang merupakan bagian 
dari kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences) yang 
ditemukan dan dikembangkan oleh Howard Gardner pada 
tahun 1980-an. Gardner membangun paradigma bahwa 
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kecerdasan yang dimiliki anak-anak tidak bersifat tunggal yang 
hanya mendasarkan pada IQ (Intelligences quotient). Namun 
sesungguhnya kecerdasan sebagai kemampuan komputasi 
(kemampuan untuk memproses informasi tertentu) yang 
berasal dari faktor biologika dan psikologi ini bersifat jamak 
(Multiple).  
Kejamakan kecerdasan ini terjadi karena secara 
biologis, manusia sudah memiliki kemampuan yang bersifat 
anatomi-biologika untuk memecahkan masalah tertentu yang 
dalam proses pemecahannya dipengaruhi oleh kondisi 
psikologisnya. Untuk itu, kecerdasan majemuk ini merupakan 
pembawaan faktor biologika dan psikologis manusia, sehingga 
secara naluri manusia sudah berpotensi untuk memiliki 
kecerdasan jamak. (Heru Kurniawan & Titi Anisatul Laely,  
2014:4) 
Adapun kecerdasan majemuk terdapat dalam diri 
manusia ini meliputi kecerdasan musik, kecerdasan kinestetik, 
kecerdasan logika matematika, kecerdasan linguistik, 
kecerdasan spasial, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 
intrapersonal, kecerdasan naturalistik, dan kecerdasan 
eksistensial (religius). Delapan kecerdasan tersebut secara 
potensial biopsikologika ada dalam diri manusia. Namun, 
dalam proses perkembangan manusia, sembilan kecerdasan itu 
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tidak berkembang secara bersamaan. Perkembangannya 
berbeda sesuai dengan potensi kecerdasan yang dikembangkan 
secara dominan. Berikut merupakan penjelasan singkat tentang 
kecerdasan jamak berdasarkan penjelasan Heru Kurniawan & 
Titi Anisatul Laely (2014:4-8) 
1) Kecerdasan Musik 
Kecerdasan Musik merupakan kemampuan untuk 
merasakan  (misalnya, sebagai penikmat musik), 
membedakan (misalnya, sebagai pengamat kritikus musik) 
menggubah (misal sebagai composer), dan 
mengekspresikan (misalnya, sebagai seorang pemain 
musik). Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap ritme, 
nada atau melodi, dan timbre atau warna nada yang ada 
dalam musik. Seseorang dapat memiliki pemahaman 
musik figural atau “dari atas ke bawah” (global intuitif), 
pemahaman musik formal atau “ dari bawah ke atas” 
(analisis dan teknis) ataupun keduanya. 
2) Kecerdasan Kinestetik 
Kecerdasan kinestetik tubuh ini merupakan 
kecerdasan seseorang dalam menggunakan seluruh tubuh 
untuk mengekspresikan ide-ide dan perasaan (misalnya 
sebagai aktor, pemain pantomime, atlet, atau penari), dan 
kelincahan dalam menggunakan tangan untuk 
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menciptakan atau mengubah sesuatu (misalnya sebagai 
seorang pengrajin, pematung, mekanik, atau ahli bedah). 
Kecerdasan ini meliputi keterampilan fisik tertentu seperti 
koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, 
fleksibelitas, dan ketepatan, taktil dan  haptic.(Heru 
Kurniawan & Titi Anisatul Laely, 2014:5) 
3) Kecerdasan Logika Matematika 
Kecerdasan logika matematika  adalah kemampuan 
manusia dalam menggunakan angka secara efektif 
(misalnya, sebagai ahli matematika , akuntan pajak, atau 
ahli statistika) dan alasan logika yang kuat atau baik 
(misalnya sebagai ilmuwan, pemrogram komputer, atau 
ahli logika). Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap 
pola-pola dan hubungan-hubungan yang logika, 
pernyataan dan dalil (jika-maka, sebab-akibat), fungsi dan 
abstraksi terkait lainnya. Jenis-jenis proses yang 
digunakan dalam pelayanan-pelayanan logika-matematika 
yang mencakup kategorisasi, generalisasi, perhitungan, 
dan pengujian secara hipotesis. (Heru Kurniawan & Titi 
Anisatul Laely, 2014:8). 
Berdasarkan kecerdasan jamak diatas, sudah 
dipahami bahwa setiap individu sebenarnya potensi 
kecerdasannya bersifat jamak. Artinya, setiap individu itu 
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secara potensial pasti  memiliki delapan kecerdasan. 
Hanya kecerdasan jamak yang dimiliki individu biasanya : 
(1) memiliki potensial yang menonjol dimiliki seseorang, 
(2) dipersepsi tidak potensial dan menonjol, serta (3) yang 
potensial dan menonjol hanya satu atau beberapa 
kecerdasan saja. Namun fakta yang ada, seseorang 
terganggu dalam kekurangannya tetap orang tersebut 
secara potensial sudah memiliki kecerdasan jamak 
tersebut. Adapun optimalisasi kecerdasan tersebut bisa 
dilakukan melalui dorongan, pengayaan, dan pembelajaran 
yang sesuai dengan potensi anak. 
Anak adalah fase perkembangan manusia yang 
sangat baik untuk dioptimalkan kecerdasannya. Hal ini 
terkait dengan kenyataan bio-anatomis dan psikologika 
anak yang sedang dalam fase perkembangan optimal, dan 
kecerdasan  jamak terkait dengan pengembangan  potensi 
kecerdasan atas kenyataan bio-psikologika anak. 
 Mengembangkan kecerdasan anak berkaitan dengan 
optimalisasi pemenuhan kebutuhan gizi untuk 
perkembangan  bio-anatomis anak, dan pendidikan  yang 
tepat untuk perkembangan psikologisnya. Melalui kedua 
hal ini, maka perkembangan kecerdasan jamak anak bisa 
dioptimalkan. Dalam hal ini, pembahasan ini lebih fokus 
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pada meningkatkan kecerdasan logika-matematika secara 
potensial  psikologika melalui dorongan pengayaan, dan 
pembelajaran yang berbasis permainan. (Heru Kurniawan 
& Titi Anisatul Laely, 2014:9) 
4) Kecerdasan Linguistik 
Kecerdasan linguistik merupakan kecerdasan yang 
mampu mengoptimalkan anak dalam menggunakan kata-
kata secara baik dan efektif. Baik lisan (misalnya, sebagai 
seorang orator, pendongeng atau politisi) maupun tulisan 
(misalnya, sebagai seorang penyair, penulis naskah drama, 
editor, dan jurnalis). Kecerdasan ini mencakup 
kemampuan untuk memanipulasi sintaks  atau struktur 
bahasa, baik kata, lambang bunyi, sistem kalimat, arti, 
maupun wacana dalam dimensi pragmatisnya. Beberapa 
manfaatnya termasuk retorika (kemampuan menggunakan 
bahasa untuk meyakinkan orang lain dalam melakukan 
sesuatu hal yang diinginkan), mnemonik (kemampuan 
menggunakan bahasa untuk mengingat informasi tertentu), 
penjelasan (kemampuan menggunakan bahasa 
menjelaskan dan menginformasikan sesuatu hal), dan 
metabahasa (kemampuan menggunakan bahasa untuk 
membahas atau membicarakan bahasa itu sendiri). (Heru 
Kurniawan & Titi Anisatul Laely, 2014:5) 
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5) Kecerdasan Spasial 
Kecerdasan Spasial merupakan kecerdasan yang 
menyangkut kemampuan manusia untuk memahami dunia 
visual-spasial secara akurat (misalnya, sebagai pemburu, 
pramuka atau pemandu) dan melakukan perubahan-
perubahan pada persepsi tersebut (misalnya, sebagai 
decorator,interior, arsitek, seniman dan penemu). 
Kecerdasan ini melibatkan kepekaan terhadap warna, 
garis, bentuk, ruang, dan  hubungan-hubungan yang ada 
diantara unsur-unsur itu. hal ini mencakup kemampuan 
untuk memvisualisasikan, mewakili ide-ide visual atau 
spasial secara grafis dan mengorientasikan diri secara 
tepat dalam sebuah matrik spasial. (Heru Kurniawan& Titi 
Anisatul Laely, 2014:6) 
6) Kecerdasan Interpersonal 
Heru Kurniawan& Titi Anisatul Laely(2014:7) 
menyatakan kecerdasan interpersonal merupakan 
kecerdasan yang menekankan pada kemampuan untuk 
memahami dan membuat perbedaan-perbedaan pada 
suasana hati, maksud, motivasi, dan perasaan terhadap 
orang lain. Hal ini dapat mencakup kepekaan terhadap 
ekspresi wajah, suara, dan gerak tubuh. Kecerdasan ini 
menjadikan anak memiliki kemampuan untuk 
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membedakan berbagai jenis isyarat interpersonal dan 
kemampuan merespon secara efektif isyarat-isyarat 
tersebut dalam beberapa cara pragmatis (misalnya, untuk 
mempengaruhi sekelompok agar mengikuti jalur dari suatu 
tindakan). 
7) Kecerdasan Intrapersonal 
Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan 
yang menekankan pada kemampuan pengetahuan diri anak 
dan kemampuan bertindak secara adaptif berdasarkan pada 
pengetahuan tersebut. Kecerdasan ini termasuk memiliki 
gambaran yang akurat tentang diri sendiri (kekuatan dan 
keterbatasan seseorang), kecerdasan terhadap suasana 
batin, maksud, motivasi, temperamen, dan keinginan; serta 
kemampuan untuk mendisiplinkan diri, pemahaman 
terhadap diri sendiri, dan harga diri. 
8) Kecerdasan Naturalistik 
Kecerdasan naturalistik merupakan kecerdasan 
yang menekankan pada keahlian seseorang dalam 
mengenali dan mengklasifikasikan berbagai spesies flora 
dan fauna dari sebuah lingkungan individu. Hal ini 
mencakup juga kepekaan terhadap fenomena alam lainnya 
(misalnya, formasi-formasi alam, gunung, awan, cuaca, 
angin dan fenomena lainnya), dan dalam kasus yang 
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tumbuh dilingkungan perkotaan termasuk juga 
kemampuan untuk membedakan benda-benda mati seperti 
mobil, sepatu, sandal dan sampul CD. 
9) Kecerdasan Religius 
Kecerdasan religius (esksistensial) merupakan 
kemampuan merasakan dan menghayati berbagai 
pengalaman rohani atas pelajaran atau pemahaman sesuai 
keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Biasanya, 
kecerdasan ini dimiliki oleh para ahli spiritual (sufi), 
ruhaniawan (tokoh agama), atau filsuf. (Munif Chatib 
2012:89). 
c. Kecerdasan Matematis-Logis 
Salah satu kecerdasan manusia menurut Gardener 
adalah kecerdasan logis matematis. Kecerdasan ini berkaitan 
dengan berhitung atau menggunakan angka dalam kehidupan 
sehari-hari. Kecerdasan Matematis-Logis menuntut seseorang 
berfikir secara logis, linier, teratur yang dalam teori belahan 
otak disebut berfikir konvergen, atau dalam fungsi belahan 
otak, kecerdasan Matematis-Logis merupakan fungsi kerja 
otak belahan kiri. 
Menurut Armstrong dalam Sujiyono (2013:69) 
berpendapat bahwa kecerdasan logis-matematis adalah 
kecerdasan dalam hal angka dan logika. Kecerdasan ini 
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melibatkan keterampilan mengolah angka dan atau kemahiran 
menggunakan logika atau akal sehat.. Istilah kecerdasan logika 
matematis (math-logical intelligence) merujuk pada 
pemahaman paling populer dalam soal logika, beberapa ahli 
psikologi yang berkecimpung dalam bidang pendidikan 
mendefinisikan Intelektual atau kognitif dengan berbagai 
peristilahan. Sementara menurut Adiningsih dan Neni(2008:5) 
mengemukakan kecerdasan logis-matematis adalah kecerdasan 
yang melibatkan kemampuan untuk menganalisis masalah 
secara logis dengan menemukan rumus dan pola tertentu serta 
menyelidiki sesuatu secara ilmiah.  
Kecerdasan logis matematis memuat kemampuan 
seseorang dalam  berpikir secara induktif dan deduktif, 
berpikir menurut aturan logika, memahami dan menganalisis 
pola angka-angka, serta memecahkan masalah dengan 
menggunakan kemampuan berpikir. 
Dalam teori Gardner (2003) ciri-ciri anak yang 
memiliki kecerdasan logika matematika antara lain: 
1) Memiliki kemampuan untuk memahami angka dan konsep 
logika yang sangat bagus. 
2) Memiliki kemampuan sangat tinggi untuk mengemukakan 
sesuatu dengan alasan yang kuat. 
3) Bisa menjelaskan ide secara konseptual dengan sangat baik. 
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4) Selalu tertantang menjalani tugas dari awal hingga akhir. 
5) Membuka diri terhadap upaya untuk menjalani eksperimen 
tentang sebuah Perubahan. Pengembangan kemampuan 
logika matematika pada anak usia dini dikembangkan pada 
kemampuan berhitung permulaan dan pemecahan masalah, 
diantaranya: 
i. Pengembangan berhitung permulaan melalui kegiatan 
menurut Shearer (2004:4) antara lain: Membilang 1 – 
10, Menyebutkan angka 1 – 10, Mengenal konsep dan 
simbol angka 1 – 10, Menghubungkan konsep bilangan 
dan lambang bilangan, Mengenal konsep sama dan 
tidak sama 
ii. Pengembangan pemecahan masalah antara lain melalui 
kegiatan bermain maze, Menyusun puzzle, 
Menggambar bebas, Memasangkan benda sesuai 
dengan pasangannya. 
Dalam perjalanan hidup seseorang, kecerdasan 
Matematis-Logis ini memberikan andil yang sangat besar 
terutama dalam membantu memberikan makna secara 
kuantitatif atas suatu hasil yang dilakukannya. Sebagai 
contoh ketika kita bertemu dengan teman lama yang 
mungkin dulu adalah teman akrab ketika di sekolah dasar, 
setelah berpisah selama 25-30 tahun baru berjumpa kembali 
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dan spontan teman tersebut bertanya kepada kita “ 
bagaimana kabar?” tentu kita menjawab “ baik-baik saja”, 
lalu ditanya lagi “ anaknya sudah berapa?” terhadap 
pertanyaan seperti, jika kecedasan Matematis-Logis tidak 
berfungsi, apa yang harus kita katakan. Disinilah terlihat 
Matematis-Logis perlu untuk dikembangkan. 
d. Ciri-ciri Intelegensi Matematis-Logis 
Gardner menjelaskan bahwa kecerdasan mencakup 
tiga bidang yang saling berhubungan: Matematika, Sains, 
dan logika. Untuk mengembangkan kecerdasan Matematis-
Logis, berikut beberapa hal yang perlu diketahui. 
1) Merasakan berbagai tujuan dan fungsi mereka dalam 
lingkungannya. 
2) Mengenal konsep yang bersifat kuantitas, waktu dan 
hubungan sebab akibatnya. 
3) Menggunakan simbol abstrak untuk menunjukkan 
secara nyata, baik obyek abstrak maupun konkret. 
4) Menunjukkan  keterampilan pemecahan masalah secara 
logis. 
5) Memahami pola dan hubungan, mengajukan dan 
menguji hipotesis. 
6) Menggunakan bermacam-macam keterampilan 
matematis. 
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7) Menyukai operasi yang kompleks. 
8) Berpikir secara matematis. 
9) Menggunakan teknologi untuk memecahkan masalah 
matematis. 
10) Mengungkapkan ketertarikan dalam karier. 
11) Menciptakan model baru atau menambah wawasan 
baru dalam sains atau matematis. 
e. Pembelajaran Logis Matematis  
Hamzah B. Uno (2009:102) Pembelajaran logis 
matematis di sekolah dapat dikembangkan dengan baik, jika 
guru memiliki komitmen untuk menerapkan pembelajaran 
yang bertujuan mengembangkan kecerdasan matematis 
tersebut. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan 
membangun diskusi dengan siswa tentang berbagai kesulitan 
yang mereka hadapi dalam belajar matematika. Diskusi 
tersebut bukan saja dapat memberikan masukan kepada guru 
tentang strategi apa yang paling tepat diterapkan dalam 
pembelajaran, tetapi juga guru dapat melihat berbagai konsep 
atau topik yang perlu dioptimalkan kepada siswa. 
Dalam hal pembelajaran, saatnya menggunakan 
paradigma pengoptimalan potensi siswa, baik potensi 
intelektual maupun fisik. Mereka harus menjadi pelajar yang 
aktif, berani ditantang untuk menerapkan pengetahuan utama 
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dan pengalaman baru mereka, dalam kondisi yang sulit 
sekalipun. Berbagai pendekatan pembelajaran harus 
mendorong siswa dalam proses pembelajaran, bukan sekedar 
mentranfer informasi kepada siswa. 
Beberapa cara yang bisa digunakan oleh guru dalam 
melatih serta mengembangkan kecerdasan Matematis-logis 
anak adalah seperti berikut, 
1) Mengajari anak cara berhitung yang menyenangkan dan 
mudah dilakukan dimana saja, misalnya jarimatika. 
2) Beri dia alat untuk menghitung seperti sempoa dan lain 
sebagainya. 
3) Stimulasi dengan program komputer yang mengajarkan 
teknik membaca logis. 
4) Memberikan soal-soal latihan dan permainan yang 
menggunakan logika untuk menyelesaikannya, misalnya 
catur, teka-teki, tebak-tebakan dan lain-lain. 
f. Indikator Kecerdasan Logis Matematis 
Kecerdasan  Matematis-logis memiliki indikator antara 
lain, sebagai berikut: 1) Dapat menghitung angka dengan 
mudah dan cepat. 2) Menyukai bidang Matematika atau ilmu 
pasti. 3) Senang memecahkan teka-teki yang menuntut 
penalaran dan berpikir logis. 4) Senang membuat eksperimen 
dari pertanyaan. 5) Selalu mencari pola, keteraturan atau 
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ukuran logis dalam  berbagai hal. 6) Peka terhadap kesalahan 
penalaran dalam perkataan dan tindakan seseorang. 7) Senang 
apabila segala sesuatu diukur, dikategorikan, dianalisa, atau 
dihitung jumlahnya dengan cara tertentu. 
 
B.  KAJIAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian yang relevan dengan Implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club yang pernah dilakukan adalah: 
1. Penelitian Dwi Nur Umi Rahmawati yang berjudul“ 
Implementasi Pembelajaran Berhitung Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Jarimatika di Kelas I B MIN Tempel Ngaglik 
Sleman Yogyakarta”,skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil 
penelitian ini menunjukkan proses pelaksanaan pembelajaran 
berhitung melalui kegiatan ekstrakurikuler jarimatika di kelas IB 
meliputi komponen pembelajaran yakni tujuan, metode, sumber 
belajar, media dan evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Serta 
hasil pelaksanaan pembelajaran berhitung dengan nilai rata-rata 
MID semester peserta didik mencapai 83 lebih besar dari nilai 
KKM (>=75). Selain itu, kemampuan motorik yang dimiliki 
peserta didik rata-rata berpredikat lancar (L).  
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Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran berhitung 
melalui kegiatan ekstrakurikuler jarimatika ialah adanya 
interaksi yang baik antara guru pembimbing dan peserta didik, 
kesiapan belajar yang mantap, metode pembelajaran yang 
sesuai, pelatihan yang berkesinambungan, ketelitian 
mengerjakan latihan soal dan pemahaman konsep jarimatika. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pembelajaran berhitung 
melalui kegiatan ekstrakurikuler jarimatika adalah waktu 
pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler yang kurang kondusif, 
keadaan dan situasi peserta didik yang tidak kontan serta 
kurangnya persiapan dari guru ekstrakurikuler dalam 
pembelajaran. 
Relevansi penelitian ini sama-sama membahas tentang 
ekstrakurikuler matematika di sekolah. Ekstrakurikuler ini juga 
menggunakan metode, strategi serta pemberian latihan soal yang 
sama dengan penelitian penulis yakni ketika mengerjakan 
latihan juga dengan menggunakan jarimatika dalam setiap 
pertemuaannya. Namun perbedaannya adalah untuk pemberian 
waktu ketika mengerjakannya tidak selalu dibatasi oleh waktu. 
2. Penelitian Suhaidah yang berjudul “Meningkatkan Kecerdasan 
Logika Matematika Anak Pada Usia Dini Dengan Pengenalan 
Warna Dan Bentuk Pada Siswa PAUD AssyfahBiaro Baru 
Kelompok B Tahun Pembelajaran 2013/2014”, skripsi Jurusan 
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PAUD FKIP Universitas Bengkulu.Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu metode penelitian tindakan kelas. Subjek 
penelitian yaitu siswa Paud Assyfah Biaro Baru Kelompok B 
tahun pembelajaran 2013 /2014 dengan jumlah anak 18 orang 
terdiri dari 7 laki-laki dan 11 perempuan. Alat pengumpulan 
data yang digunakan berupa lembar observasi.Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu persentasi berdasarkan rumus 
Haryadi.Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yang terdiri 
dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Dengan indikator keberhasilan adalah 75%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
mengingkatkan kecerdasan logika matematika anak dengan 
pengenalan warna dan bentuk diperoleh hasil sebagai berikut; 
pada siklus satu dalam pembelajaran dengan pengenalan warna 
dan bentuk untuk meningkatkan kecerdasan logika matematika 
anak memperoleh hasil rata-rata 62 % dengan kategori cukup; 
pada siklus kedua mengalami peningkatan dalam pembelajaran 
dengan pengenalan warna dan bentuk memperoleh hasil 81% 
dengan kategori sangat baik dan sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang diharapkan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengenalan warna dan bentuk dapat 
meningkatkan kecerdasan logika matematika. 
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Relevansi penelitian yakni sama-sama bertujuan 
meningkatkan kecerdasan matematis siswa. namun dalam 
skripsi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan berfokus 
kepada prestasi siswa, sedangkan skripsi penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif serta berfokus dalam proses kegiatan 
pembelajaran ekstrakurikuler.  
3. Penelitian Widya Syahra Martyawati, S. Pd. I yang berjudul 
“Peningkatan Kecerdasan Naturalis Siswa Melalui 
Ekstrakurikuler Sains di MI Ma’arif NU Pageraji Cilongok 
Banyumas”, skripsi Jurusan PGMI, Konsentrasi Sains Madrasah 
Ibtidaiyah, Program Pascasarjana, Universitas Islam Negeri 
(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan di 
MI Ma’arif NU Pageraji Cilongok Banyumas. Sifat penelitian 
ini adalah Kualitatif.  
Hasil penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
mengetahui hasil peningkatan kecerdasan alam pada anak di MI 
Ma’arif Pageraji yang masih kurang nilai kepekaannya terhadap 
alam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
peningkatan terhadap penelitian pendidikan sekaligus sebagai 
bahan peningkatan kecerdasan naturalis siswa yang menanggapi 
alam yang ada disekitarnya. Berangkat dari masalah tersebut, 
sebagai langkah antisipatif yang perlu dilakukan agar kondisi ini 
tidak berlarut semakin parah adalah memperkenalkan kegiatan 
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ekstrakurikuler sains untuk meningkatkan kecerdasan naturalis 
pada anak. Hal ini merupakan salah satu langkah untuk 
meningkatkan kecerdasan naturalis siswa. 
Relevansi penelitian ini memiliki persamaan yakni 
kegiatan ekstrakurikuler berfungsi sebagai wadah untuk 
mengembangkan bakat, minat siswa serta kemampuan majemuk 
anak. Namun perbedaannya skripsi ini membahas peningkatan 
kecerdasan naturalis siswa, sedangkan skripsi penulis membahas 
tentang peningkatan kecerdasan Matematis logis. 
4. Penelitian Esti Utami yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Kecerdasan Logika Matematika Anak Melalui Bermain Pohon 
Hitung Di TK Bakti Sosial Desa Temon, Kec. Simo, 
Kab.Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013”. Program Studi 
Pendidikan Anak Usia Dini, Jurusan Pendidikan Anak Usia 
Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan 
logika matematika anak melalui bermain pohon hitung 
kelompok B di TK Bakti Sosial Temon, Simo, Boyolali, tahun 
ajaran 2012/2013. Peneltian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti, guru 
kelas dan kepala sekolah Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi dan catatan 
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lapangan untuk mengamati proses pembelajaran melalui 
bermain pohon hitung dan kecerdasan logika matematika. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis komparatif untuk 
mengolah data kecerdasan logika matematika dan analisis 
interaktif untuk menganalisis bermain pohon hitung. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
kecerdasan logika matematika anak dalam kegiatan 
pembelajaran melalui bermain pohon hitung di TK Bakti Sosial 
Temon, Simo, Boyolali, Tahun pelajaran 2012/2013 dalam 
setiap tindakan yang dilakukan. Hal ini ditunjukkan bahwa ada 
peningkatan kecerdasan logika matematika anak melalui 
bermain pohon hitung, bahwa sebelum tindakan 35,71%, siklus I 
mencapai 52,66%, siklus II mencapai 63,63%, dan siklus III 
mencapai 81,81%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
penggunaan bermain pohon hitung dapat meningkatkan 
kecerdasan logika matematika anak TK Bakti Sosial Temon, 
Simo, Boyolali, Tahun pelajaran 2012/2013. 
Penelitian ini memiliki persamaan yakni sama-sama 
meningkatkan kecerdasan matematis-logis siswa. namun 
perbedaannya adalah penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif sedangkan penelitian Esti Utami menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan juga berbeda 
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yakni melalui pohon hitung, sedangkan penulis menggunakan 
jarimatika. 
5. Penelitian Desi Kumala Sari yang berjudul “Penerapan 
Permainan Kartu Angka Dalam Mengembangkan Logika 
Matematika Anak Usia 5-6 Tahun di TK Widya Bhakti Tanjung 
Senang Bandar Lampung”. Peneltian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana upaya guru dalam mengembangkan 
logika matematika melalui penerapan bermain kartu angka. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif subyek 
dua orang guru. Cara pengumpulan datanya melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif 
dengan cara reduksi, dalam mengembangkan logika matematika 
melalui penerapan kartu angka adalah sebagai berikut: a) 
Menyediakan media atau bahan yang menarik bagi anak mealui 
permainan kartu angka,  b) Meletakkan kartu angka secara acak 
dan anak diminta untuk menyusun secara berurutan, c) 
Meletakkan simbol atau benda kemudian anak menghitungnya 
dengan menempelkan kartu angka, d) Ulangi kegiatan dan 
evaluasi terhadap kegiatan mengembangkan kecerdasan logika 
matematika anak melalui permainan angka. Kesimpulan dari 
penelitian ini bahwa peran guru dalam mengembangkan logika 
matematika anak melalui diterapkannya langkah-langkah dalam 
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mengembangkan logika matematika anak usia dini melalui 
permainan kartu angka telah menunjukkan hasil yang optimal. 
Penelitian ini memiliki persamaan yakni sama-sama fokus 
untuk mengembangkan kecerdasan matematis siswa. namun 
perbedaannya yakni dalam penelitian ini menggunakan dua 
subyek. Sedangkan penelitian penulis menggunakan satu subyek 
saja yakni siswa yang mengikuti ekstrakurikuler math club. 
 
C. KERANGKA BERPIKIR 
Kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat dari gambar berikut: 
 
   
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler 
 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan 
dan perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler dan 
intrakurikuler. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan 
ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang 
diikuti oleh siswa. Kegiatan ini juga bertujuan agar memperkaya dan 
memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan 
Kegiatan Ekstrakurikuler 
Math Club di MIM PK  
Kartasura 
 
Meningkatkan Kecerdasan 
Matematis-Logis Siswa 
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perluasan wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap 
atau nilai-nilai. 
Math club (komunitas matematika) adalah sekelompok 
orang yang men yukai kegiatan mengolah angka, komputer, olah 
logika yang memiliki tujuan yang sama dan kegiatan tersebut sangat 
bermanfaat guna mengasah kecerdasan matematis anak. Kegiatan 
Math Club ini dilaksanakan dengan menggunakan metode dan strategi 
yang menarik guna  menambah semangat siswa dalam belajar. jika 
pembelajaran berjalan dengan baik maka akan mudah dalam 
meningkatkan kecerdasan anak. 
Kecerdasan adalah keseluruhan kemampuan individu untuk 
berfikir dan bertindak secara terarah, menyelesaikan suatu masalah, 
memperoleh pengetahuan, mengolah dan menguasai lingkungan 
secara efektif, serta menggunakan pengalaman masa lalu untuk 
mewujudkan suatu perubahan dalam diri ke arah yang lebih baik. 
Kecerdasan yang perlu dikembangkan salah satunya yakni Kecerdasan 
Matematis-Logis. 
Kecerdasan Matematis-Logis siswa dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Kegiatanekstrakurikuler Math Club dianggap sebagai 
salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan 
kecerdasan Matematis-Logis siswa. Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club tersebut akan diteliti yang diduga secara 
signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kecerdasan Matematis-
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Logis siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
implementasi kegiatan ekstrakurikuler Math Club terhadap 
peningkatan kecerdasan Matematis-Logis siswa di MIM Program 
Khusus Kartasura. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Menurut Moleong (2007:6), penelitian kualitatif 
didasarkan pada upaya dalam membangun pandangan terhadap hal yang 
diteliti secara rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan 
rumit. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena 
mengenai apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik yang 
kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Hal tersebut didasarkan pada jenis permasalahan yang diteliti. 
Pada penelitian kualitatif terdapat ciri deskriptif yang berarti bahwa data 
yang dikumpulkan dalam penelitian adalah berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Sugiyono (2015:31) menyatakan bahwa informasi 
deskriptif adalah gambaran lengkap mengenai keadaan obyek yang sedang 
diteliti. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. 
Hal tersebut dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
subyek penelitian yaitu di MIM Program Khusus Kartasura, yang mana 
informan atau narasumber utamanya adalah siswa Math Club, guru 
Ekstrakurikuler Math Club dan Kepala MIM Program Khusus Kartasura. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi pengalaman guru mengenai 
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kegiatan ekstrakurikuler Math Club di MIM Program Khusus Kartasura. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan menggunakan penelitian kualitatif dengan 
strategi fenomenologi. 
B. Setting Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian tentang implementasi kegiatan ekstrakurikuler math 
club untuk meningkatkan kecerdasan matematis siswa dilaksanakan di 
MIM Program Khusus Kartasura. Alasan peneliti menggunakan lokasi 
ini karena kesesuaian antara permasalahan penelitian dengan obyek. 
Selain itu dikarenakan sekolah ini merupakan lembaga unggulan yang 
menerapkan pembelajaran yang berbasis Multiplle Intellegences. 
Penelitian mengambil tempat penelitian di kelas tinggi. Untuk itu 
peneliti melakukan penelitian tentang pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mencakup perencanaan, pelaksaan, dan evaluasi 
di MIM PK Kartasura..  
2. Waktu penelitian  
Peneliti mengalokasikan waktu mulai dari pengajuan judul, 
penyusunan Bab 1, Bab 2, Bab 3, pengumpulan data dan penyusunan 
Bab 4, Bab 5. Adapun detail waktu penelitian adalah sebagai berikut: 
 
 
 
68 
 
 
No Kegiatan  Bulan 
1.  Proposal Januari 2019 
2.  BAB I Februari 2019 
3.  BAB II Maret 2019 
4.  BAB III April 2019 
5.  Pengumpulan data Mei2019 
6.  Analisis Data Juni 2019 
7.  BAB IV Juli 2019 
8.  BAB V Agustus  2019 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek penelitian menurut Arikunto (2007:152), merupakan suatu 
yang sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subyek penelitian 
harus ditata sebelum peneliti siap mengumpulkan data. Subyek penelitian 
adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi 
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Subyek dalam 
penelitian kualitatif ini adalah guru pendamping ekstrakurikuler Math 
Club. Informan penelitian adalah guru, siswa Math Club, penanggung 
jawab ekstrakurikuler dan kepala sekolah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan tahapan terpenting dalam penelitian. 
Hal itu berdasarkan pendapat Sugiyono (2015:308) yang menyatakan 
bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling pokok 
dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah 
ditetapkan. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 
keadaan yang alamiah (natural setting), sumber data primer dan teknik 
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperanserta, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
diperoleh peneliti dengan menggunakan teknik pengumpulan data berikut 
ini: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data secara 
langsung. Menurut Djam’an Satori & Aan Komariah (2017:104) 
adalah sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 
tempat, pelaku kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan 
perasaan. Teknik ini merupakan meode pencarian data tentang 
program, proses, atau perilaku pada tangan pertama. Observasi 
memberi peluang pada peneliti untuk menggali data perilaku subyek 
secara luas, mampu menangkap berbagai macam interaksi, dan secara 
terbuka mengeksplorasi topik penelitiannya. 
Sugiyono (2015:204) menyatakan bahwa dilihat dari segi proses 
pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian, observasi dapat 
dibedakan menjadi observasi berperan serta (participant observation) 
dan observasi non partisipan (non participant observation). Dilihat 
70 
 
dari segi instrumensi yang digunakan, maka observasi dibedakan 
menjadi observasi terstruktur dan observasi tidak terstruktur. 
Menurut segi proses pelaksanaan pengumpulan data, dalam 
penelitian ini menggunakan observasi non partisipan. Hal tersebut 
dikarenakan posisi peneliti yang tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis, dan 
selanjutnya dapat membuat kesimpulan tentang implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler guna meningkatkan kecerdasan matematis siswa di 
MIM PK Kartasura. Sedangkan dari segi instrumen yang digunakan 
peneliti merupakan observasi terstruktur. Hal tersebut dikarenakan 
observasi telah dirancang secara sistematis mengenai apa saja yang 
akan diamati, kapan dan di mana tempat pengamatannya. Hal-hal 
yang diobservasi dalam penelitian ini yaitu aktivitas yang dilakukan 
guru ekstrakurikuler di kelas tinggi tersebut, kepala sekolah, siswa, 
serta sarana prasarana sekolah dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
Math Club di MIM PK Kartasura. 
Peneliti terlebih dahulu membuat pedoman observasi sebelum 
melakukan observasi. Hal tersebut karena pedoman observasi 
berfungsi sebagai acuan atau pedoman agar proses observasi tetap 
fokus dan tidak keluar dari konteks yang menjadi tujuan utama 
peneliti yaitu mendeskripsikan impelementasi kegiatan ekstrakurikuler 
Math Club di MIM PK Kartasura.  
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2. Wawancara 
Teknik wawancara digunakan untuk mencari data-data yang 
tidak dapat diamati melalui observasi dan mengetahui suatu hal 
dengan tanya jawab. Menurut Djam’an Satori & Aan Komariah 
(2017:129) menyatakan bahwa wawancara adalah suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari 
sumber data langsung dengan melakukan interaksi komunikasi antara 
pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee). 
Interviewee pada penelitian kualitatif adalah informan yang 
daripadanya pengetahuan dan pemahaman diperoleh. 
Wawancara menurut Esterberg (dalam Sugiyono 2015:319) 
terdiri dari tiga macam yaitu wawancara terstruktur, semistruktur, dan 
tidak terstruktur. Dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan. Wawancara terstruktur bertujuan 
untuk mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. Untuk pertanyaan-
pertanyaannya disusun secara rapi dan ketat. Jenis ini digunakan pada 
situasi jika sejumlah sample yang representatif ditanyai dengan 
pertanyaan yang sama dan hal yang penting (Moleong, 2010:190). 
Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk mengetahui 
proses pelaksanaan ekstrakurikuler math club (perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi), strategi serta metode yang digunakan. 
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Wawancara dengan kepala sekolah bertujuan untuk mengetahui profil 
dan sejarah sekolah, garis besar pelaksaan ekstrakurikuler mulai dari 
perencanaan hingga evaluasi.   
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data 
melalui benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
(Suharsimi Arikunto, 2006:158). Metode ini digunakan untuk 
mengetahui profil sekolah (sejarah, visi, misi), struktur organisasi, 
foto kegiatan sekolah, perangkat pembelajaran (kurikulum, prota, 
promes, RPPM, RPPH),  inventaris sekolah, administrasi sekolah, 
buku penghubung, buku panduan orang tua dan sebagainya.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi menurut Sugiyono (2015:372), adalah pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Triangulasi teknik dalam Sugiyono (2015:373) adalah untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya seperti data yang 
diperoleh melalui wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. 
Sementara menurut Patton dalam Sugiyono (2015:330), triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
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penelitian kualitatif. Dalam hal ini hasil wawancara dengan guru utama 
dicek dengan hasil wawancara dengan lain.  
Ada beberapa triangulasi yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
ini yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber yaitu teknik pengecekan kebenaran data dari 
sumber yang beragam yang masih ada kaitannya antara satu dengan 
yang lain. Misalnya, menguji motivasi guru, pengujian dan 
pengumpulan data yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan 
murid. 
2. Triangulasi teknik yaitu penggunaaan beragam teknik pada sumber 
yang sama. Misalnya, mengungkap data tentang pengalaman ibu, 
pengumpulan dan pengujian data diperoleh dengan melakukan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap obyek yang sama. 
(Sugiyono, 2007:28) 
Dalam metode triangulasi ini peneliti menggunakan dua cara 
yaitu triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama. Kemudian selain itu, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2013:327). 
Triangulasi teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan sumber data guru. Dan triangulasi sumber 
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menggunakan teknik pengumpulan data wawancara mendalam 
dengan guru, kepala sekolah dan siswa. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada peneitian ini mnegacu pada teknik analisis 
dan kualitatif dengan mengumpulkan data di lapangan yang dilakukan 
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi data yang disebut juga dengan teknik analisis model interaktif. 
Miles dan Huberman (1992:16), menyatakan adapun teknik analisis data 
kualitatif sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan 
analisis data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
2. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan. 
Cerita-cerita apa yang berkembang, semua itu merupakan pilihan 
analisis yang menunjukkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan 
cara yang sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik 
sebuah kesimpulan dan dapat diverifikasi. 
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3. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang 
tersusun guna memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan 
selanjutnya sebagai acuan dalam pengambilan tindakan. Dalam 
penyajian datadapat berbentuk matriks, grafik, jaringan, bagan, dan 
lain sebagainya. Penyajian data yang sering digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Peneliti mencoba dan berusaha mencari makna data yang 
tergali atau terkumpul, kemudian membentuk pola, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainya. Dari data 
yang diperoleh, peneliti mencoba mengambil kesimpulan. 
Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi laporan penelitian 
yang tercakup riwayat kasus (dokumen terkait), hasil wawancara, 
dan observasi. 
 
Bagan komponen analisis data model Interaktif (Miles dan Huberman 1992:16) 
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Dari gambar diatas, dapat diketahui proses penelitian yang 
dapat dilihat pada waktu pengumpulan data. Peneliti selalu membuat 
reduksi data dan sajian data. Artinya data yang berupa catatan 
lapangan harus digali dan dicatat. Dari dua bagian data tersebut, 
peneliti menyusun rumusan pengertiannya secara singkat, berupa 
pokok-pokok temuan yang penting dalam arti pemahaman  segala 
peristiwa yang disebut reduksi data. Kemudian diikuti penyusunan 
sajian data yang berupa cerita sistematis dengan suntingan 
penelitiannya supaya makna peristiwanya lebih jelas dipahami 
dengan dilengkapi sajian data. Setelah proses pengumpulan data 
selesai, peneliti mulai melakukan usaha penarikan kesimpulan dan 
verifikasi berdasarkan data dan sajian data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Fakta Temuan 
a. Deskripsi lokasi penelitian 
 MI Muhammadiyah PK Kartasura beralamat di Jl. Slamet 
Riyadi No 80 Kartasura kecamatan Kartasura kabupaten 
Sukoharjo. Akses menuju MIMuhammadiyah PK Kartasura cukup 
mudah karena letaknya yang berada tepat di pinggir jalur utama 
jalan. Adapun batas-batas wilayah yang mengelilingi 
MIMuhammadiyah PK Kartasura adalah sebagai berikut:  
Sebelah Barat : Desa Pucangan  
Sebelah Utara : Desa Singopuran  
Sebelah Timur : Desa Makam haji  
Sebelah Selatan : Desa Ngemplak  
MI Muhammadiyah PK berada ditempat yang sangat strategis 
karena terletak dikeramaian jalan raya yang berdekatan dengan 
pasar Kartasura, Bandara Internasional Adi Sumarmo, kantor 
Kelurahan Kartasura, Kantor Kecamatan Kartasura, Mall, sarana 
olah raga, sarana musik hingga dekat dengan kuliner khas kartasura 
yaitu bebek Lebih tepatnya kami berada di Komplek Perguruan 
Muhammadiyah Cabang Kartasura, di jalan Slamet Riyadi No. 80 
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Kartasura, dari arah Solo ada perempatan kartasura jika kekanan ke 
arah bandara maka belok kekiri. 
b. Sejarah berdirinya  
MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah sebuah sekolah 
tingkat dasar yang didirikan sejak 1970 yang waktu itu bernama 
MI Muhammadiyah 5 Kartasura, namun seiring jalannya waktu 
dan merosotnya SDM yang mengurusi sekolah maka mengalami 
kemunduran baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. Akhir 2007 
menjadi puncak kemunduran yang membuat Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Kartasura untuk berfikir keras antara dimatikan 
atau dihidupkan kembali.  
Akhirnya awal tahun 2008 terjadi kesepakatan untuk terus 
dihidupkan dan dibenahi dari sisi manajemen dan program 
kerjanya dan akhirnya diputuskan untuk menambah nama 
menjadi MI Muhammadiyah PK Kartasura, namun secara 
kedinasan tetap MI Muhammadiyah Kartasura.  
Perjalanan sampai sekarang tahun pelajaran 2018/2019 jumlah 
siswa mengalami pertumbuhan yang pesat, tahun 2008 tercatat 
jumlah siswa satu sekolah 40 anak dan kini ada 522 anak yang 
terdiri dari 289 anak laki-laki serta 233 anak perempuan. Ada 48 
guru dan karyawan yang terlibat didalamnya dalam mensukseskan 
program pendidikan ke depan.  
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Sejak tahun 2008, Pimpinan Ranting yang kemudian 
membentuk BPH (Badan Pelaksana Harian), MIMuhammadiyah 
PK Kartasura terus berupaya melengkapi berbagai fasilitas yang 
diperlukan sekolah. Waktu itu masih sangat terbatas, namun yang 
harus dipenuhi paling utama adalah mengadakan ruang kelas yang 
nyaman, bersih dan menginspirasi anak. Serta pengadaan satu 
buah laptop serta LCD guna menunjang pembelajaran yang 
menyenangkan dan berkualitas. 
MIM Program Khusus Kartasura menerima ABK karena dari 
awal madrasah ini berdiri sudah mengunakan pendekatan multiple 
intelegensi, multiple intelegensi adalah pendekatan yang memang 
mengakui bahwa semua anak itu cerdas, hal ini dapat dilihat dari 
banyak orang-orang cacat di dunia memiliki potensi yang 
membanggakan, maka dari itu pada tahun 2008 sekolah MI 
Muhammadiyah PK Kartasura ini menerima anak normal dan 
ABK yang diyakini memiliki kecerdasan masing-masing, dalam 
proses pengembangannya tidak mudah MI Muhammadiyah PK 
harus merintisnya dari awal karena tidak ingin ABK yang sudah 
masuk MIMuhammadiyah PK Kartasura dan untuk mewujudkan 
hal tersebut maka MIM PK Kartasura berusaha memfasilitasi 
mereka salah satunya dengan menyediakan guru yang bener-bener 
lulusan dari PLB, psikologi, OT (ortetik) BK (bimbingan 
konseling) dan fasilitasnya. Seiring dengan berjalannya waktu, 
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pada tahun 2017 MIM PK Kartasura mendapatkan izin untuk 
menjadi madrasah inklusi (wawancara 24 Juni 2019)   
c. Visi, Misi dan Tujuan MI Muhammmadiyah PK Kartasura  
1) Visi: 
Memupuk benih keshalehan serta unggul dalam prestasi 
berdasarkan iman dan taqwa. 
2) Misi: 
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif untuk mengoptimalkan MultipleIntelligences 
anak berdasarkan al Qur’an dan sunnah rasul.  
b) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan 
terhadap agama Islam untuk membentuk budi pekerti 
dan memiliki kepedulian terhadap lingkungan.  
c) Pendidikan madrasah yang manusiawi dengan suasana 
yang kondusif, senang belajar dan belajar dengan 
senang. 
3) Tujuan  
Melahirkan insan yang mencintai ilmu, kreatif, 
menguasai kemampuan-kemampuan dasar, memiliki 
wawasan yang luas, percaya diri, komunikatif, memiliki 
keprihatinan sosial, cinta lingkungan serta beriman dan 
berakhlak mulia.  
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d. Profil  
Adapun profil MI Muhammadiyah PK Kartasura :  
1) Nama Sekolah  :MI Muhammadiyah PK Kartasura  
2) Alamat   : Jl. Slamet Riyadi No 80 Kartasura  
3) Kecamatan   : Kartasura  
4) Kabupaten   : Sukoharjo  
5) Provinsi   : Jawa Tengah  
6) Di buka Tahun  : 1970  
7) NPSN   : 60711722  
 
 
8) Lingkungan Sekolah : Perkotaan  
9) NSM    : 111233110062  
10) Status Sekolah  : Swasta 
11) Jenis Sekolah  :Madrasah Ibtidaiyah 
12) Luas Sekolah  :3200 m²  
e. Keadaan guru, murid, sarana dan prasarana  
1) Keadaan Guru  
Seorang Guru di MIMuhammadiyah PK Kartasura 
biasanya dipanggil dengan sebutan ustadz untuk guru laki-
laki dan ustadzah untuk guru perempuan, adapun jumlah guru 
di MIMuhammadiyah PK Kartasura secara keseluruhan 
berjumlah 51 orang, berikut data lengkap guru:  
2) Keberadaan Guru/Pegawai  
Kepala Madrasah    : 1 orang  
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Guru PNS      : 1 orang  
Guru Tetap     : 20 orang  
Guru Honorer/GTT     : 16 orang  
Guru Pendamping Khusus (Honorer)   : 11 orang  
Tata Usaha      : 4 orang  
Penjaga Madrasah    : 3 orang  
Satpam       : 2 orang  
(Data Dokumentasi Sekolah). 
No  Nama  Keterangan  
1  Suyati, S.Pd.I  Guru  
2  Nur Rochmah Hidayati, S.HI  Guru  
3  Suci Wulandari, S.Pd.I  Guru  
4  Gunawan Wihananto, S.HI  Guru  
5  Misnanto  Guru  
6  Tatarita Budi Herawati, S.Pd.I  Guru  
7  Siti Hamidah, S.Pd  GPK  
8  Arci Mustika Hani, S.Pd  GPK  
9  Muhson, S.Pd  Guru  
10  Kautsar Rizqi Nursyifa, S.Pd  Guru  
11  Tri Andriyanto, S.Pd  Guru  
12  Khoirul Luqman, S.Pd.I  Guru  
13  Rochmadi, S.Pd.I  Kepala 
Madrasah  
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No Nama Keterangan 
14  Umi Muthi’ Hamidah Fajri, S.Pd  Guru  
15  Ummi Sholikhah, S.Pd.I  Guru  
16  Budi Waluyo, S.Pd  Guru  
17  Adam Sudrajat, S.Pd  Guru  
18  Wahyu Nurul Mubarokah, S.Pd  Guru  
19  Fatkhul Fatoni, S.Pd  Guru  
20  Winda Stianingrum, S.Pd  Guru  
21  Rio Taufiq Nugroho, S.Pd  Guru  
22  Anitawati, S.Pd.I  Guru  
23  Suciyati Siti Nurjanah, S.Pd  Guru  
24  Arista Isma Hartatik, S.Pd  GPK  
25  Zain Nur Choirul Nisa, S.Psi  GPK  
26  Nidiatika Raidah Fati Nafisah, S.Pd  Guru  
27  Muzawwir, S.Pd  Guru  
28  Wahyu Kurniawan, S.Pd  Guru  
29  Endah Retno Hutami, S.Pd  Guru  
30  Muhammad Platori Rufi'atna, S.Pd  Guru  
31  Kukuh Sandy Sudrajat, S.Pd  Guru  
32  Diana Istiqomah, S.Pd  Guru  
33  Arif Hidayat, S.Psi  Guru  
34  Khusnul Arizqa Winda Kusuma, S.Psi  GPK  
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35  Desi Kartika Sari, S.Psi  GPK  
36  Ari Mulyono  Guru  
37  Adi Dibyo Wibowo, S.Psi  GPK  
38  Intan Nuria Tri Hartini, S.Pd.I  Guru  
39  Winda Dyah Uningrumjati, S.Pd  GPK  
40  Shofwatul Mala, S.Pd  Guru  
41  Mufi Wijayanti, S.Psi  GPK  
42  Siti Khotijah, S. Si  Guru  
43  Syafi'ul Umam, S.T  Guru  
44  Yuniar Widiantari, S.Psi  GPK  
45  Agustina Ridho Utami, S.Pd  Guru  
46  Nadiah Nurmiftakhi Rizqi, S.Pd  Guru  
47  Inayatur Rosyidah  Guru  
48  Amanda Nabila Kasfi, S.Sos  GPK  
49  Muhammad Abdul Malik A.M, A.Md  Staf TU  
50  Khusnul Khotimah Sugiyanti, A.Md  Staf TU  
51  Joko Harsono  Staf TU  
52  Muhammad Yasin  Staf TU  
53  Amin Mujono  Staf TU  
54  Noviantoro Wibowo  Staf TU  
55  Vian Kamarudin  Staf TU  
56  Anissa May Latiefah  Staf TU  
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No Nama Keterangan 
57 Wiharsono  Staf TU 
58 Slamet Riyadi Staf TU 
Tabel 01. data guru 
3) Keadaan Murid 
 MIM Program Khusus Kartasura merupakan sekolah 
yang memiliki cukup banyak murid yang terdiri dari anak 
normal dan anak ABK. Jumlah murid seluruhnya mencapai 
522 orang. Jumlah tersebut terbagi dalam menjadi beberapa 
orang disetiap kelasnya. Jumlah siswa putra yakni 289 anak, 
sedangkan jumlah siswa putri yakni 233 anak. Jumlah 
tersebut tersebar menjadi beberapa kelas. Untuk kelas 1 A 
terdiri dari 17 anak, 1B terdiri dari 20 anak, IC terdiri dari 18 
anak, 1D terdiri dari 19 anak. Kemudian untuk kelas 2A 
terdiri dari 27 anak, kelas 2B terdiri dari 26 anak, kelas 2C 
terdiri dari 29 anak, kelas 2D terdiri dari 22 anak. Untuk 
kelas 3A terdiri dari 32 anak, 3B terdiri dari 32 anak, 3C 
terdiri dari 32 anak. Untuk kelas 4A terdiri dari 30 anak, 
kelas 4B terdiri dari 30 anak, kelas 4C 32 anak. Untuk kelas 
5A terdiri dari 30 anak, kelas 5B terdiri dari 31 anak, kelas 
5C 30 anak. Dan kelas 6A terdiri dari 32 anak serta 6B terdiri 
dari 34 anak. 
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Berikut juga terdapat daftar anak yang mengikuti 
ekstrakurikuler Math Club: 
No. Nama Siswa Kelas 
1. Miftahul Risky Rapi’ah 4B 
2. Nobel Febriano Setiawan 4C 
3. Alifia Putri Nurani 5A 
4. Nasywa Prizka Tsabita 5C 
5. Annisa Qismika Joeviany 5C 
6. Fathiya Zafreen 5C 
7. Widad Daula 5C 
8. Roid hansaputra 5C 
9. Widad Daula Hafshah 5C 
Tabel 02. Data siswa Math club 
 
4) Sarana dan Prasarana 
MIM PK Kartasura mempunyai sarana dan prasarana 
antara lain 2  gedung sekolah, 23 ruang kelas, 2 ruang guru, 7 
kamar mandi, 2 ruang UKS, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang 
khusus untuk ABK. Selain itu MIM PK Kartasura merupakan 
sekolah yang dibangun dengan 2 lantai diatas tanah seluas 
3200 m, ruangan kelas yang ber-AC, taman bermain, 1 set kit 
IPA, Matematika, Teaching Ads berbagai mapel (karya guru) 
Alat peraga baca tulis Al-Quran,  LCD proyektor yang 
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terpasang disetiap kelas, perlengkapan olahraga, Loker murid 
yang berada disetiap ruang kelas, Armada antar jemput, dan 
lain sebagainya. 
2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Math Club di MIM PK 
Kartasura 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil selama 
penelitian berlangsung. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui 
observasi secara langsung terkait Implementasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Math Club untuk meningkatkan kecerdasan 
matematis siswa, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait 
proses pelaksanaannya dan pengumpulan dokumen-dokuken yang 
mendukung kegiatan ekstrakurikuler Math Club tersebut. 
Penelitian ini membahas tentang Implementasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Math Club untuk meningkatkan kecerdasan 
matematis siswa di MIM Program Khusus Kartasura. Pembelajaran 
ekstrakurikuler Math Club sudah berjalan kurang lebih 2 tahun 
dihitung sejak pertengahan tahun 2017. Sebagaimana dipaparkan 
oleh Ustadz Rochmadi selaku kepala MIM PK Kartasura, 
“Ekstrakurikuler Math club berjalan kurang lebih 2 tahun. 
Dimulai dari tahun 2017 terbentuknya mbak. Math Club 
terbentuk bersamaan dengan Ekstrakurikuler SME, Musik dan 
Robotika yang termasuk ekstrakurikuler baru di MIM PK 
Kartasura ini”. (Wawancara, 5 Maret 2019) 
  
Pembelajaran Math Club ini merupakan salah satu 
pembelajaran ekstrakurikuler untuk mengembangkan atau 
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meningkatkan salah satu kecerdasan siswa dari kedelapan 
kecerdasan yang diungkapkan oleh Berdnard Russel. Pada bagian ini  
Kecerdasaan matematis siswa di kembangkan melalui 
ekstrakurikuler Math Club. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler lain 
di MIM PK kartasura juga berfungsi mengembangkan  kecerdasan-
kecerdasan yang lain. Seperti ekstrakurikuler Tari & Renang untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik siswa. ekstrakurikuler Musik 
untuk mengembangkan kecerdasan musikal siswa, ekstrakurikuler 
Sains Club untuk meningkatkan kecerdasan naturalis siswa dan 
masih banyak yang lainnya.  
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ustadz Rochmadi 
selaku Kepala MIM Program Khusus Kartasura, 
“MIM PK Kartasura ini kan berbasis Multiple Intellegensi 
yang terdiri dari 8 kecerdasan ya. Nah anak yang memiliki 
minat di Matematika bisa mengikuti  dan mengasah 
kemampuannya di ekstra Math club, anaknya yang pandai 
bermusik bisa masuk dalam ekstra Musik dll. Program 
ekstrakurikuler di MIM PK Kartasura didirikan berdasarkan 
kedelapan kecerdasan tersebut, serta anak boleh mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler maksimal 2 program saja”. 
(Wawancara, 5 Maret 2019)  
 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan peserta didik yang 
dilakukan diluar jam pelajaran. Kegiatan tersebut berada dibawah 
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. Kegiatan 
ekstrakurikuler berguna untuk mengembangkan potensi, bakat, minat 
dankemampuan, kepribadian, kerjasama dan kemandirian peserta 
didik secara optimal.Hal ini juga dipertegas oleh Ustadz Rochmadi , 
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“Ekstrakurikuler  dibentuk dengan tujuan mewadahi serta 
mengembangkan  khasanah keilmuan yang dimiliki masing-
masing siswa. MIM PK Kartasura ini merupakan sekolah yang 
berbasis Multiple Intellegence yang terdiri dari delapan 
kecerdasan. Ekstrakurikuler dibentuk berdasarkan kedelapan 
kecerdasan tersebut, salah satunya untuk menambah 
pengetahuan siswa tentang Matematika maka dibentuklah 
Math Club (Wawancara, Selasa, 5 Maret 2019) 
 
Pada tahun 2017 MIM Program khusus Kartasura mulai 
membentuk ekstrakurikuler Math Club. Math Club merupakan 
kegiatan kelompok belajar yang terdiri dari lebih dari dua siswa yang 
dirancang untuk membuat peserta didik menyukai pelajaran 
matematika maupun kumpulan peserta didik yang menyukai 
pelajaran matematika. Kegiatan ini diadakan diluar jam pelajaran 
sekolah. Materi yang disampaikan dan yang dipelajari  sesuai dengan 
materi yang mereka pelajari di dalam kelas. Materi Math Club 
biasanya menggunakan metode yang menarik agar siswa 
bersemangat dalam mengikutinya.  
Pentingnya diadakan Math Club dikarenakan Matematika 
sering disebut sebagai induk dari ilmu pengetahuan lain. Karena 
matematika merupakan ilmu pasti yang menjadi dasar dari ilmu-ilmu 
yang lainnya, sehingga matematika itu berkaitan dengan ilmu-ilmu 
lain dalam penerapannya. Matematika merupakan suatu perhitungan 
angka-angka yang tidak pernah lepas dari kehidupan. Dimana 
pelajaran ini merupakan induk sebelum mempelajari pengetahuan 
lainnya. Disamping itu, MIM PK Kartasura membentuk Math Club 
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guna mencari bibit bibit unggul yang akan disiapkan untuk mewakili 
sekolah dalam ajang perlombaan. 
Hal ini dipertegas oleh Ustadz Rochmadi tentang pentingnya 
diadakan ekstrakurikuler Math Club, 
“Tujuan awalnya yakni mewadahi dan mengembangkan minat 
dan bakat siswa biar tidak berhenti pada titik itu saja matematika 
nya, memperbanyak khasanah ilmu Matematika seperti itu 
mbak. Dan karena memang kita beberapa kali mendapatkan 
juara di perlombaan O2SN dan juara Matematika, oleh sebab itu 
kita mencari bibit-bibit unggul untuk mewakili sekolah dalam 
ajang perlombaan. Biasanya kalau dari pemerintah itu namanya 
O2SN, kalau dari swasta ya International Matematic. Oleh sebab 
itu kami mengusahakan dengan diadakannya kegiatan diluar jam 
pelajaran sekolah yakni Ekstrakurikuler Math Club”. 
(Wawancara, Selasa 5 Maret 2019) 
 
Esensi Ekstrakurikuler Math Club dengan menggunakan trik 
cepat maupun rumus-rumus ringan dalam pengerjaannya, serta 
pemecahkan masalah secara logis dengan membahas soal-soal, 
memiliki manfaat yang sangat penting bagi siswa  yakni membuat 
siswa semakin menyukai pelajaran matematika karena dalam Math 
Club diajarkan cara pemecahan masalah yang efektif dan 
menyenangkan, selain itu membuat para siswa mempersiapkan diri 
menghadapi perubahan di dalam kehidupan yang terus berkembang. 
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional dan 
kritis, serta mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan 
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan yang ditekankan yakni pada penataan penalaran, dasar, dan 
pembentukan sikap serta keterampilan dalam penerapan matematika 
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melalui Math Club sehingga mampu meningkatkan kecerdasan 
matematis-logis anak. 
Ekstrakurikuler Math Club dibagi menjadi dua kelompok. 
Kelompok satu terdiri dari kelas 3 saja dan kelompok 2 terdiri dari 
kelas 4 dan kelas 5. Ekstrakurikuler Math Club berlangsung di kelas 
4 yang letaknya disamping Basecamp ekstrakurikuler.   
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Ustadz Tri, 
“Ekstrakurikuler Math Club mulai dari kelas 3 sampai kelas 5. 
Untuk kelas 3 yang mendampingi adalah ustadzah Anindita, 
sedangkan untuk saya mendampingi kelas 4 dan 5. Kelompok 
kelas yang saya ampu ini berjumlah sekitar 9 anak yang 
mengikuti Math Club”.(Wawancara Senin 18 Maret 2019). 
 
Kegiatan ekstrakurikuler Math Club berlangsung seperti 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah pada umumnya yakni 
berlangsung setelah pulang sekolah atau setelah pembelajaran KBM 
selesai. Setelah anak-anak selesai sholat ashar dimasjid, mereka 
langsung menuju ruang kelas 4 untuk mengikuti pembelajaran Math 
Club.  Kegiatan ekstrakurikuler Math Club ini berjalan selama 
kurang lebih satu jam mulai dari pukul  15.45  sampai dengan pukul 
16.45 WIB. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Ustadz 
Tri, 
“Kegiatan ekstrakurikuler Math Club dilaksanakan setiap satu 
minggu sekali yakni pada hari senin setelah pulang sekolah 
yakni pukul 15.45-16.45 WIB” (Wawancara dengan Ust Tri. 
Senin, 25 Februari 2019) 
 
Kegiatan hanya dilaksanakan selama kurang lebih satu jam 
dikarenakan pada hari Senin anak-anak sudah melakukan aktivitas 
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yang begitu padat. Seperti melakukan upacara bendera setiap hari 
senin, setelah itu melaksakan kegiatan pembelajaran selama hampir 
seharian sampai sekitar pukul 15.00 WIB. Setelah sholat ashar dan 
istirahat sejenak, langsung dilanjut untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler yang diminatinya. Durasi yang dipilih tidak terlalu 
lama agar anak tidak terlalu lelah dengan pembelajaran hari itu. 
Pada saat dikelas, diantara banyaknya metode pembelajaran 
yang ada, metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ada tiga macam yakni metode ceramah, metode 
demonstrasi dan metode drill/latihan.  
Hal ini juga ditegaskan oleh Ustadz  Tri,  
“Biasanya untuk metode pembelajaran, saya menggunakan 
metode ceramah, metode demonstrasi dan metode drill/ 
memberikan soal-soal kepada muridnya mbak. Metode 
ceramah digunakan ketika menjelaskan materi, metode 
demonstasi digunakan ketika mengerjakan atau 
mendemonstrasikan sesuatu dan drill dilakukan ketika guru 
meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan”. (Wawancara, 
25 Februari 2019)  
 
Dari pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
metode ceramah digunakan untuk memulai pembelajaran dan saat 
menjelaskan materi pelajaran yang akan disampaikan pada hari itu 
kepada murid-murid. Setelah itu metode drill/latihan dilakukan  saat 
guru memberikan soal atau latihan kepada anak-anak 
ekstrakurikuler. Untuk soal-soal biasanya ditulis dipapan tulis 
dengan menggunakan spidol, namun tak jarang juga guru sudah 
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menyiapkan soal-soal yang  ditampilkan lewat LCD Proyektor. Soal-
soal itu biasanya tidak jauh dari materi pembelajaran ketika di dalam 
kelas saat KBM pada hari itu materi yang disampaikan adalah 
tentang pecahan. kemudian  untuk metode pembelajaran yang ketiga 
adalah metode demonstrasi, metode ini digunakan oleh guru ketika 
murid membutuhkan peragaan atau demonstrasi tentang pemecahan 
soal yang diberikan. 
Erat sekali kaitannya dengan metode, dalam kegiatan 
pembelajaran ekstrakurikuler Math Club juga didukung oleh media 
pembelajaran antara lain  sempoa, kalkulator, penggaris, dan alat-alat 
yang ada di dalam kelas yang mendukung saat pembelajaran 
berlangsung. Namun, terkadang juga tidak memerlukan media 
apapun dalam mengerjakannya. 
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Ustadz Tri, 
“Dalam kegiatan ekstrakurikuler juga menggunakan  media 
mbak, kita biasanya hanya menggunakan papan tulis, sempoa, 
kalkulator tapi bukan di HP, penggaris serta spidol saja. namun 
dalam beberapa kegiatan kita juga menggunakan LCD serta 
proyektor mbak.”(Wawancara, Senin 18 Maret 2019) 
 
Materi pembelajaran dalam ekstrakurikuler math Club, 
walaupun dalam satu  kelas terdiri dari kelas 4 dan 5 tetap disamakan 
semuanya. setiap minggu materi yang diberikan berbeda-beda bisa 
jadi tentang pecahan, FPB,  KPK, operasi hitung bilangan, soal cerita 
tentang penjumlahan dan pengurangan dan lain sebagainya. Materi 
tersebut selalu berkaitan dengan materi pelajaran yang ada di dalam 
94 
 
jam pelajaran sekolah. Terkadang saat kegiatan ekstrakurikuler 
berlangsung, murid-murid juga meminta untuk diajari materi yang 
kurang  dipahami sewaktu KBM. Biasanya soal yang ditanyakan 
tersebut dikoreksi dan dikerjakan bersama-sama. 
 Setelah soal diberikan, kemudian  guru meminta semua murid 
untuk mengerjakan dan dikoreksi bersama-sama. Jika ada anak yang 
belum bisa mengerjakan dengan benar maka Ustadz Tri 
mengajarinya secara pelan-pelan dan memberikan trik mengerjakan. 
Namun jika anak tersebut masih belum faham, guru meminta anak 
yang pandai untuk mengajarinya (menjadi tutor sebaya). 
“Saat mengerjakan soal,  jika ada anak yang lambat dalam 
menerima pelajaran,  Biasanya saya meminta pada si Alifia 
untuk mengajarinya mbak. karena kalau sama temen itu bisa 
leluasa ngajarin, Jika sama guru pasti malu untuk bertanya 
lagi kalau dia belum bisa mengerjakan dengan benar, seperti 
itu mbak” (Wawancara, 5 Maret 2019) 
 
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses berlangsungnya 
belajar mengajar di dalam kelas. Di dalamnya terjadi interaksi antara 
guru dengan peserta didik agar tercapainya tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai (Suryosubroto 1997: 19-20). Peneliti 
melakukan analisis pada pelaksanaan pembelajaran berhitung 
melalui kegiatan ekstrakurikuler Math Club  seperti halnya dengan 
pelaksanaan pembelajaran umumnya. Diantaranya meliputi kegiatan 
awal (pendahuluan), kegiatan inti dan kegiatan penutup 
pembelajaran. 
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Berikut ini pelaksanaan pembelajaran dengan materi pecahan 
pada ekstrakurikuler Math Club MIM Program Khusus Kartasura: 
a) Kegiatan Awal (Pendahuluan) 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan 
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.Kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club dimulai pada sore hari pukul 15.45 - 
16.45 WIB. Setelah anak-anak pulang dari sholat jamaah di 
masjid langsung berkumpul diruang kelas 4.  Kelas tersebut 
digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler Math Club 
dikarenakan belum disediakannya tempat khusus untuk 
ekstrakurikuler. Kelas 4 berada disebelah timur Basecamp 
ekstrakurikuler yang hanya berisi peralatan-peralatan saja. 
 Pembelajaran Math Club seperti biasa diawali dengan 
Salam terlebih dahulu, setelah itu dilanjutkan membaca doa mau 
belajar secara bersama-sama. Kemudian guru memberikan Ice  
Breaking untuk membangkitkan semangat siswa pada sore itu. 
Ice breaking harus diikuti oleh semua siswa. jika tidak nanti 
akan diulangi sampai semua siswa mengikutinya. (Observasi 15 
April 2019) 
Hal ini sesuai dengan pra observasi pada tanggal 21 
januari 2019)  pembelajaran dimulai dengan mengucapkan 
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salam terlebih dahulu dari Ustadz Tri kemudian dilanjutkan doa 
bersama-sama. Sebelum masuk ke pelajaran ekstrakurikuler 
Ustadz Tri memberikan Ice Breaking untuk menambah 
semangat siswa karena pada hari itu sangat panas sekali. 
Apalagi siswa sudah merasa kecapekan karena sudah belajar di 
sekolah dari pagi hari. Setelah itu materi disampaikan seperti 
biasa oleh Ustadz Tri. Pembelajaran di dalam kelas tidak ada 
yang dibedakan walaupun di dalam kelompok tersebut terdiri 
dari kelas 4 dan kelas 5. 
b) Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai Kompetensi Dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara 
sistematis melalui eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
Setelah murid diberikan Ice breaking. Kegiatan 
pembelajaran ekstrakurikuler diawali dengan metode ceramah 
terlebih dahulu. Biasanya Ustadz Tri bercerita sedikit tentang 
materi yang akan diberikan. Misalnya Pecahan, Ustadz Tri 
memberi tahu pengertian dari pecahan, bagaimana cara 
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mengerjakan soal tentang pecahan, dan memberikan trik cepat 
untuk mengerjakannya. Setelah itu, ustadz Tri memberikan 
contok soal dan dikerjakan bersama-sama terlebih dahulu, 
biasanya contoh soal diberikan yang mudah dan diberikanlah 
trik cepat menghitung agar murid bisa efektif dalam 
pengerjaannya.  Hal ini sebenarnya sangat disarankan ketika 
mengerjakan soal ujian karena hanya memerlukan waktu detik 
saja. tapi semua dikembalikan pada kemampuan masing-masing 
siswa. (Observasi, 25 Februari 2019). 
c) Penutup  
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 
bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, 
umpan balik, dan tindak lanjut. Pada kegiatan ini guru 
mengakhiri kegiatan pembelajaran Ekstrakurikuler Math Club 
dengan mengutarakan kesimpulan materi yang sudah dipelajari 
bersama, selain itu menutup kegiatan pembelajaran dengan 
membaca tahmid, kemudian diakhiri dengan salam penutup.   
Berdasarkan pada hasil observasi pada saat itu. Setelah 
penyampaian materi selesai, Ustadz Tri menutup kegiatan 
pembelajaran dengan memberikan kesimpulan tentang materi 
yang sudah dipelajari pada hari itu. beliau juga memberikan 
kesempatan kepada siswa jika ada yang mau bertanya lagi. Jika 
98 
 
tidak ada, maka langsung ditutup dengan membaca Hamdallah 
dan berdoa bersama-sama. Kemudian guru mengucapkan salam. 
(Observasi, Senin 25 Februari 2019) 
Hal ini selaras dengan kegiatan observasi berikutnya, pada 
saat itu setelah materi pembelajaran selesai. Guru 
mengemukakan kesimpulan pembelajaran pada hari itu juga, tak 
lupa menanyakan kepada murid hal yang belum jelas yang 
mana. Setelah selesai, guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan Hamdallah secara bersama-sama 
dilanjutkan doa pulang, lalu guru mengucapkan salam penutup. 
(Observasi, 18 Maret 2019) 
d) Evaluasi  
Evaluasi adalah suatu proses identifikasi untuk mengukur 
atau menilai apakah suatu kegiatan atau program yang 
dilaksanakan berjalan sesuai dengan perencanaan dan tujuan 
yang akan dicapai. Untuk mengetahui sampai mana kemmapuan 
peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Math 
Club yakni dengan melihat Sertifikat yang dibagikan kepada 
peserta didik di setiap pertemuan akhir semester. Di dalam nya 
terdapat target yang sudah dicapai oleh peserta didik dan skor 
yang berhasil diraihnya.  
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Hal ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Ustadz Tri, 
“Untuk evaluasi kita adakan disetiap pertemuan akhir 
sebelum UAS mbak. kita berikan sertifikat yang berisi nilai 
yang sudah dicapai oleh siswa (target) yang mengikuti 
ekstra mbak. kita juga menjelaskan kepada orang tua/wali 
murid sampai mana pengetahuan siswa tersebut.” 
(Wawancara, Senin 18 Maret 2019) 
 
Dari penjelasan yang diperoleh peneliti diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa cara yang digunakan dalam proses 
evaluasi yakni dengan cara memberikan sertifikat yang berisi 
skor atau nilai (target) yang sudah dicapai oleh peserta didik. 
Sertifikat diberikan ketika pertemuan akhir Math Club/ 
berbarengan dengan penerimaan raport oleh Wali murid. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa cara yang dilakukan guru  dalam Ekstrakurikuler Math Club  
guna meningkatkan kecerdasan matematis anak,  yakni dengan cara: 
a. Mengajari anak cara berhitung yang menyenangkan dan mudah 
dilakukan dimana saja, misalnya jarimatika dan trik cepat. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler Math Club, guru mengajari anak 
cara menggerjakan soal penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian menggunakan jari mereka. Hal ini diterapkan untuk 
memudahkan siswa. selain itu menggunakan trik cepat dalam 
mengerjakan soal dirasa mampu mengefektifkan waktu terutama 
saat ujian berlangsung. 
b. Menggunakan Alat hitung seperti sempoa dan lain sebagainya. 
Hal ini diterapkan untuk menangani masalah penjumlahan, 
pengurangan maupun pembagian yang tidak bisa dilakukan dengan 
jarimatika, maka media sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kecerdasan matematis anak.  
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c. Stimulasi dengan program komputer yang mengajarkan teknik 
membaca logis. 
Guru menstimulasi anak dengan menggunakan media komputer 
yang berisi masalah tentang matematika. Dan biarkan anak 
mengeksplorasi serta memecahkan sendiri masalah matematika 
yang ditemuinya. Hal ini mampu mengembangkan kecerdasan 
matematis anak . 
d. Memberikan soal-soal latihan dan permainan yang menggunakan 
logika untuk menyelesaikannya, misalnya catur, teka-teki, tebak-
tebakan dan lain-lain. 
Guru harus sering memberikan soal latihan maupun permainan 
kepada siswa agar siswa terbiasa dan terasah kemampuannya. Jika 
anak sudah mahir dalam memecahkan soal matematika, anak akan 
mahir juga mengaplikasikan ke dunia nyata. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan ekstrakurikuler 
Math Club 
a. Faktor Pendukung  
Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Math Club merupakan salah satu yang akan menentukan 
keberhasilan sebuah program sekolah. Adapun faktor-faktor 
pendukung antara lain tersedianya sarana prasarana yang 
memadai, memiliki manajemen pengelolaan yang baik, adanya 
semangat pada diri siswa, adanya komitmen dari kepala sekolah, 
guru, serta siswa itu sendiri, dan adanya pelatih atau pembina 
yang kompetensi dan tanggung jawab. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Ustadz Rochmadi, 
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“Faktor pendukung guna memperlancar kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club di MIM PK Kartasura sama 
seperti sekolah pada umumnya, yakni dengan ruang kelas 
yang lumayan nyaman serta bersih, di setiap ruang  kelas 
dilengkapi dengan LCD Proyektor, meja, kursi, papan tulis, 
kotak untuk menyimpan dokumen, almari guna menyimpan 
berbagai media pembelajaran. Tak hanya itu adanya 
semangat dari dalam diri  siswa, adanya guru pengampu 
yang bertanggung jawab serta tanggung jawab dari semua 
pihak” (Wawancara, Selasa 5 Maret 2019). 
 
Dipertegas juga oleh Ustadzah Nadia, selaku penanggung 
jawab ekstrakurikuler  
“Kami menunjuk guru pendamping ekstrakurikuler sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya. Misalnya untuk Math 
Club,  kami menunjuk Ustadz Tri karena beliau merupakan 
alumni pendidikan Matematika. Selain itu menggunakan 
metode yang bervariatif tergantung dengan materi yang 
sedang dipelajari.Faktor pendukung dari siswa sendiri  
alhamdulillah sangat bersemangat dalam mengikutinya 
mbak,  “(Wawancara, Jumat 23 Agustus 2019). 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat faktor pendukung yang mempengaruhi kelancaran 
kegiatan ekstrakurikuler Math Club di MIM Program Khusus 
Kartasura yakni dengan adanya sarana dan prasarana yang sudah 
cukup memadai, seperti adanya ruangan kelas yang bersih dan 
strategis untuk menjadikan anak tersebut nyaman, adanya 
peralatan pendukung seperti tersedianya LCD Proyektor disetiap 
ruang kelas, adanya almari untuk meletakkan media 
pembelajaran setelah selesai dipakai agar tersusun rapi. Tak 
hanya itu, adanya semangat dari siswa untuk mengikuti 
ekstrakurikuler dengan baik, adanya guru pendamping 
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ekstrakurikuler yang berkompeten dalam bidangnya dan yang 
paling penting adanya tanggungjawab dari semua pihak. 
b. Faktor Penghambat  
Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh banyak 
faktor, diantaranya adalah guru, siswa, sarana prasarana serta 
lingkungan. Meskipun Ekstrakurikuler Math Club sudah 
berjalan dengan baik, namun dalam pelaksanaannya masih 
memiliki hambatan diantaranya adalah kurangnya dukungan 
dari orang tua, kurang lengkapnya media pembelajaran yang 
mendukung  ekstrakurikuler, belum adanya tempat khusus untuk 
ekstrakurikuler Math Club serta belum ada KKM yang 
digunakan sebagai pedoman untuk menentukan standar 
keberhasilan anak. 
“Faktor penghambat dalam pelaksanaannya antara lain 
kurangnya dukungan dari orang tua, Jika orang tua 
mendukung penuh dengan keinginan anak untuk 
mengikutinya, maka sangat berperan sekali menjadikan 
siswa tersebut tekun, rajin dalam belajar. Selain itu belum 
adanya KKM untuk dijadikan standar keberhasilan anak 
Math Club.”( Wawancara, Selasa 5 Mei 2019) 
 
Hal ini sejalan dengan yang diungkaplah oleh Ustadzah 
Nadia, 
“Terkadang ada orangtua yang lebih mengarahkan anaknya 
ke ekstrakurikuler yang lebih favorit mbak. selain itu jika 
yang mendaftar ekstrakurikuler jumlah anaknya sedikit  
(misal 1 pendamping memegang 15 anak) sedangkan yang 
mendaftar dari kelas 4, kelas 5 kurang dari kuota yang 
ditentukan maka solusinya kelas 4 dan kelas 5 akan 
dijadikan satu kelas.“ (Wawancara, Jumat 23 Agustus 
2019). 
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Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa  
walaupun ekstrakurikuler sudah berjalan dengan baik, namun juga 
terdapat faktor penghambat seperti kurangnya dukungan dari 
orangtua untuk mengikuti ekstrakurikuler Math Club, dikarenakan 
orang tua sering mengarahkan anaknya untuk memasuki 
ekstrakurikuler yang lagi trend (favorit) misalnya Robotika, Taek 
Kwon do dan sebagainya. Selain itu belum ada ruangan khusus 
yang digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler Math Club, belum 
adanya KKM (Kriteria Ketuntasan Minimun) untuk dijadikan 
standar keberhasilan anak. Serta terkadang yang mendaftar di Math 
Club tidak sampai memenuhi kuota yang disepakati. 
Dari hambatan yang sudah dijelaskan diatas, terdapat upaya 
yang dilakukan pihak sekolah untuk menarik perhatian siswa agar 
mengikuti Math Club yakni selain dengan memilihkan guru 
ekstrakurikuler yang berkompeten dalam bidangnya dan bisa 
membuat suasana belajar menjadi menarik. Juga dalam kegiatan 
Math Club diberikan reward bagi siswa yang tertib dan berprestasi 
yang dibagikan di pertemuan terakhir. Jika yang mendaftar tidak 
sampai memenuhi kuota,  solusinya kita jadikan satu kelas dengan 
satu guru ekstrakurikuler dan selalu memberikan pembaruan, baik 
dari metode dan sebagainya guna lebih menarik perhatian siswa. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Dalam skripsi ini, penulis melakukan penelitian berupa penelitian 
deskriptif  kualitatif yakni penelitian yang dilakukan berdasarkan pada 
kenyataan atau fakta-fakta yang ada pada obyek tersebut. untuk 
menganalisis hasil penelitian, penulis mengaitkan antara teori dengan data 
yang ada di lapangan kemudian dijadikan sebagai sebuah hasil. 
Berdasarkan penelitian ini, yaitu Implementasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Math Club Dalam Meningkatkan Kecerdasan Matematis 
Siswa di MIM Program Khusus Kartasura Tahun 2019, maka peneliti akan 
menyajikan data hasil penelitian bahwa dalam Implementasi 
Ekstrakurikuler Math Club  Setelah dilakukan wawancara, observasi, dan 
studi dokumentasi, diketahui bahwa kegiatan Math Club meningkatkan 
Kecerdasan Matematis siswa. 
Adapun hasil dari penelitian diantaranya: 
Matematika sering disebut sebagai induk dari ilmu pengetahuan lain. 
Karena matematika merupakan ilmu pasti yang menjadi dasar dari ilmu-
ilmu yang lainnya, sehingga matematika itu berkaitan dengan ilmu-ilmu 
lain dalam penerapannya. Matematika merupakan suatu perhitungan 
angka-angka yang tidak pernah lepas dari kehidupan. Dimana pelajaran ini 
merupakan induk sebelum mempelajari pengetahuan lainnya. 
Matematika dikemukakan oleh Cockroft dalam Hamzah B. Uno 
(2009:108), yang mengemukakan tentang mengapa matematika diajarkan. 
Hal ini disebabkan karena matematika sangat dibutuhkan dan berguna 
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dalam kehidupan sehari-hari, bagi sains, perdagangan, industri, dan karena 
matematika itu menyediakan suatu daya, alat komunikasi yang singkat 
serta tidak ambigius yang berfungsi sebagai alat untuk mendeskripsikan 
dan memprediksi. Matematika mencapai kekuatan melalui simbol-
simbolnya, tata bahasa dan kaidah bahasa (syntax) pada dirinya, serta 
mengembangkan pola berpikir kritis, aksiomatik, logis dan deduktif. 
Pentingnya matematika dalam kehidupan menjadi dasar 
terbentuknya kegiatan ekstrakurikuler Math Club di MIM PK Kartasura. 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan peserta didik yang dilakukan di luar 
jam pelajaran. Kegiatan tersebut berada dibawah bimbingan dan 
pengawasan satuan pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler berguna untuk 
mengembangkan potensi, bakat, minat dan kemampuan, kepribadian, 
kerjasama dan kemandirian peserta didik secara optimal. Math Club 
merupakan sekelompok orang yang menyukai kegiatan mengolah angka, 
komputer, olah logika yang memiliki tujuan yang sama dan kegiatan 
tersebut sangat bermanfaat guna mengasah kecerdasan matematis anak. 
Esensi Ekstrakurikuler Math Club dengan menggunakan trik cepat 
maupun rumus-rumus ringan dalam pengerjaannya, serta pemecahkan 
masalah secara logis dengan membahas soal-soal, memiliki manfaat yang 
sangat penting bagi siswa  yakni membuat siswa semakin menyukai 
pelajaran matematika karena dalam Math Club diajarkan cara pemecahan 
masalah yang efektif dan menyenangkan, selain itu membuat para siswa 
mempersiapkan diri menghadapi perubahan di dalam kehidupan yang terus 
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berkembang. melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional 
dan kritis, serta mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan 
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan yang ditekankan yakni pada penataan penalaran, dasar, dan 
pembentukan sikap serta keterampilan dalam penerapan matematika 
melalui Math Club sehingga mampu meningkatkan kecerdasan matematis-
logis anak. 
Penerapan metode pembelajaran yang digunakan dalam 
ekstrakurikuler Math Club sama dengan kegiatan KBM pada umumnya. 
Walaupun dalam satu kelompok ekstrakurikuler terdiri dari kelas 4 dan 
kelas 5 tidak ada pembedaan sedikitpun. Metode yang digunakan ada 3 
yakni metode Ceramah, metode demonstrasi dan metode drill/latihan.  
Sumiyati Asra (2008:98) Metode ceramah adalah metode 
pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi secara lisan. 
Dalam metode ceramah, komunikasi antara guru dan peserta didik 
berlangsung  secara cermat. Metode ceramah yang baik harus divariasikan 
dengan metode pembelajaran yang lain-lain. digunakan ketika guru 
memulai pembelajaran dan untuk menjelaskan  materi kepada siswa.  
Sumiyati Asra (2008:101) Metode yang kedua yakni metode 
demonstrasi. Demonstrasi berarti pertunjukkan atau peragaan. Dalam 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dilakukan pertunjukkan 
suatu proses berkenaan dengan materi pembelajaran. Metode ini 
digunakan ketika siswa kesulitan dalam mengerjakannya, biasanya guru 
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akan mendemonstrasikan materi/ mengaitkannya dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan masyarakat guna memudahkan pemahaman siswa. 
Sumiyati Asra (2008:104) Metode ketiga yakni metode drill/latihan, 
Metode drill/latihan biasa digunakan dengan mengulang-ulang suatu hal 
sehingga terbentuk kemampuan yang diharapkan. Latihan selalu dibarengi 
dengan praktik sehingga memberikan pengalaman belajar yang bersifat 
langsung. Dimana metode ini diisi dengan memberikan soal-soal latihan 
kepada siswa dan boleh dikerjakan dengan rumus cepat maupun rumus 
yang biasa digunakan oleh siswa itu sendiri.  
Dalam kegiatan pembelajaran guru memberikan penawaran dalam 
mengerjakannya, boleh menggunakan trik cepat dan trik biasa. Trik cepat 
bisa digunakan dengan ketelitian dalam menghitung yang lebih tinggi, 
namun dapat mengefisienkan waktu dalam mengerjakan, apalagi jika ujian 
maka sangat bermanfaat sekali. Untuk trik yang kedua yakni cara biasa, 
trik ini menggunakan rumus-rumus yang bisa digunakan sebelumnya, tak 
lupa juga jika memakai trik biasa  pasti memerlukan pengerjaan yang 
lumayan agak panjang dan membutuhkan waktu yang lama sehingga tidak 
efisien dalam mengerjakan soal-soal matematika. 
Selain metode pembelajaran yang dibutuhkan oleh anak Math Club, 
maka untuk menunjang kelancaran kegiatan diperlukanlah media 
pembelajaran. Nana Sudjana (2010:67-76), Media diartikan sebagai sarana 
non personal, yakni berupa alat-alat baik dalam bentuk hardware maupun 
software yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar untuk 
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mempermudah pencapaian tujuan belajar mengajar. Media digunakan 
untuk memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran juga. Dalam 
hal ini media Math Club sangat terbatas.  Media yang biasanya ada yakni 
internet, penggaris, sempoa dan kalkulator. Untuk internet biasanya hanya 
digunakan oleh guru untuk mencari rumus-rumus tertentu. Untuk Sempoa 
sudah di siapkan di dalam kelas masing-masing, dan untuk kalkulator bisa 
dibawa sendiri dari rumah. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa cara yang dilakukan guru  dalam Ekstrakurikuler Math Club  guna 
meningkatkan kecerdasan matematis anak,  yakni dengan cara: 1) 
Mengajari anak cara berhitung yang menyenangkan dan mudah dilakukan 
dimana saja, misalnya jarimatika dan trik cepat,  2) Menggunakan Alat 
hitung seperti sempoa dan lain sebagainya, 3) Stimulasi dengan program 
komputer yang mengajarkan teknik membaca logis, 4) Memberikan soal-
soal latihan dan permainan yang menggunakan logika untuk 
menyelesaikannya. 
Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Math Club 
merupakan salah satu yang akan menentukan keberhasilan sebuah program 
sekolah. Adapun faktor-faktor pendukung antara lain tersedianya sarana 
prasarana yang memadai, memiliki manajemen pengelolaan yang baik, 
adanya semangat pada diri siswa, adanya komitmen dari kepala sekolah, 
guru, serta siswa itu sendiri, dan adanya pelatih atau pembina yang 
berkompetensi dan tanggung jawab. 
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Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor, 
diantaranya adalah guru, siswa, sarana prasarana serta lingkungan. 
Meskipun Ekstrakurikuler Math Club sudah berjalan dengan baik, namun 
dalam pelaksanaannya masih memiliki hambatan diantaranya adalah 
kurangnya dukungan dari orang tua, kurang lengkapnya media 
pembelajaran yang mendukung  ekstrakurikuler, belum adanya tempat 
khusus untuk ekstrakurikuler Math Club serta belum ada KKM yang 
digunakan sebagai pedoman untuk menentukan standar keberhasilan anak. 
Fasilitas yang terdapat di MIM PK Kartasura sama seperti sekolah 
pada umumnya, dengan ruang kelas yang lumayan nyaman serta bersih, di 
setiap ruang  kelas dilengkapi dengan LCD Proyektor, meja, kursi, papan 
tulis, kotak untuk menyimpan dokumen, almari guna menyimpan berbagai 
media pembelajaran lainnya serta hiasan dinding hasil karya anak-anak 
kelas tersebut yang sangat bagus. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Math Club di MIM PK 
Kartasura selain berbagai faktor pendukung yang dijelaskan diatas, 
dukungan dari orangtua yang sangat penting. Jika orang tua mendukung 
penuh dengan keinginan anak untuk mengikutinya, maka sangat berperan 
sekali menjadikan siswa tersebut tekun, rajin dalam belajar. Ketika ada 
perlombaan terkadang ada orang tua siswa yang tidak mendukung, karena 
biaya administrasi dibebankan kepada orang tua murid. Orang tua hanya 
mau mengikutkan pada ekstrakurikulernya saja. Jadi disitulah peran 
orangtua dalam mendukung dan memberikan motivasi pada anaknya.  
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Walaupun ekstrakurikuler Math Club berjalan dengan baik, namun 
juga terdapat faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler Math Club yakni 
belum adanya KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) khusus yang bisa 
digunakan sebagai pedoman/standar keberhasilan anak. Dalam setiap 
pertemuan terakhir di akhir semester hanya sebagai tanda bahwa anak 
tersebut lulus yakni dengan memberikan sertifikat Ekstrakurikuler Math 
Club. Sertifikat tersebut hanya berisi target yang harus dicapai selama satu 
semester dan skor siswa. hal ini terkadang membingungkan orang tua 
murid.  Meskipun memiliki kekurangan seperti belum adanya KKM, 
namun kegiatan ekstrakurikuler Math Club berjalan dengan lancar. Karena 
dalam setiap pertemuan, guru meminta siswa untuk memberitahu kepada 
orang tua tentang apa yang dipelajari hari itu juga. Hal ini komunikasi bisa 
mendukung perkembangan siswa yang mengikuti kegiatan ektrakurikuler 
Math club. 
 Upaya yang diusahakan dari pihak sekolah antara lain sekolah untuk 
menarik perhatian siswa agar mengikuti Math Club yakni selain dengan 
memilihkan guru ekstrakurikuler yang berkompeten dalam bidangnya. 
Kegiatan Math Club diberikan reward bagi siswa yang tertib dan 
berprestasi yang dibagikan di pertemuan terakhir. Jika yang mendaftar 
tidak sampai memenuhi kuota,  solusinya kita jadikan satu kelas dengan 
satu guru ekstrakurikuler dan selalu memberikan pembaruan, baik dari 
metode dan sebagainya guna lebih menarik perhatian siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Math Club di MIM Program 
Khusus Kartasura yaitu sebagai berikut: 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan diluar jam 
pelajaran yang memerlukan bimbingan dan pengawasan dari satuan 
pendidikan. Ekstrakurikuler  dibentuk dengan tujuan mewadahi serta 
mengembangkan  khasanah keilmuan yang dimiliki masing-masing siswa 
di MIM PK Kartasura. Kegiatan ekstrakurikuler Math Club di MIM PK 
Kartasura terbagi atas 2 kelompok. Untuk kelompok 1 terdiri dari kelas 3 
saja, sedangkan kelompok 2 terdiri dari kelas 4 dan kelas 5. 
Ekstrakurikuler sudah berjalan hampir 2 tahun.  
Metode yang biasa digunakan untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dalam ekstrakurikuler Math Club ada tiga macam, yakni 
metode ceramah untuk memulai pembelajaran, setelah itu metode 
demonstrasi dan metode drill/latihan dengan memberikan soal-soal latihan 
pada anak yang mengikuti ekstrakurikuler Math Club. Dalam 
penyampaian materi, guru memberikan trik/rumus cepat agar dapat 
menghemat waktu ketika mengerjakan soal. Namun jika anak tersebut 
belum bisa mengikuti maka memakai cara yang biasa dipakai. 
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Media yang biasanya digunakan untuk menunjang ekstrakurikuler 
Math Club antara lain ada internet, penggaris, sempoa dan kalkulator. 
Selain media juga terdapat sistem evaluasi di setiap akhir pertemuan 
ekstrakurikuler Math Club yakni dengan membagikan serifikat yang berisi 
target yang telah ditempuh siswa dalam satu semester. 
Beberapa cara yang bisa digunakan oleh guru dalam melatih serta 
mengembangkan kecerdasan Matematis-logis anak adalah seperti berikut: 
1) Mengajari anak cara berhitung yang menyenangkan dan mudah 
dilakukan dimana saja, misalnya jarimatika, 2) Beri dia alat untuk 
menghitung seperti sempoa dan lain sebagainya, 3) Stimulasi dengan 
program komputer yang mengajarkan teknik membaca logis, 4) 
Memberikan soal-soal latihan dan permainan yang menggunakan logika 
untuk menyelesaikannya, 
Faktor pendukung guna memperlancar kegiatan ekstrakurikuler 
Math Club di MIM PK Kartasura antara lain tersedianya sarana prasarana 
yang memadai, memiliki manajemen pengelolaan yang baik, adanya 
semangat pada diri siswa, adanya komitmen dari kepala sekolah, guru, 
serta siswa itu sendiri, dan adanya pelatih atau pembina yang 
berkompetensi dan tanggung jawab. Sedangkan faktor penghambat dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Math Club antara lain kurangnya 
dukungan dari orang tua, kurang lengkapnya media pembelajaran yang 
mendukung ekstrakurikuler, belum adanya tempat khusus untuk 
ekstrakurikuler Math Club, terkadang  anak yang mendaftar tidak bisa 
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memenuhi kuota yang disediakan, serta belum ada KKM yang digunakan 
sebagai pedoman untuk menentukan standar keberhasilan anak. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran 
dalam ekstrakurikuler Math Club di MIM Program Khusus Kartasura, 
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru MIM Program Khusus Kartasura 
a. Memperbanyak referensi pembelajaran yang digunakan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler agar tidak monoton. 
b. Sebaiknya guru memiliki suatu target khusus untuk 
perkembangan kemampuan anak. 
c. Sebaiknya guru memperbanyak Ice Breaking atau trik yang 
menarik perhatian siswa ketika sudah tidak fokus. 
2. Bagi Madrasah 
a. Melengkapi lagi media pembelajaran yang menunjang 
pembelajaran anak. 
b. Memberikan rancangan pembelajaran (RPP) untuk kegiatan 
ekstrakurikuler agar kegiatan berjalan secara efektif. 
c. Membuat penggolongan kelas yang mengikuti ekstrakurikuler 
berdasarkan tingkatan kelasnya. 
3. Bagi orangtua/ wali murid  
a. Senantiasa mendukung minat dan bakat anak dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Math Club, bukan karena sedang 
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ngetrendnya suatu ekstrakurikuler, anak dipaksa untuk mengikuti 
ekstrakurikuler tersebut.  
b. Memberikan motivasi serta mau memfasilitasi anak ketika mau 
mengikuti kegiatan perlombaan. 
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Lampiran: 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak Geografis MIM PK Kartasura. 
2. Sarana dan prasarana MIM PK Kartasura. 
3. Gambaran umum pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Math Club di 
MIM PK Kartasura. 
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Lampiran : 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER MATH 
CLUB DI MIM PK KARTASURA 
 
A. Wawancara kepada informan penelitian 1 (Kepala Sekolah) 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MIM PK Kartasura? 
2. Apa tujuan, visi, misi, motto MIM PK Kartasura? 
3. Berapakah jumlah kelas, siswa, dan guru MIM PK Kartasura? 
4. Bagaimana pentingnya diadakan kegiatan ekstrakurikuler di MIM 
PK Kartasura? 
5. Bagaimana latar belakang didirikannya ekstrakurikuler Math Club 
di MIM PK Kartasura? 
6. Sudah berapa lama ekstrakurikuler math Club didirikan? 
7. Berapa durasi waktu ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Math Club ini? 
8. Pernah mengikuti kejuaraan perlombaan bidang matematika atau 
tidak? 
9. Apakah ada upaya dari guru untuk meningkatkan mutu mengajar 
ekstrakurikuler di MIM PK Kartasura? 
10. Adakah Rencana Kegiatan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru 
sebelum mengajar ekstrakurikuler? 
11.  Apakah ada sistem seleksi untuk dapat mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club? 
12. Bagaimana sistem evaluasi dalam kegiatan ekstrakurikuler di 
MIM PK Kartasura ini? 
13. Bagaimana sarana prasarana dan faktor yang mendukung kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club ini apakah sudah terpenuhi? 
14. Bagaimana kaitannya ekstrakurikuler Math Club itu dapat 
meningkatkan kecerdasan matematis anak? 
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B. Wawancara kepada informan penelitian 2 (Guru ekstrakurikuler) 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya ekstrakurikuler Math Club 
di MIM PK Kartasura? 
2. Kelas berapa yang mengikuti ekstrakurikuler Math Club ini? 
3. Apakah ada sistem seleksi yang harus dijalani siswa agar dapat 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Math Club ini? 
4. Bagaimana gambaran umum/tahap pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club dalam meningkatkan kecerdasan 
matematis anak? 
5. Berapa durasi waktu ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Math Club ini? Dan  untuk kelas rendah dimulai pukul berapa? 
6. Bagaimana kaitannya ekstrakurikuler Math Club itu dapat 
meningkatkan kecerdasan matematis-logis anak? 
7. Apakah guru membuat RPP dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler 
Math Club? 
8. Apakah ada hal yang menarik dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Math Club ini? 
9. Metode pembelajaran apakah yang digunakan guru dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
10. Media pembelajaran apa saja yang digunakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club ini? 
11. Bagaimana sistem evaluasi penilaian dan evaluasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ini? 
12. Adakah kesulitan dalam kegiatan ekstrakurikuler Math Club ini? 
13. Bagaimana cara mengatasi kesulitan yang dihadapi ketika 
kegiatan ekstrakurikuler berlangsung?   
14. Pernah tidak mengikuti perlombaan dibidang matematika?  
15. Adakah yang tidak minat mengikuti Math Club namun dipaksa 
orangtuanya untuk ikut di dalamnya?  
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C. Wawancara kepada informan penelitian 3 (Peserta didik) 
1. Apakah kamu menyukai pelajaran matematika?  
2. Kenapa kamu ingin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Math 
Club ini? 
3. Pernah merasa kesulitan ketika diberi soal/pertanyaan tentang 
matematika? 
4. Bagaimana perasaanmu jika diberi soal sulit namun kamu bisa 
mengerjakannya dibanding temanmu yang lain? 
5. Bagaimana sikap kamu jika ada teman yang tidak bisa 
mengerjakan soal matematika dari gurumu? 
6. Apa yang kamu rasakan jika dapat mengajari pelajaran 
matematika kepada temanmu yang lain? 
7. Bagaimana cara guru mengajar Matematika ketika ekstrakurikuler 
berlangsung? 
8. Ketika kalian sudah merasa bosan hal apa apa yang biasa 
dilakukan oleh guru? 
9. Berapa orang yang ikut dalam ekstrakurikuler Math Club di 
kelompok dua ini? 
10. Media/alat belajar apa saja yang biasa kalian gunakan ketika 
Math Club? 
11. Adakah reward/penghargaan ketika kalian mampu mengerjakan 
soal dengan benar? 
12. Apakah ada pembedaan materi yang diberikan oleh guru walau 
kelompok dua ini terdiri dari kelas yang berbeda? 
13. Apakah kamu pernah mengikuti perlombaan Matematika? 
14. Bagaimana penilaian yang ada di dalam ekstrakurikuler ini? 
15. Apakah kamu bisa merasakan  peningkatan kecerdasan 
matematis-logis setelah ikut Math Club? 
16. Harapan kamu mengikuti ekstrakurikuler Math Club ini? 
 
122 
 
 
 
Lampiran : 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil MIM Program Khusus Kartasura. 
2. Data guru MIM Program Khusus Kartasura. 
3. Data peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler Math Club di MIM 
Program Khusus Kartasura. 
4. Foto kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler Math Club di MIM 
Program Khusus Kartasura. 
5. Sarana dan prasarana yang ada di MIM Program Khusus Kartasura. 
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Lampiran : 4 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode   :Observasi  1 
Judul   :Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Informan  :Ustadz Rochmadi 
Tempat  :Di ruang Kepala MIM PK Kartasura 
Waktu   :Senin, 28 Januari 2019  
Pagi itu saya memutuskan untuk menemui Bapak Kepala MIM PK 
kartasura. Sebelum saya menemui Beliau, saya bertemu dengan satpam yang saat 
itu berjaga di depan pintu gerbang MIM PK kartasura. Saya kemudian 
menanyakan keberadaan Ustadz Rochmadi dan menanyakan apakah Bapak 
Kepala bisa ditemui. Lalu pak satpam menyarankan untuk langsung menemui 
beliau di ruang kepala sekolah saja sambil jarinya menunjukkan arah dimana 
kantor Kepala MIM PK kartasura berada.  
Saat menemui Ustadz Rochmadi, kemudian saya memperkenalkan diri 
terlebih dahulu kepada beliau, kemudian mengutarakan tujuan saya pada saat itu 
yakni memberikan surat ijin observasi dan meminta izin untuk melakukan 
penelitian di MIM Program Khusus Kartasura. Ustadz Rochmadi  memberikan 
tanggapan yang sangat baik. Beliau menanyakan kepada saya tentang judul 
skripsi, saya pun menjawab “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Math Club 
Untuk Meningkatkan Kecerdasan Matematis Siswa Di MIM Program Khusus 
Kartasura”. Ustadz Rochmadi menanyakan lagi apa saja yang akan ingin diteliti? 
Saya menjawab akan meneliti pelaksanaan ekstrakurikuler Math Club. 
Setelah selesai pembicaraan dengan Ustadz Rochmadi akhirnya surat ijin 
saya diterima dan diminta untuk memberikan surat ijin penelitian yang saya bawa 
kepada Ustadz Bowo selaku Tata Usaha di MIM Program Khusus Kartasura 
untuk menindak lanjuti apa yang saya butuhkan dan siapa saja yang perlu saya 
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wawancarai untuk kegiatan penelitian. Setelah selesai, saya mengucapkan banyak 
terima kasih kepada Ustadz Rochmadi yang  telah meluangkan waktunya dan 
mengizinkan saya untuk dapat melakukan kegiatan penelitian di MIM PK 
kartasura. Setelah menemui Beliau saya kemudian keluar dan menemui  Ustadz 
Bowo di ruang Tata Usaha untuk menyerahkan surat ijin penelitian.Ustadz Bowo 
menanyakan kepada saya siapa saja yang akan diteliti, kemudian saya menjawab 
guru ekstrakurikuler dan siswa. lalu Ustadz Bowo meminta saya untuk langsung 
menghubungi guru yang bersangkutan.  
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode   : Observasi 2 
Judul  :Observasi letak geografis MIM PK Kartasura dan keadaan siswa 
Informan :Ustadz Rochmadi (Kepala MIM PK kartasura) 
Tempat :Di ruang Kepala MIM PK Kartasura 
Waktu  :Senin,  4 Februari 2019 
Pada pagi hari ini, peneliti melakukan observasi letak geografis MIM 
Program Khusus Kartasura. MIM PK Kartasura terletak di sebelah persimpangan 
jalan dari arah Bandara. MIM PK Kartasura berdekatan dengan pasar Kartasura, 
Bandara Internasional Adi Sumarmo, Kantor Kelurahan Kartasura serta dekat 
dengan Kantor Kecamatan Kartasura. MIM PK Kartasura terletak berdampingan 
dengan SMA Muhammadiyah Kartasura. Setelah menunggu beberapa saat di 
ruang kepala sekolah, akhirnya Ustadz Adi pun datang menemui saya. Kemudian 
saya ajukan pertanyaan ringan tentang keadaan sekolah dan keadaan siswa  serta 
jumlah murid di MIM Program Khusus Kartasura.   
Jumlah murid di MIM Program khusus kartasura yakni 522 anak dengan 
jumlah siswa putra yakni 289 anak, sedangkan jumlah siswa putri yakni 233 anak. 
Jumlah tersebut tersebar menjadi beberapa kelas. Untuk kelas 1 A terdiri dari 17 
anak, 1B terdiri dari 20 anak, IC terdiri dari 18 anak, 1D terdiri dari 19 anak. 
Kemudian untuk kelas 2A terdiri dari 27 anak, kelas 2B terdiri dari 26 anak, kelas 
2C terdiri dari 29 anak, kelas 2D terdiri dari 22 anak. Untuk kelas 3A terdiri dari 
32 anak, 3B terdiri dari 32 anak, 3C terdiri dari 32 anak. Untuk kelas 4A terdiri 
dari 30 anak, kelas 4B terdiri dari 30 anak, kelas 4C 32 anak. Untuk kelas 5A 
terdiri dari 30 anak, kelas 5B terdiri dari 31 anak, kelas 5C 30 anak. Dan kelas 6A 
terdiri dari 32 anak serta 6B terdiri dari 34 anak. Setelah selesai menanyakan 
jumlah murid di MIM PK kartasura, peneliti menanyakan kepada Ustadz Adi 
tentang alamat sekolah, beliau menjawab MIM PK kartasura terletak di Jalan 
Slamet Riyadi No. 80 Kartasura, kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo.  
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Pada saat itu juga peneliti sedikit menanyakan tentang kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di MIM PK kartasura kepada Ustadz Adi, beliau 
menjawab untuk kegiatan ekstrakurikuler  Math Club ada Penanggung jawabnya 
yakni Ustadz Tri. Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti melakukan 
pengamatan tentang letak strategis dari MIM PK kartasura serta melihat-lihat 
keadaan dan kondisi di MIM Program Khusus Kartasura. Berbarengan dengan 
waktu istirahat, penelitian mengajak ngobrol sedikit dengan anak-anak yang 
sedang bermain di depan kelas. Setelah selesai, peneliti kemudian  mengambil 
motor memutuskan untuk pulang.  
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode   :Observasi 3 
Judul  :Observasi kegiatan Ekstrakurikuler di MIM PK kartasura 
Informan :Ustadzah Nadia (Penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler) 
Tempat :Di ruang Basecamp Ekstrakurikuler. 
Waktu  :Kamis, 11  Februari 2019 
Hari senin ini udara sangat sejuk sekali, setelah peneliti membuat janji 
dengan Ustadzah Nadia kemudian peneliti mendatangi MIM PK kartasura. 
Peneliti duduk didepan ruang Tata Usaha MIM PK Kartasura sembari menunggu 
Ustadzah Nadia datang. Setelah menunggu beberapa saat, Ustadzah Nadia pun 
datang menemui saya. Ustadzah Nadia mengajak untuk melakukan 
pembicaraannya di ruang Basecamp Ekstrakurikuler saja sekalian ust Nadia 
membereskan peralatan-peralatan yang ada didalamnya. Ruangan Basecamp 
tersebut berada dibelakang kelas 4 MIM PK Kartasura, lumayan agak luas untuk 
menempatkan media-media ekstrakurikuler. 
 Setelah melakukan perbincangan ringan, peneliti menanyakan tentang 
kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang ada di MIM PK Kartasura, beliau 
menjawab ada banyak sekali kegiatan ekstrakurikuler disini antara lain  
Matematika Club, Saint Club, Seni Tari, renang, Taekwondo, Tapak Suci, Hizbul 
Wathon dan sebagainya. Setelah itu peneliti menanyakan tentang ekstrakurikuler 
Math Club, kemudian ust Nadia menyarankan kalau mau informasi tentang 
ekstrakurikuler Math Club bisa menemui Ustadz Tri sebagai guru 
pembimbingnya.  
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode   :Observasi 4 
Judul  :Observasi Sarana Prasarana Ekstrakurikuler Math Club. 
Informan :Ustadz Tri 
Tempat :Di depan ruang kelas 4 
Waktu  :Senin, 25 Februari 2019 
Pagi hari ini, peneliti bergegas ke MIM PK kartasura, berangkat dari rumah 
pukul 07.00 WIB, kemudian sampai disana sekitar pukul 07.50 WIB. Setelah 
sampai, peneliti seperti biasa menunggu kehadiran Ustadz Tri di depan ruang 
kelas 4. Dikarenakan beliau pada saat itu baru selesai mengikuti kegiatan upacara 
bendera di lapangan utama MIM PK kartasura. Sekitar 20 menit menunggu 
berbarengan dengan selesainya pembelajaran pada waktu itu pukul 08.10, bel 
tanda pergantian pembelajaran pun berbunyi.Setelah itu, Ustadz Tri melihat saya 
sudah berada didepan kelas kemudian langsung menghampiri dan menanyakan 
apa yang bisa dibantu kepada saya. Untuk memulai pembicaraan, saya pun 
meminta maaf karena sudah mengganggu waktu beliau untuk bersedia saya temui 
hari ini. Kemudian saya pun mengajukan pertanyaan seputar kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club.  
Sambil duduk, peneliti menanyakan media yang dibutuhkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club (Media visual) antara lain LCD proyektor, 
komputer/laptop, DVD, dll. Sedangkan media fisik yang dibutuhkan antara lain 
seperti papan tulis, meja, spidol, dll. Peneliti pun menanyakan berapa banyak anak 
yang mengikuti ekstrakurikuler ini, jumlahnya sekitar 9 anak. Ustadz Tri juga 
memberi tahu kepada peneliti bahwa nanti ekstrakurikuler Math club ada sekitar 
pukul 15.45-16.45 untuk tempatnya di ruang kelas 4. peneliti dipersilahkan untuk 
dapat mengamati kegiatannya nanti sore. Setelah selesai kemudian peneliti 
mengucapkan terima kasih dan pamit kepada Ustadz Tri untuk pulang.  
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode   :Observasi 5 
Judul  :Observasi kegiatan Ekstrakurikuler Math Club 
Informan :Ustadzah Tri 
Tempat :Di depan ruang kelas 4 
Waktu  :Senin, 25 Februari 2019 
Kegiatan ekstrakurikuler berjalan seperti biasanya pada sore itu. Dimulai 
pada pukul 15.45 WIB setelah kegiatan sholat ashar berjamaah selesai anak-anak 
yang mengikuti ekstra Math Club menuju ruang kelas 4. Sebelum mengawali 
pembelajaran Ustadz Tri mengajak siswa untuk melakukan Ice breaking terlebih 
dahulu karena untuk menambah semangat siswa. kemudian setelah itu dilanjut 
pelajaran tentang hitungan pecahan. Setelah beberapa menit Ustadz Tri mengajak 
untuk mengoreksi soal yang ada dipapan tulis secara bersama-sama. Ketika 
pengoreksian berlangsung, ada anak yang cepat sekali dalam menghitungnya 
sambil meneriakkan jawabannya dan yang lain agak memerlukan beberapa menit 
untuk menghitung. Peneliti mengamati anak tersebut, sekitar 6 buah soal dijawab 
dengan benar oleh anak itu. setelah pembelajaran selesai. Ustadz Tri menutup 
kegiatan dengan mengucapkan Hamdalah dan berdoa pulang.  
Ketika sudah selesai saya pun mengajak berbincang-bincang sedikit dengan 
Ustadz Tri tentang anak tersebut. Alifia termasuk anak yang pandai. Ketika 
pembelajaran ekstrakurikuler Ustadz Tri memberikan trik cepat untuk 
menghitung, nah anak tersebut mendalami dan menggunakannya ketika 
pembelajaran, serta anak tersebut sering menjadi tutor bagi teman-temannya 
ketika pembelajaran matematika berlangsung. 
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Lampiran: 5 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  :Wawancara 1 
Judul  :Wawancara tentang data MIM PK Kartasura 
Informan :Ustadz Rochmadi 
Tempat :Kantor Administrasi MIM PK Kartasura 
Waktu  :Selasa, 5 Maret 2019 (Pukul 09.00-09.30) 
 
Pagi ini peneliti datang ke MIM PK Kartasura. Peneliti berniat untuk 
melakukan wawancara dengan Ustadz Rochmadi tentang data-data MIM PK 
Kartasura. Kemudian menuju ruang Kepala MIM Program khusus Kartasura 
bertemu dengan Ustadz Rochmadi dan meminta waktu beliau untuk di 
wawancara. 
Peneliti : Assalamualaikum ustadz. Saya Ucik Indah Permatasari dari 
Program Studi PGMI IAIN Surakarta semester 8 menindak 
lanjuti dari surat ijin penelitian yang sudah saya serahkan 
kemarin kedatangan saya kesini ingin meminta ijin untuk 
melakukan wawancara dengan Ustadz Rochmadi, apakah 
panjenengan bersedia untuk diwawancara sekarang ya tad? 
Ust. Rochmadi : Waalaikumussalam. Boleh sekali silahkan mbak. langsung saja 
bisa dimulai wawancaranya kebetulan hari ini saya tidak ada 
jam mengajar dan rapat. Judul skripsinya tentang apa?  
Peneliti : Kedatangan saya kesini untuk wawancara seputar 
ekstrakurikuler yang ada di MIM PK Kartasura kepada 
panjenengan tad. Judul skripsi saya Impelementasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Math Club untuk meningkatkan kecerdasan 
matematis siswa di MIM Program Khusus Kartasura serta saya 
mau wawancara tentang data-data yang ada di MIM PK 
Kartasura tad. Ini saya mulai dulu dengan bagaimana sejarah 
berdirinya MIM PK Kartasura ya tad? 
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Ust. Rochmadi : MIM PK Kartasura adalah sebuah sekolah tingkat dasar yang 
didirikan sejak 1970 yang waktu itu bernama MI Muhammadiyah 5 
Kartasura, namun seiring jalannya waktu dan merosotnya SDM yang 
mengurusi sekolah maka mengalami kemunduran baik dari sisi 
kuantitas maupun kualitas. Akhir 2007 menjadi puncak kemunduran 
yang membuat Pimpinan Ranting Muhammadiyah Kartasura untuk 
berfikir keras antara dimatikan atau dihidupkan kembali.  
   Akhirnya awal tahun 2008 terjadi kesepakatan untuk terus 
dihidupkan dan dibenahi dari sisi manajemen dan program 
kerjanya dan akhirnya diputuskan untuk menambah nama 
menjadi MI Muhammadiyah PK Kartasura, namun secara 
kedinasan tetap MI Muhammadiyah Kartasura. 
Perjalanan sampai 2014/2015 jumlah siswa mengalami 
pertumbuhan yang pesat, tahun 2008 tercatat jumlah siswa satu 
sekolah 40 anak dan kini 319 anak dan ada 37 guru dan 
karyawan yang terlibat didalamnya dalam mensukseskan 
program pendidikan ke depan. Sejak tahun 2008, Pimpinan 
Ranting yang kemudian membentuk BPH (Badan Pelaksana 
Harian), MIM PK Kartasura terus berupaya melengkapi 
berbagai fasilitas yang diperlukan sekolah, waktu itu masih 
sangat terbatas, namun yang dipenuhi utama adalah 
mengadakan ruang kelas yang nyaman, bersih dan 
menginspirasi anak dan mengadakan satu buah Laptop dan 
satu buah LCD Proyektor guna menunjang pembelajaran yang 
menyenangkan dan berkualitas. 
Peneliti  :  Apa tujuan, visi, misi, motto MIM PK Kartasura? 
Ust. Rochmadi : Tujuan dari MIM PK Kartasura yakni melahirkan insan yang 
mencintai ilmu, kreatif, menguasai kemampuan-kemampuan 
dasar, memiliki wawasan yang luas, percaya diri, komunikatif, 
memiliki keprihatinan sosial, cinta lingkungan serta beriman dan 
berakhlak mulia. 
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 Visi: Terwujudnya benih keshalehan serta unggul dalam prestasi 
berdasarkan iman dan taqwa. 
Misi:  
 Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
untuk mengoptimalkan Multiple Intelligences anak 
berdasarkan Al-Quran dan sunnah rosul. 
 Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan 
terhadap agama Islam untuk membentuk budi pekerti serta 
peduli terhadap lingkungan. 
 Pendidikan madrasah yang manusiawi dengan suasana yang 
kondusif, senang belajar dan belajar dengan senang. 
Peneliti     : Berapakah jumlah kelas, siswa, dan guru MIM PK Kartasura? 
Ust. Rochmadi : Terdapat sekitar 19 kelas mbak. Jumlah muridnya 522 siswa 
yang terdiri dari siswa putra 289 anak, sedangkan jumlah siswa 
putri yakni 233 anak. Jumlah guru beserta karyawan ada 58 orang. 
Peneliti         :Latar belakang didirikannya ekstrakurikuler Math Club di MIM 
PK Kartasura? 
Ust. Rochmadi :Tujuan awalnya yakni mewadahi dan mengembangkan minat 
dan bakat siswa biar tidak berhenti pada titik itu saja matematika 
nya, memperbanyak khasanah ilmu Matematika seperti itu 
mbak. Dan karena memang kita beberapa kali mendapatkan 
juara di perlombaan O2SN dan juara Matematika, oleh sebab itu 
kita mencari bibit-bibit unggul untuk mewakili sekolah dalam 
ajang perlombaan. Biasanya kalau dari pemerintah itu namanya 
O2SN, kalau dari swasta ya International Matematic. Oleh sebab 
itu kami mengusahakan dengan diadakannya kegiatan diluar jam 
pelajaran sekolah yakni Ekstrakurikuler Math Club. 
Peneliti  :Sehubungan dengan tujuan kegiatan ekstrakurikuler diatas,   
Bagaimana pentingnya diadakan kegiatan ekstrakurikuler di 
MIM PK Kartasura? 
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Ust. Rochmadi :Sangat penting mbak, karena di MIM PK Kartasura ini kan 
berbasis Multiple Intellegensi yang terdiri dari 8 kecerdasan ya. 
Nah anak yang memiliki minat di Matematika bisa mengikuti  
dan mengasah kemampuannya di ekstra Math club, anaknya 
yang pandai bermusik bisa masuk dalam ekstra Musik dll. 
Program ekstrakurikuler di MIM PK Kartasura didirikan 
berdasarkan kedelapan kecerdasan tersebut, serta anak boleh 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maksimal 2 program saja. 
Dengan adanya ekstrakurikuler mampu mewadahi dan 
mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki oleh setiap 
anak. 
Peneliti :Sudah berapa lama ekstrakurikuler math Club didirikan? 
Ust. Rochmadi :Ekstrakurikuler Math club berjalan kurang lebih 2 tahun. 
Dimulai dari tahun 2017 terbentuknya mbak. Math Club 
terbentuk bersamaan dengan Ekstrakurikuler SME, Musik dan 
Robotika yang termasuk ekstrakurikuler baru di MIM PK 
Kartasura ini.  
Peneliti :Apakah ada sistem seleksi untuk mengikuti ekstrakurikuler 
tersebut tad?  
Ust. Rochmadi   :Untuk seleksi, ndak ada mbak. Itu tergantung minat siswa yang  
mau mendaftar ke Math Club, kita menampung semua murid itu. 
untuk semester ini yang mengikuti sekitar 9 anak yang terdiri 
dari kelas 4 dan kelas 5 dijadikan satu kelas.  
Peneliti :Pernah mengikuti kejuaraan perlombaan bidang matematika 
atau tidak? 
Ust. Rochmadi  :Untuk lomba sudah pernah mengikuti mbak yaitu OSN  
(Olimpiade Sains Nasional) bidang Matematika dan ketika 
lomba yang mengadakan pihak swasta di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Peneliti :Bagus sekali ya tad. Pernah meraih juara berapa? 
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Ust. Rochmadi :Alhamdulillah pernah mbak, tapi untuk berapanya saya lupa. 
Nanti bisa konfirmasi sama Ustadz Tri aja nggih. Beliau bisa 
ditemui di ruang administrasi dekat ruang kelas 4 sana mbak.  
Peneliti  :Iyaa siap tad. Apakah ada upaya dari guru untuk meningkatkan 
mutu mengajar ekstrakurikuler di MIM PK Kartasura? 
Ust. Rochmadi :Di kegiatan ekstrakurikuler kita itu ada target yang harus 
dikuasai siswa dan ketika sudah menempuh ekstrakurikuler 
selama satu semester kita berikan sertifikat. Dan sertifikat itu 
bisa diambil berbarengan dengan penerimaan rapor oleh orang 
tua murid mbak. 
Peneliti  :Adakah RPP yang dibuat guru sebelum mengajar 
ekstrakurikuler tad? 
Ust. Rochmadi :Dalam ekstrakurikuler di MIM PK sebenarnya namanya bukan 
termasuk RPP tapi kita berpedoman pada rencana pembelajaran 
ekstrakurikuler bernama target yang sudah direncanakan dan 
tertera dalam buku Program Kerja Ekstrakurikukuler. Untuk 
pelaksanaannya memang seperti pembelajaran KBM di dalam 
jam pelajaran sekolah. Ada pendahuluan, kegiatan inti serta 
kegiatan penutupnya juga. 
Peneliti  :Apa faktor pendukung dan faktor penghambat berjalannya 
ekstrakurikuler Math Club tad? 
Ust. Rochmadi :Untuk penghambat yakni belum adanya KKM khusus yang 
digunakan sebagai pedoman keberhasilan anak. Hanya 
ditentukan pada target yang sudah dicapai di dalam sertifikat 
yang diberikan diakhir pertemuan. Selain itu kurangnya 
dukungan dari orang tua.  Untuk faktor pendukungnya yakni 
manajemen ekstrakurikuler yang baik, adanya tanggungjawab 
dari semua pihak, adanya komitmen, ruangan yang nyaman, 
LCD Proyektor disetiap ruangan kelas, media pembelajaran di 
almari, dll. Dengan adanya faktor pendukung diharapkan 
mampu membuat siswa lebih bersemangat lagi. 
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Peneliti :Bagaimana kaitannya ekstrakurikuler Math Club itu dapat 
meningkatkan kecerdasan matematis-logis anak? 
Ust. Rochmadi :Karena dalam ekstrakurikuler diberikan latihan-latihan soal,  
anak-anak diminta untuk  menganalisa soal-soal tersebut dan 
meminta anak mencari solusi pemecahan soal matematika itu, 
hal ini menunjukkan bahwa anak sangat terampil dalam 
pemecahan masalah secara logis serta mampu mengenal konsep 
secara kuantitas. Diharapkan anak mampu merasakan berbagai 
fungsinya di lingkungan masyarakat.  
Peneliti  :Baiklah tad, Terima kasih untuk waktu dan informasinya. Pamit 
dulu tad. Assalamualaikum. 
Ust. Rochmadi : Iya mbak. Waalaikumussalam. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Judul  : Wawancara dengan guru ekstrakurikuler Math Club 
 Informan :Ustadz Tri 
Tempat :Kantor Administrasi MIM PK Kartasura 
Waktu  :Senin 18 Maret 2019  (Pukul 14.00-14.30)  
 
Hari itu, peneliti sampai di MIM PK kartasura. Setelah membuat janji 
dengan Ustadz Tri untuk melakukan wawancara pada sore hari sebelum 
dilaksanakannya ekstrakurikuler Math Club. 
Peneliti :Assalamualaikum tadz, Maaf menggangu waktunya, saya Ucik 
Indah Permatasari dari IAIN Surakarta Program studi Pendidikan 
Guru MI mau wawancara sedikit tentang ekstrakurikuler Math 
Club yang anda ampu di MIM PK Kartasura ini tad. Apakah 
bersedia untuk diwawancarai sekarang? 
Ustadz Tri :Waalaikumussalam mba, iya silahkan mbak langsung wawancara 
sekarang saja. kebetulan ekstrakurikuler belum saya mulai. 
Peneliti :Bagaimana latar belakang berdirinya ekstrakurikuler Math Club 
di MIM PK Kartasura? 
Ustadz Tri :Mulanya di MIM PK Kartasura sudah terdapat kegiatan 
ekstrakurikuler seperti taekwondo, renang, tapak suci dan 
sebagainya. Karena sekitar tahun 2017 awal ada anak yang 
mengikuti perlombaan Matematika di Solo dan belum beruntung 
mendapatkan juara, maka Ustadz Rochmadi sebagai kepala 
sekolah berinisiatif membentuk ekstrakurikuler Math Club. 
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan 
potensi dan bakat yang dimiliki peserta didik apalagi dibidang 
Matematika. Selain itu untuk menambah pengetahuan tentang 
matematika guna diaplikasikan ke kehidupan masa mendatang. 
Peneliti :Kelas berapa yang mengikuti ekstrakurikuler Math Club ini? 
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Ustadz Tri :Mulai dari kelas 3 smpai kelas 5. Untuk kelas 3 yang 
mendampingi adalah ust anindita, sedangkan untuk saya 
mendampingi kelas 4 dan 5. Kelompok kelas yang saya ampu ini 
berjumlah sekitar 9 anak yang mengikuti Math Club. 
Peneliti :Apakah ada sistem seleksi yang harus dijalani siswa agar dapat 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Math Club ini? 
Ustadz Tri :Untuk masuk ekstrakurikuler tidak ada sistem seleksi mbak. 
semua tergantung minat dan keinginan siswa untuk mendaftar ke 
Math Club ini. Tidak ada paksaan juga karena ekstrakurikuler 
hanya merupakan jam tambahan untuk peserta didik 
mengembangkan minat dan bakat sesuai dengan bidang mereka 
seperti itu. 
Peneliti :Bagaimana gambaran umum/tahap pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club dalam meningkatkan kecerdasan 
matematis anak? 
Ustadz Tri :Seperti pembelajaran pada umumnya mbak. Pertama kita berdoa 
terlebih dahulu, setelah itu kita melakukan Ice breaking sedikit. 
Tujuannya yakni biar anak-anak kembali semangat dalam 
menerima pembelajaran, biasanya anak-anak sudah agak loyo 
karena ekstrakurikuler ini kan dilaksanakan siang hari setelah 
KBM selesai. Kemudian setelah itu guru menanyakan apakah ada 
tugas/materi yang sulit dalam pembelajaran kelas. Lalu jika ada 
langsung membahasnya secara seksama terlebih dahulu, jika tidak 
ada maka guru memberikan soal-soal latihan untuk dikerjakan. 
Biasanya dalam mengerjakan soal, anak-anak sudah saya ajari trik 
cepat dan trik lambat dalam mengerjakannya. Jika anak tersebut 
mampu menguasai tri cepat maka anak itu dapat mengerjakan 
soal dengan cepat diantara siswa yang lain. Anak yang cepat 
mengerjakan itu juga sering menjadi tutor bagi teman-temannya 
ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan. Setelah 
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pembelakaran selesai, kemudian guru mereview kembali 
pembelajaran tadi dilanjutkan dengan berdoa pulang.  
Peneliti :Berapa durasi waktu ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Math Club ini? Dan  untuk kelas rendah dimulai pukul berapa? 
Ustadz Tri :Untuk durasi ekstrakurikuler Math Club ini sekitar satu jam baik 
untuk kelas rendah maupun kelas tinggi. Untuk kelas rendah 
dimulai pukul 13.00 -14.00 mbak, tapi untuk kelas tinggi pukul 
15.45-16.45 mbak.  
Peneliti :Bagaimana kaitannya ekstrakurikuler Math Club itu dapat 
meningkatkan kecerdasan matematis anak? 
Ustadz Tri :Yaa tentunya kita upayakan agar siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler dapat mudah menerima pelajaran dan 
memudahkan ketika memecahkan soal-soal matematika. Jika 
sudah mudah dalam mengerjakan soal matematika, otomatis bisa 
mengefektifkan waktu mengerjakan apalagi saat ujian atau 
perlombaan berlangsung. Selain itu anak-anak bisa mengenal 
konsep yang bersifat kuantitas, waktu dan sebab akibat. Hal ini 
diharapkan anak juga mampu memecahkan masalah yang ada di 
lingkungan secara logis. 
Peneliti :Apakah guru membuat RPP dalam setiap kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club? 
Ustadz Tri :Tidak ada RPP mbak, adanya pedoman mengajar yang tertulis 
dalam buku Program kerja ekstrakurikuler. Biasanya mengacu 
pada target untuk yang harus dicapai oleh peserta didik dalam 
setiap ekstrakurikuler. soalnya kita hanya ekstrakurikuler jadi 
guru tidak membuat Rancangan seperti RPP mbak namun 
berpedoman pada yang namanya Target itu saja. 
Peneliti :Apakah ada hal yang menarik dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Math Club ini? 
Ustadz Tri :Untuk hal menarik apa yaa... kita kalau sudah merasa bosan 
biasanya saya isi dengan Ice breaking, Selain itu biasanya saya 
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menggunakan rumus-rumus yang mudah diingat serta rumus 
cepat untuk mengerjakan soal Matematika mbak, mungkin itu. 
Peneliti :Model pembelajaran apakah yang digunakan guru dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ? 
Ustadz Tri :Model Pembelajaran yang digunakan adalah Contextual 
Teaching Learning. Dimana ketika memberikan penjelasan guru 
selalu mengaitkan pembelajaran dengan keadaan di lingkungan 
sekitar (dunia nyata). 
Peneliti :Metode pembelajaran yang digunakan dalam Math Club apa saja 
tad? 
Ustadz Tri :Biasanya untuk metode pembelajaran, saya menggunakan 
metode ceramah, metode demonstrasi dan metode drill/ 
memberikan soal-soal kepada muridnya mbak. Metode ceramah 
digunakan ketika menjelaskan materi, metode demonstasi 
digunakan ketika mengerjakan atau mendemonstrasikan sesuatu 
dan drill dilakukan ketika guru meminta siswa untuk mengerjakan 
soal latihan. 
Peneliti :Media pembelajaran apa saja yang digunakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Math Club ini? 
Ustadz Tri :Dalam kegiatan ekstrakurikuler biasanya menggunakan media 
papan tulis, sempoa, kalkulator tapi bukan yang ada di 
Handphone, penggaris serta spidol saja. namun dalam beberapa 
kegiatan kita juga menggunakan LCD serta proyektor mbak.  
Peneliti :Bagaimana sistem evaluasi penilaian dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ini? 
Ustadz Tri :Untuk evaluasi kita adakan disetiap pertemuan akhir sebelum 
UAS mbak. kita berikan sertifikat yang berisi nilai yang sudah 
dicapai oleh siswa (target) yang mengikuti ekstra mbak. kita juga 
menjelaskan kepada orang tua/wali murid sampai mana 
pengetahuan siswa tersebut. 
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Peneliti :Adakah kesulitan dalam kegiatan ekstrakurikuler Math Club ini? 
Ustadz Tri :Kesulitannya, hmm.. disini yang mengikuti Math Club kan ada 
anak yang memiliki kecerdasan kinestetik, Nah.. ketika diberi 
pelajaran biasanya aktif sekali berjalan kesana kemari. Sudah 
diperingatkan untuk duduk namun tetap saja kadang tidak 
menggubris.  
Peneliti :Bagaimana cara mengatasi kesulitan yang dihadapi ketika 
kegiatan ekstrakurikuler berlangsung?   
Ustadz Tri :Untuk mengatasi anak kinestetik yang suka jalan-jalan di dalam 
kelas solusinya biasanya kita suruh anak tersebut maju 
mengerjakan latihan seperti itu.  
Ustadz Tri :Yaa.. untuk menampung ataupun mewadahi siswa supaya 
kecerdasan matematikanya meningkat seperti itu mbak. Mencari 
anak-anak yang akan dipersiapkan mengikuti lomba-lomba baik 
itu tingkat nasional maupun internasional. 
Peneliti :Apakah pernah mengikuti perlombaan bidang Matematika juga 
tad? Apakah mendapatkan juara? 
Ustadz Tri :Pernah mbak, pernah mengikuti lomba OSN dan perlombaan 
tingkat karesidenan Surakarta biasanya yang ngadain swasta dan 
bertempat di Universitas Muhammadiyah Surakarta mbak. Untuk 
juara kemarin ada ketika Olimpiade Sains Nasional kita 
alhamdulillah mendapat juara dua mbak, mendapatkan medali 
perak. Tapi untuk yang mengadakan swasta kita belum pernah 
dapat. 
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Peneliti :Adakah yang tidak minat mengikuti Math Club namun dipaksa 
orangtuanya untuk ikut di dalamnya?  
Ustadz Tri :Dipaksa mengikuti, untuk sampai sekarang ndak ada kyaknya 
mbak. Semua yang ikut Math Club atas minat anak sendiri-
sendiri. 
Peneliti :Mungkin cukup tad untuk wawancaranya. Terima kasih sudah 
meluangkan waktunya. Maaf sudah mengganggu 
tad.Assalamualaikum 
Ustadz Tri :Iyaa ndak papa mbak. Kalau butuh wawancara lagi Insyaallah 
siap. Waalaikumussalam warahmatullah. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Judul  : Wawancara dengan Penanggung  Jawab Ekstrakurikuler  
Informan : Ustadzah Nadia 
Tempat : Kantor Administrasi MIM PK Kartasura 
Waktu  : Jumat, 23 Agustus 2019 (Pukul 09.00-09.30)  
 
Hari itu, peneliti sampai di MIM PK kartasura. Setelah membuat janji 
dengan Ustadzah Nadia untuk melakukan wawancara pada pagi hari saat jam 
istirahat berlangsung, sebelum dilanjutkannya pembelajaran KBM. 
Peneliti :Assalamualaikum Ust, Maaf menggangu waktunya, saya Ucik 
Indah Permatasari dari IAIN Surakarta Program studi Pendidikan 
Guru MI mau wawancara sedikit tentang faktor pendukung dan 
faktor penghambat ekstrakurikuler Math Club yang ada di MIM 
PK Kartasura ini Ust. Apakah bersedia untuk diwawancarai 
sekarang? 
Ust. Nadia : Wa’alaikumussalam mbak, iya boleh. 
Peneliti :Untuk faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler Math Club apa  
saja selain sarana dan prasarana yang cukup memadai Ust? 
Ust. Nadia :Dalam kegiatan ekstrakurikuler Math club selain sarana dan 
prasarana yang mendukung juga terdapat guru yang berkompeten 
dalam bidangnya. Kami menunjuk guru pendamping 
ekstrakurikuler sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 
Misalnya untuk Math Club,  kami menunju Ustadz Tri karena 
beliau merupakan alumni pendidikan Matematika. Untuk 
ekstrakurikuler Panah dan renang kami menunjuk Ustadz Adam 
sebagai pendamping karena beliau juga jurusan Olahraga dan 
sebagainya. Selain itu juga terdapat faktor pendukung lainnya 
seperti dalam kegiatan pembelajaran diadakan metode yang 
bervariatif tergantung dengan materi yang sedang dipelajari.  
Peneliti : Baik Ust, Adakah faktor pendukung yang berasal dari siswa? 
143 
 
 
 
Ust. Nadia : Faktor pendukung dari siswa sendiri yakni mereka alhamdulillah 
sangat bersemangat dalam mengikutinya mbak, walaupun kegiatan 
ekstrakurikuler berjalan setelah KBM namun mereka tetap senang 
menjalaninya. 
Peneliti :Apa faktor penghambat ekstrakurikuler Math Club Ust?  
Ust. Nadia :Untuk faktor penghambat yakni terkadang ada orangtua yang lebih 
mengarahkan anaknya ke ekstrakurikuler yang lebih favorit mbak. 
untuk hal itu kita juga bebaskan kepada murid karena untuk masuk 
kedalam ekstrakurikuler itu tidak ada paksaan sama sekali, 
tergantung minat dan bakat anak dimana. Selain itu jika yang 
mendaftar ekstrakurikuler jumlah anaknya sedikit  (misal 1 
pendamping memegang 15 anak) sedangkan yang mendaftar dari 
kelas 4, kelas 5 kurang dari kuota yang ditentukan maka akan 
dijadikan satu kelas. 
Peneliti :Bagaimana upaya sekolah dengan adanya hambatan tersebut? 
Ust. Nadia :Upaya sekolah untuk menangani hambatan tersebut sebenarnya 
saat pengenalan ekstrakurikuler, kita memilihkan guru 
ekstrakurikuler yang berkompeten dalam bidangnya dan bisa 
membuat suasana belajar menjadi menarik. Tak hanya itu saat 
kegiatan Math Club juga terdapat reward bagi siswa yang tertib dan 
berprestasi yang dibagikan di pertemuan terakhir. Untuk 
menangani masalah kekurangan kuota yang mendaftar, seperti 
kelas 4 dan 5, solusinya kita jadikan satu kelas dengan satu guru 
ekstrakurikuler seperti itu mbak. 
Peneliti :Adakah penerapan reward dalam kegiatan ekstrakurikuler Math 
Club?  
Ust. Nadia :Tentu ada mbak, untuk reward kita bagikan kepada Anak yang 
tertib maupun berprestasi berbarengan dengan membagikan 
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sertifikat Math Club di akhir pertemuan mbak agar anak dan orang 
tua bisa menyaksikan dan merasa bangga. Rewardnya terkadang 
berupa Selempang, terkadang juga berupa bingkisan untuk anak.  
Peneliti :Adakah punishment  dalam kegiatan ekstrakurikuler Math Club?  
Ust. Nadia :Untuk punishment,  jika ada anak yang terlambat datang seperti itu 
nanti diberikan soal tambahan untuk dikerjakan dirumah mbak. 
Peneliti :Bagaimana upaya guru memotivasi siswa agar mengikuti lomba? 
Ust. Nadia :Untuk upaya guru seperti selalu meberikan dukungan, semangat 
serta menanamkan prinsip bahwa setiap anak bisa melakukannya. 
Selain itu memberikan latihan soal, memberikan trik agar anak 
mudah dalam belajar Matematika serta jika ada perlombaan selalu 
mengikutkan anak tersebut dan memfasilitasinya. 
Peneliti :Bagaimana peluang ekstrakurikuler Math Club kedepannya walau 
baru berjalan selama 2 tahun? 
Ust. Nadia :Untuk analisa peluang  Math Club kedepannya, Insyaallah akan 
terus berjalan jika diiringi dengan pembaruan serta tetap 
memberikan guru pendamping ekstrakurikuler yang berkompeten 
dan menarik siswa. Selain itu dengan adanya reward bagi anak 
yang disiplin serta berprestasi Insyaallah mampu menarik siswa 
yang lain untuk mengikutinya. 
Peneliti : Baik Ust, Terima kasih atas informasi dan waktunya Ust. Saya 
mohon ijin pulang dulu. Assalamualaikum. 
Ust. Nadia :Iyaa mbak, sama-sama. Waalaikumussalam. 
. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Judul  :Wawancara dengan murid  
 Informan :Alifia 
Tempat :Di depan ruang kelas 4 
Waktu  : Senin, 15 April 2019 ( Pukul 09.00-09.15 WIB) 
 
Pada hari itu peneliti melakukan wawancara dengan salah satu anak yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Math Club.  
Peneliti  :Assalamualaikum dek, boleh kakak tanya-tanya sebentar? 
Alifia  :Waalaikum salam, hehe bisa kak. 
Peneliti  :Siapa namanya dek? 
Alifia  :Alifia kak  
Peneliti  :Apakah kamu menyukai pelajaran matematika dek?  
Alifia  :Lumayan suka kak. 
Peneliti :Kenapa kamu ingin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Math Club 
ini? 
Alifia :Karena saya ingin menambah pengetahuan matematika saya kak. 
Biar tambah pintar, hehe. 
Peneliti :Pernah merasa kesulitan ketika diberi soal/pertanyaan tentang 
matematika? 
Alifia :Pernah kak, kalau pelajarannya baru disampaikan pada saat itu 
juga. Tapi abis itu saya pelajari lagi dengan rumus yang dikasih Ust 
Tri kak. 
Peneliti :Bagaimana perasaanmu jika diberi soal sulit namun kamu bisa 
mengerjakannya dibanding temanmu yang lain? 
Alifia :Yaa. Senang pastinya kak hehe, bisa juga membantu temen kalau 
lagi kesusahan mengerjakan soal. 
Peneliti :Bagaimana sikap kamu jika ada teman yang tidak bisa 
mengerjakan soal matematika dari gurumu? 
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Alifia :Biasanya sama ust Tri saya dijadikan tutor untuk bisa membantu 
teman saya kak. Soalnya kadang temen saya itu kalau tidak tahu 
pasti takut untuk tanya sama Ustadz. Makanya saya yang 
membantu dia langsung kak. 
Peneliti :Oh..iyaa pasti kalau sama temen bisa leluasa bebas gitu ya dek? 
Alifia :Iyaa kak, hehe 
Peneliti :Apa yang kamu rasakan jika dapat mengajari pelajaran 
matematika kepada temanmu yang lain? 
Alifia :Saya merasa senang sekali kak bisa membantu teman saya. 
Peneliti :Bagaimana cara guru mengajar Matematika ketika 
ekstrakurikuler berlangsung? 
Alifia :Enak kak. Kita diajarkan kayak trik khusus biar kita bisa 
mengerjakannya cepat gitu, kalau pakai rumus biasanya kita 
kelamaan mengerjakan. 
Peneliti :Ketika kalian sudah merasa bosan hal apa apa yang biasa 
dilakukan oleh guru? 
Alifia :Biasanya kita diajak bermain Ice Breaking biar tidak bosan. 
Peneliti :Berapa orang yang ikut dalam ekstrakurikuler Math Club di 
kelompok dua ini? 
Alifia :Dalam satu kelompok ini ada 9 anak kak. Campuran dari kelas 4 
sama kelas 5. 
Peneliti :Media/alat belajar apa saja yang biasa kalian gunakan ketika 
Math Club? 
Alifia :Medianya kadang pake sempoa, alat tulis, kadang boleh pake 
kalkulator tapi bukan di Hp kak. Kadang juga memakai LCD. 
Peneliti :Adakah reward/penghargaan ketika kalian mampu mengerjakan 
soal dengan benar? 
Alifia :Hehe biasanya dapat tepuk tangan gitu, dan boleh pulang duluan. 
Peneliti :Apakah ada pembedaan materi yang diberikan oleh guru walau 
kelompok dua ini terdiri dari kelas yang berbeda? 
Alifia :Biasanya soal yang diberikan sama saja kak. 
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Peneliti :Apakah kamu pernah mengikuti perlombaan Matematika? 
Alifia :Alhamdulillah pernah kak. Di OSN mendapat juara 2 dapat 
medali perak kak. 
Peneliti :Bagaimana penilaian yang ada di dalam ekstrakurikuler ini? 
Alifia :Kita penilaian nya ada di sertifikat yang biasanya diberikan 
dipertemuan akhir Math Club kak. 
Peneliti :Apakah kamu bisa merasakan peningkatan kecerdasan 
matematis-logis setelah ikut Math Club? 
Alifia :Insyaallah kak, soalnya kita kalau sudah terbiasa mengerjakan 
soal-soal matematika jadi mudah menentukan mana rumus yang 
cocok untuk pemecahan masalahnya. Di rumah juga ketika 
menghadapi hal-hal yang berkaitan dengan matematika kita bisa 
langsung menghadapinya. 
Peneliti :Harapan kamu mengikuti ekstrakurikuler Math Club ini? 
Alifia :Saya bisa mengikuti perlombaan lagi dan mendapatkan juara 
kak. Agar bisa membahagiakan kedua orang juga mengharumkan 
nama sekolahan. 
Peneliti :Amiin semoga terkabul apa keinginan kalian yaa. Yaudah terima 
kasih dek waktunya.  
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Judul  :Wawancara dengan murid  
 Informan :Fatiya 
Tempat :Di depan ruang kelas 4 
Waktu  : Senin, 15 April 2019 ( Pukul 09.15-09.30 WIB)  
 
Pada hari itu setelah peneliti melakukan wawancara dengan Alifia, 
peneliti juga melakukan wawancara dengan Fatiya yang  merupakan anak yang 
mengikuti ekstrakurikuler Math Club.  
Peneliti :Adek namanya siapa? 
Fatiya  :Saya Fatiya kak. 
Peneliti  :Apakah kamu menyukai pelajaran matematika dek?  
Fatiya  :Iyaa kak, saya juga lumayan suka matematika, hehe 
Peneliti :Kenapa kamu ingin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Math Club 
ini? 
Fatiya :Saya pengen pintar matematika kak. Pengen nambah pengetahuan 
tentang matematika juga. 
Peneliti :Pernah merasa kesulitan ketika diberi soal/pertanyaan tentang 
matematika? 
Fatiya :Pernah kak, kalau misalnya saya ketinggalan pelajaran saya pasti 
merasa kesulitan. Biasanya saya tanya temen dulu kak biar 
dijelasin. 
Peneliti :Bagaimana perasaanmu jika diberi soal sulit namun kamu bisa 
mengerjakannya dibanding temanmu yang lain? 
Fatiya :Pasti senang sekali kak. Karena bisa jawab dengan benar. 
Peneliti :Bagaimana sikap kamu jika ada teman yang tidak bisa 
mengerjakan soal matematika dari gurumu? 
Fatiya :Saya biasanya membantunya kak, dengan memberikan rumus gitu 
kak. Agak memancing biar dia juga mau mengerjakan kak. 
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Peneliti :Owalah, tapi kalau sudah diberikan rumus tapi belum paham 
gimana dek? 
Fatiya :Saya biasanya mengajaknya mengerjakan bersama gitu kak. 
Peneliti :Apa yang kamu rasakan jika dapat mengajari pelajaran matematika 
kepada temanmu yang lain? 
Fatiya :Saya merasa senang sekali kak bisa membantu teman saya. 
Peneliti :Bagaimana cara guru mengajar Matematika ketika ekstrakurikuler 
berlangsung? 
Fatiya :Cara mengajar sangat seru mbak. kita diselingi dengan permainan-
permainan gitu juga jadinya enak sudah nyaman sama gurunya. 
Kalau sudah senang pasti mudah dalam menerima pelajaran. Sama 
Ustadz ngajarnya pake trik cepat mengerjakan gitujuga mbak. 
Peneliti :Ketika kalian sudah merasa bosan hal apa apa yang biasa 
dilakukan oleh guru? 
Fatiya :Diselingi permainan kak. Ice Breaking gitu. 
Peneliti :Berapa orang yang ikut dalam ekstrakurikuler Math Club di 
kelompok dua ini? 
Fatiya :Satu kelompok ada 9 anak mbak. 
Peneliti :Media/alat belajar apa saja yang biasa kalian gunakan ketika Math 
Club? 
Fatiya :Alat belajar, sempoa, kadang boleh pake kalkulator gitu mbak. 
Peneliti :Adakah reward/penghargaan ketika kalian mampu mengerjakan 
soal dengan benar? 
Fatiya :Biasanya boleh pulang duluan dari temen-temen, hehe 
Peneliti :Apakah ada pembedaan materi yang diberikan oleh guru walau 
kelompok dua ini terdiri dari kelas yang berbeda? 
Fatiya :Soal-soal yang diberikan sama mbak walau kelas nya berbeda. 
Namun jika ada anak yang bertanya tentang tugas semua juga boleh 
ikut mengerjakannya mbak. 
Peneliti :Apakah kamu pernah mengikuti perlombaan Matematika? 
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Fatiya :Alhamdulillah sudah pernah mbak di UMS, tapi belum dapat 
juara. 
Peneliti :Bagaimana penilaian yang ada di dalam ekstrakurikuler ini? 
Fatiya :Diberikan sertifikat mbak ketika sudah pertemuan akhir Math 
Club. 
Peneliti :Apakah kamu bisa merasakan  peningkatan kecerdasan matematis-
logis setelah ikut Math Club? 
Fatiya :Sedikit-sedikit kak, kita bisa aplikasikan ke kehidupan sehari-hari 
apa yang sudah kita pelajari di sekolahan. Jika kita menemui 
tentang masalah-masalah matematika kita coba memecahkannya 
secara langsung, contohnya ketika jajan di kantin.   
Peneliti :Harapan kamu mengikuti ekstrakurikuler Math Club ini? 
Fatiya :Saya dapat mengikuti perlombaan lagi kak, biar bisa dapat piala. 
Biar bisa menggakan orang tua juga. 
Peneliti :Amiin semoga terkabulkan dek doanya. Terima kasih banyak dek. 
Fatiya :Iyaa mbak, sama-sama.  
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Lampiran 6 
Dokumentasi Keadaan di MIM Program Khusus Kartasura 
           
     (Halaman MIM PK Kartasura)        (Ruang Kelas ketika Pembelajaran) 
           
(Kegiatan anak di Halaman MIM PK Kartasura)    (Kegiatan Sholat berjamaah) 
              
(Wawancara dengan Kepala MIM PK Kartasura)     (Wawancara dengan Guru Math Club) 
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(Kegiatan Ekstrakurikuler Math Club)  (Salah satu media pembelajaran Math Club) 
  
(Anak Math Club sedang mengerjakan latihan soal)    (Tempat Media Pembelajaran) 
  
(Wawancara dengan Anak Math Club)  (Wawancara dengan Anak Math Clu 
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Lampiran 7 
PROGRAM KERJA EKSTRAKURIKULER MATH CLUB 
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Lampiran 8 
ABSENSI EKSTRAKURIKULER MATH CLUB  
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Lampiran 9 
SERTIFIKAT EKSTRAKURIKULER 
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Lampiran 10 
SURAT TUGAS 
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Lampiran 11 
SURAT OBSERVASI 
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Lampiran 12 
SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 13 
SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN 
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